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| Pengantar Penulis

Segala puji bagi Allah Swt., atas segala nikmat yang di-
karuniakan kepada kita, sehingga kita dapat mendalami ilmu
agama yang dapat menjadi bekal hidup di dunia dan akhirat.
Shalawat dan Salam atas Nabi Muhammad Saw, keluarga dan
Sahabatnya. Amma ba’du.

Alhamdulillah. telah selesai proses penuliasan buku kajian
hukum Istam dengan judul " Hudud, Ta Zir dan Qowad dalam
Hukum Pidana Islani”. Buku ini mengkaji tentang nilai-nilai
dalam hukum pidana Islam. asas-asas hukum pidana Islam dan
macam-macam hukuman serta perbedaan antara Qisas dan
Qowad. Walaupun terdapat banyak kckurangan, mudah-
mudahan buku tipis ini dapat menambah khazanah pemikiran
ilmu-ilmu keagamaan dan bisa menjadi rujukan bagi bagi yang
sedang mendalami hukum Pidana [slam.

Penulis'mengharapkan adanya masukan, kritik dan saran
dari para sahabat atas segala kekurangan yang ada dalam
tulisan ini, sebagai bagian dari proses penyempurnaan, sching-
ga ke depan. buku ini akan semakin baik. Akhirnya atas segala
perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
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Tidak lupa kami ucapkan terima kasih kepada pihak-pihak
yang telah banyak membantu dalam penulisan buku ini,
Jazakumullahu khairan Katsiran.

Surabaya, 21 Juni 2013

Penulis,

H. M. Lathoif Ghozali. Lc. MA.
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‘Pendahuluan

A. Pengertlian Figh Jinayah dan Objeknya.

Secara bahasa, Figh berasal dari kata fagiha yafgahu fighan,
yang berarti mengerti, faham. Sedangkan secara istilah figh
berarti ilmu tentang hukum-hukum syara’ praktis yang
diambil dari dalil-dalil yang terperinci. Dengan demikian,
secara cingkat bisa didefinisikan jika figh merupakan himpun-
an hukum syara’ yang bersifat praktis yang diambil dari dalil-
dalil terperinci.’

Sedangkan jinayah, secara bahasa berarti, nama bagi hasil
perbuatan seseorang yang buruk dan apa yang diusahakan.
Sedangkan secara istilah jinayah berarti; suatu istilah untuk
perbuatan yang dilarang oleh syara’ baik perbuatan tersebut

' Abd al-Wahab Khallaf, imu Ustl al-Figh (al-Dar al-Kuwaitiyyah,
cetakan VIII, 1968), h. 11.
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mengenai jiwa, harta atau lainnya.? Dalam konteks ini penger-
tian jinayah sama dengan pengertian jarimah, sebagaimana
yang telah dikemukakan oleh Imam Mawardi bahwa jarimah
adalah perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara’ yang
diancam oleh Allah dengan hukuman Aad dan ta’zir?

Apabila kedua kata figh dan jinayah digabungkan maka
pengertian Figh Jinayah adalah ilmu tentang hukum syara’
yang berkaitan dengan masalah perbuatan yang dilarang
(arimah) dan hukumannya, yang diambil dari dalil-dalil ter-
perinci. Pengertian ini sejalan dengan pengertian hukum
pidana menurut hukum positif sebagaimana yang dikemuka-
kan oleh Musthofa Abdullah dan Ruben Ahmad. Keduanya
memaknai bahwa hukum pidana ialah hukuman mengenai
delik yang diancam dengan hukuman pidana,® atau dengan
kata lain hukum pidana itu adalah yang mengatur masalah
tindak pidana dan hukumannya.

Adapun berkaitan dengan perkara hukuman, hukum pidana
Islam memberi penekanan makna bahwa hukuman ialah pem-
balasan yang ditetapkan untuk kemaslahatan manusia karena
pelanggaran atas ketentuan-ketentuan syara’.’ Sedang dalam
hukum positif, hukuman adalah penderitaan yang sengaja
dibebankan kepada orang yang melakukan perbuatan yang

? Abd al-Qadir Audah, a/- Tasyri’ al-Jina'iy al-Islami (Beirut: Dar al
Kitab Al-‘Araby, Juz I), h. 67.

> Abu al-Hasan ibn Muhammad al-Mawardi, al-Ahkam al-
Sultaniyafi (Mesir: Mustafa al- Baby al-Halaby, cetakan III, 1973) h. 219.

* Musthofa Abdullah dan Rubben Ahmad, /ntisari Hukum Pidana
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), h. 9-10.

* Abd al-Qadir Audah, a/- Tasyri'........ h. 609.
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memenuhi syarat-syarat tertentu.’ Dari pengertian Figh
Jinayah di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa objek
pembahasan dari Figh Jinayah adalah hukum-hukum syara’
yang menyangkut masalah tindak pidana dan hukumannya.

B. Hukum Pidana Islam di Masa Rasulullah

Hukum Pidana atau Figh Jinayah adalah bagian dari Syariat
[slam yang diberlakukan semenjak zaman Rasulullah Saw.
Pada masa itu, Pidana Islam berlaku sebagai hukum publik,
yaitu hukum yang diatur dan diterapkan oleh pemerintah sela-
ku penguasa yang sah atau wu/i/ amri yang saat itu dipegang
oleh Rasulullah Saw dan digantikan oleh para Khulafa’
Rasyidin.

Dalam surat a/-Ma’idah Allah berfirman:
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® Musthofa Abdullah dan Rubben Ahmad, /ntisari Hukum Pidana |
h. 48.
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“Dan kami turunkan kepadamu al-Qur’an dengan mem-
bawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya yaitu
kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian
terhadap kitab-kitab yang lain itu, maka putuskanlah perkara
mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenar-
an yang telah datang padamu” ( Q.S a/-Ma idah: 48).

Ayat di atas menerangkan adanya kewajiban untuk me-
laksanakan dan menerapkan hukum syari’at Islam yang
bersumber dari kitab (al-Qur’an) yang diturunkan oleh Allah.
Kewajiban tersebut ditugaskan kepada Rasulullah yang
sekaligus sebagai wu/i/ amri. Dengan demikian hukuma pidana
Islam bukanlah hukum yang dilaksankan oleh individu
(perorangan), tapi dilaksanakan dan diatur oleh w/il amri
selaku wakil dari seluruh rakyat.

Kita juga dapat melihat kewajiban w/i/ amri dalam me-
laksanakan hukum pidana Islam pada setiap ayat yang ber-
kenaan dengan hukuman. Setiap ayat yang menerangkan
tentang hukuman; hukuman pencurian (a/-Ma’idah: 38),
perzinaan (a/-Nur: 2), tuduhan zina (a/-Nur: 4) .dan lain-
lainnya, selalu disampaikan dalam bentuk amar dan jama'. ini
artinya bahwa perintah tersebut bukan ditujukan kepada
individu (perorangan) akan tetapi kepada pemerintch (u/i/
amri) selaku wakil dari seluruh masyarakat. Berikut ini bebe-

rapa contoh kasus penerapan hukum pidana Islam di zaman
Rasulullah Saw.
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1. Pelaksanaan Hukuman Rajam atas Mai’z

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Imam Muslim disebutkan:

“Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata: seorang laki-laki muslim
datang kepada Rasulullah Saw. yang ketika itu sedang berada
di masjid. Laki-laki itu memanggil Rasulullah dan ia berkata:
“Ya Rasulullah saya telah berzina.” Rasulullah berpaling
daripadanya dan laki-laki itu bergeser ke arah wajah
Rasulullah dan ia berkata lagi: “Ya Rasulullah sungguh saya
telah berzina,”. Rasulullah berpaling lagi sampai akhirnya laki-
laki mengulangi pernyataannya sebanyak empat kali. Setelah
laki-laki itu menyaksikan atas dirinya (mengakui perbuatan-
nya) sebanyak empat kali barulah Rasulullah memanggilnya
dan bertanya: “Apakah kamu gila?” Laki-laki itu menjawab:
“Tidak”. Rasulullah bertanya lagi: “Apakah kamu muhsan
(sudah beristri)?” Laki-laki itu menjawab: “Ya.” Maka
Rasulullah Saw. bersabda kepada para sahabatnya: “Pergilah
kamu sekalian dengan laki-laki ini dan laksanakanlah hukum
rajam atas dirinya.” (Muttafaq ‘alaih).

Jelas sekali dalam hadis di atas bahwa selaku wlil amri
Rasulullah Saw. memerintahkan para sahabatnya untuk melak-
sanakan hukuman rajam atas laki-laki yang datang kepadanya
dan mengaku telah berzina, setelah melakukan pemeriksaan
dengan teliti.

2. Pelaksanaan Hukuman Dera terhadap Peminum Khamar.
Diriwayatkan oleh Anas bin Malik dalam hadis Imam
Bukhari dan Imam Muslim, bahwa seorang laki-laki yang telah
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minum minuman keras (khamar) dihadapkan kepada Rasu-
lullah Saw. Rasulullah menghukum laki-laki itu dengan
hukuman dera (jilid) sebanyak empatpuluh kali dengan
menggunakan daun pelepah korma. Anas berkata: "Hukuman
ini telah dilaksanakan pula oleh Abu Bakar. Pada masa
Khalifah Umar, beliau mengadakan musyawarah dengan para
sahabat, maka berkata Abdurrahman ibn Auf: hukurhan hudud
yang paling ringan adalah delapan puluh kali dera. Akhirnya
Umar bin Khattab memerintahkan untuk melaksanakan
hukuman dera delapan puluh kali”. (Muttafaq ‘Alaih).

Dari hadis di atas jelaslah bahwa Rasulullah Saw. selaku
ulil amri menerapkan hukuman ji/id empat puluh kali terhadap
peminum khamar. Setelah Rasulullah Saw wafat dan Abu
Bakar memegang pemerintahan, beliau juga menerapkan
hukuman sebagaimana yang dilaksanakan oleh Rasulullah
Saw. Pada masa pemerintahan Khalifah Umar perbuatan
minum minuman keras ini merajalela kembali, sehingga Umar
bin Khattab mengadakan musyawarah dengan para sahabat
untuk menetapkan hukuman bagi para peminum khamar.
Akhimya diputuskan untuk menerapkan hukuman ji/id
sebanyak delapan puluh kali.

Penggunaan hukum pidana Islam ini berlaku sampai masa
pemerintahan bani Umayyah, Abbasiyah. dan Turki Utsmani.
Setelah itu negara-negara Islam baik yang berada di benua
Asia maupun Afrika banyak yang menjadi negara jajahan yang
berada di bawah kekuasaan negara-negara Barat. Pengaruh
jajahan sangat terasa dalam segala bidang termasuk hukum
pidana. Kecuali Arab Saudi, negara-negara Islam lain pada
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umumnya tidak menerapkan hukum pidana syariat Islam ini.
Mesir contohnya, walaupun dalam undang-undangnya dikata-
kan bahwa Syariat Islam merupakan sumber asasi legislasi di
negara itu, namun sampai sekarang hukum pidana yang
digunakan adalah kitab Undang-undang Hukum Pidana Mesir
yang bersumber dari Barat. Begitu juga di Indonesia yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, tetapi hukum pidana
yang berlaku adalah Kitab Undang-undang Hukum Pidana
yang merupakan warisan zaman Belanda.

Dewasa ini banyak seruan di negara-negara yang mayoritas
penduduknya beragama Islam, di antaranya Indonesia, untuk
kembali kepada ajaran Islam termasuk penerapan Hukum
Pidana Islam, minimal bagi umat Islam, karena ia merupakan
bagian dari Syariat Islam yang wajib dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan al-Qur’an dan al-Sunnah.

C. Sistem hukum Pidana Dalam Islam
Dalam mengatur masalah pidana, Islam menempuh dua
macam cara, yaitu:
1. Menetapkan hukum berdasarkan nash.
2. Menyerahkan penetapannya kepada penguasa (u/i/ amri).

Melalui cara yang pertama, [slam tidak memberikan wewe-
nang kepada penguasa (u/i/ amri) untuk menetapkan hukuman
yang menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan dalam al-Qur’an dan al-Sunnah. Hukuman untuk
tindak pidana kelompok yang pertama berlaku sepanjang masa
dan tidak berubah karena perubahan tempat dan waktu.
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Tindak pidana yang termasuk dalam kelompok yang per-
tama ada delapan macam’:
1. Tindak Pidana zina.
Tindak Pidana gadzaf(menuduh zina).
Tindak Pidana Pencurian.
Tindak Pidana Perampokan.
Tindak Pidana Minum minuman keras.
Tindak Pidana riddah (keluar dari Islam).
Pemberontakan.

O N AN

Pembunuhan dan penganiayaan.

Delapan macam tindak pidana di atas merupakan kejahatan
yang sangat membahayakan kepentingan individu dan
masyarakat, sehingga hukumannya langsung ditetapkan dalam
al-Qur’an dan al-Sunnah. Tujuh macam tindak pidana yang
disebutkan lebih awal yaitu zina, menuduh zina, pencurian,
perampokan, minum-minuman keras, riddah dan pemberon-
takan adalah tindak pidana yang hukumannya merupakan hak
Allah dan masyarakat, sedangkan tindak pidana yang kedela-
pan yaitu pembunuhan dan penganiayaan adalah jarimah gisas
yang hukumannya merupakan hak individu. Perbedaan prinsip
antara hak Allah dan masyarakat dengan hak individu terletak
pada pengampunan. Dalam hukuman Audud yang merupakan
hak Allah dan masyarakat, tidak ada pengaruh pengampunan
terhadap hukuman, sedangkan dalam hukuman g¢isas yang
merupakan hak individu ada pengaruh pengampunan yang

7 Iwad Ahmad Idsis, a/-Mabadi’ al-‘Amah Ii al-Siyasah al-Jind'iyyah fi al-
Figh al-Isiami (Sudan: t.p, 2000) h 66.
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dapat diberikan oleh korban atau keluarganya.

Sedangkan melalui cara yang kedua, Islam memberikan
kesempatan yang luas kepada penguasa (ulil amri) untuk
menetapkan macam-macam tindak pidana dan hukumannya.
Al-Qur’an dan al-Sunnah hanya memberikan ketentuan umum,
sedangkan penjabarannya diserahkan kepada penguasa. Keten-
tuan umum tersebut adalah bahwa setiap perbuatan yang
merugikan, baik terhadap individu maupun masyarakat, meru-
pakan tindak pidana yang harus dikenakan hukuman. Tindak
Pidana yang termasuk dalam kelompok ini oleh para ahli
hukum Islam dinamakan Jjarimah ta’zir, dan hukumannya pun
disebut hukuman #a zir.



A. Makna Jarimah
Kata jarimah berasal dari kata (ja- ra- ma) artinya
“berusaha” atau “bekerja”, tapi usaha tersebut khusus untuk
usaha yang tidak baik atau usaha yang dibenci oleh manu-
sia.' Abi Zahrah mengatakan bahwa jarimal adalah :

eriield 3 bl Jaadly gl il e Ol |
"Melakukan setiap perbuatan yang menyimpang dari
kebenaran, keadilan dan jalan yang lurus”.

Dari keterangan di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa
Jarimalh menurut arti bahasa adalah melakukan perbuatan-

' Muhammad Abu Zahrah, al-Jarimaly wa al-Ugubah i al-Figh al-
Islami (Kairo: Maktabah Al Angelo al- Misriyyah, t.t.), h. 22.
? [bid.h.22.
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perbuatan atau hal-hal yang dipandang tidak baik, dibenci oleh
manusia karena bertentangan dengan kebenaran, keadilan dan
ajaran yang lurus (agama). Pengertian jarimah di atas adalah
pengertian umum dimana jarimah disamakan dengan dosa dan
kesalahan, karena pengertian kata-kata di atas adalah pelang-
garan terhadap perintah dan larangan agama baik pelanggaran
tersebut mengakibatkan hukuman duniawi maupun ukhrawi.

Adapun menurut istilah, Imam Mawardi memberikan defi-
nisi sebagai berikut’:

25 5 o g Qs oy Le s ool e o) 3

“Jarimah adalah perbuatan-perbuatan yang dilarang olch
syara’, yang diancam dengan hukuman had dan ta’zir .

Yang dimaksud dengan perbuatan yang dilarang adakalanya
berupa mengerjakan perbuatan yang dilarang atau mening-
galkan perbuatan yang diperintahkan dengan ancaman huku-
man. Sedangkan kata syara’ mengandung pengertian bahwa
suatu perbuatan dianggap sebagai jarimah apabila perbuatan
itu dilarang oleh syara’ dan diancam dengan hukuman. Dengan
demikian apabila perbuatan itu tidak ada larangan dari syara’
maka perbuatan tersebut hukumnya mubah.

Kata Had mempunyai dua arti, yaitu arti umum dan arti
khusus. Had dalam arti umum meliputi semua hukuman yang
telah ditentukan oleh syara’ baik hal itu merupakan hak Allah
atau hak individu. Termasuk di dalamnya hukuman gisas dan

* Imam al-Mawardi. al-Ahkam as-Sultaniyyah (Mesir: Maktabah
al-Mustafa al-Baby al-Halaby, 1973), cetakan III. h. 219.
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diyat. Dalam arti khusus, fad adalah hukuman yang telah
ditentukan oleh syara’ dan merupakan hak Allah , seperti
hukuman potong tangan untuk jarimah pencurian, cambuk
seratus kali untuk jarimah zina, dan cambuk delapan puluh kali
untuk jarimah gadzaf.

Dalam pengertian khusus ini gisas dan diyat tidak ter-
masuk, karena keduanya merupakan hak individu. Sedang kata
ta zir, mempunyai pengertian hukuman yang belum ditentukan
oleh syara’ dan untuk penetapan dan pelaksanaannya di
serahkan kepada Waliy al-Amri (penguasa), sesuai dengan
bidangnya. Misalnya Legislatif untuk menetapkan hukuman,
dan Yudikatif untuk melaksanakan hukuman.

Dalam hukum positif, Mr. Tresna mengatakan ~Peristiwa
pidana adalah rangkaian perbuatan manusia yang bertentangan
dengan undang-undang atau peraturan perundangan lainnya
terhadap perbuatan di mana diadakan tindakan penghukum-
an”.* Artinya, suatu perbuatan baru dianggap sebagai tindak
pidana, apabila bertentangan dengan undang-undang dan
diancam dengan hukuman. Tapi apabila perbuatan itu tidak
bertentangan dengan hukum (undang-undang) atau hukum
tidak melarangnya dan tidak ada hukumannya dalam undang-
undang maka perbuatan itu tidak dianggap sebagai tindak
pidana.

Dari keterangan di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa
pengertian jarimah dalam istilah hukum pidana Islam hampir
sama dengan pengertian peristiwa pidana menurut hukum

4 Mr. Tresna, Asas-Asas Hukum Pidana (Jakarta: PT Tiara, 1959),
h. 27.
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positif (hukum pidana Indonesia). Memang, pengertian
Jarimah dalam pengertian syara’ agak berbeda dengan penger-
tian jarimah atau tindak pidana menurut hukum positif dalam
kaitan dengan masalah hukuman fa’zir. Ta’zir menurut hukum
pidana Islam adalah hukuman yang tidak tercantum nash atau
ketentuannya dalam al-Qur'an dan al-Sunnah, dengan ke-
tentuan yang pasti dan terperinci. Sedangkan dalam hukum
positif, hukuman itu harus tercantum dalam undang-undang.

Akan tetapi apabila diteliti dengan cermat maka kita dapat
menemukan kesamaan terutama dalam garis besarnya. Huku-
man ta’zir dilakukan dengan tujuan untuk mencegah kerusa-
kan dan menolak timbulnya bahaya. Apabila tujuan diadakan-
nya ta’zir adalah seperti tersebut, maka jelas sekali hal itu ada
dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, karena setiap perbuatan yang
merusak dan merugikan orang lain hukumannya terlarang.
Allah berfirman dalam surat a/-Bagarah. 60:

Otsbenin 2331 3 123 Y

"Dan janganlah kamu berkeliaran dimuka bumi dengan
membuat kerusakan” .

Rasulullah Saw bersabda;
y&\dy)ofw&\&)gudﬁuwmwgi&

Ce Y e Y il ey ade 40l

> Abu al-Hasan al-Daruqutni, Sunan al-Daruquini ( T.t, Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, 2003), Juz 11, hadis no 3038.
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"Dari Abi Sa’id Sa’ad ibn Malik ibn Sinan ra. bahwa
Rasulullah Saw bersabda: janganlah membahayakan orang lain
dan janganlah membahayakan diri sendiri”.

Lebih dari itu. walaupun ketentuan hukuman ta’zir di-
serahkan kepada Uli/ Amri (penguasa), tapi pelaksanaan
hukuman tersebut tetap berpedoman kepada aturan-aturan
yang telah digariskan oleh al-Quran dan al-Sunnah, dengan
tujuan untuk mencegah manusia dari perbuatan yang mem-
bawa kerusakan dan kehancuran. Kalau kita perhatikan dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia dan hukum-
an-hukuman yang tercantum di dalamnya, di mana hukuman
itu untuk menakut nakuti dan mencegah timbulnya kerusakan
dan kekacauan, maka hal tersebut adalah merupakan hukuman
ta’zir. Walaupun tidak seluruh ketentuan yang tercantum di
dalamnya merupakan hukuman syar’i. Hal itu dikarenakan:

1. Hukum Pidana Positif (KUHP Indonesia) tidak memasuk-
kan kejahatan-kejahatan yang secara jelas disebut kejahat-
an di dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.

[S9]

Hukum Pidana Positif menetapkan hukuman atas kejahat-
an berbeda dengan hukuman yang telah ditetapkan dalam
al-Qur’'an dan al-Sunnah.

Dalam hukum pidana positif orang yang meninggalkan
shalat tidak dianggap melakukan tindak pidana, dan tidak
dijatuhkan hukuman atasnya. Tindak pidana pencurian adalah
tindak pidana yang berbahaya dalam pandangan hukum Islam,
dan hukumannya telah ditentukan oleh syara’ yaitu potong
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tangan. Dalam surah al-Ma’idah: 38 Allah berfirman:
P B 2 T A T S
A o WSS LS L ST Lol T3akado 2L 5,L0Ts

280 e
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri
potonglah tangan keduannya sebagai pembalasan bagi apa

yang telah mereka lakukan dan sebagai siksa dari Allah. dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” .

Akan tetapi dalam KUHP Indonesia hukuman tindak
pidana pencurian adalah penjara maksimal lima tahun atau
denda sebanyak-banyaknya sembilan ribu rupiah (Pasal 362).
Hukuman dalam KUHP ini dapat digolongkan dalam hukuman
ta zir dalam tindak pidana yang tidak memenuhi batas mini-
mal pencurian (nmishab) yang dikenakan hukuman potong
tangan atau karena pencurian itu tidak memenuhi syarat untuk
pelaksanaan hukuman potong tangan. Demikian juga seorang
perjaka dan gadis yang melakukan hubungan kelamin di luar
ikatan nikah dengan sukarela tidak diancam dengan hukuman,
bahkan perbuatan itu baru diancam dengan hukuman apabila
ada unsur perkosaan atau dilakukan oleh orang yang mempu-
nyai suami atau istri (selingkuh).
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Nilai yang Dilindungi

dalam Pidana Islam

A. Kemanusiaan

Manusia adalah makhluk mulia dan dimuliakan oleh Allah
swt dalam tiga hal. Perfama, ketika diciptakan langsung oleh
Allah. Kcdua, ketika ditiupkan ruh, sebagaimana dalam firman
Allah dalam surat a/-Hijr: 29 :

L 2o -

UJ.AJ:_..‘ ;4.] l}u.s@))u.a MW))M}M |.)L9

“Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya
dan telah meniupkan kedalamnya ruh (ciptaan) Ku, maka
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.”

Ketiga, ketika dijadikan khalifah-Nya di muka bumi, se-
bagaimana firman Allah dalam surat a/-Bagarah. 30:

17



HUDUD TA'ZIR
DAN QOWAD

be

Z -

h.buojﬁt(_;d.cl, (.3‘

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang Khalifah
di muka bumi”

Maka Allah memuliakannya di atas makhluk-makhluknya
yang lain, sebagaimana tertera di dalam firman- Nya dalam
surat al-Isra’:

v—daﬂ\:a re-éjjjfw”)ﬂ‘ S M—Jﬁ: p3le G S a3

z s v L. - - sy -

e iall . IREY

M—‘Uﬁ/ Lals> ot ,ﬂ-&"’ J&H...L\aﬁj
z

“Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam.
kami angkat mereka di daratan dan di lautan, Kami beri
mereka rizki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempumna atas kebanyakan makhluk
yang telah kami ciptakan” .

Allah juga menyuruh malaikat bersujud kepadanya.
sebagaimana firman-Nya dalam surat a/-Baqarah: 34:

. ‘/’,,l/ "f . . ~F e_ g . AP s A :/’ /U_ ’ B
083 F5ELTy (1 Gmali) NI 15205 39 Ty dmnl asCalil) G 315
/.,eg_g;(.llé,

“Dan ketika Kami berkata kepada para Malaikat, Sujudlah
kepada Adam, maka merekapun sujud.” .
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“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-
Nya.” (Q.S. al-Jathiyah: 13)

4a z o "") LA P
O3 Y N1y S cals U

“Tidaklah Aku ciptakan Jin dan Manusia kecuali untuk
menyembahKu.” (Q.S. a/-Zariyat : 56).

Karena kemuliaan manusia ini, ajaran agama samawi dan
non samawi sepakat untuk menghormati hak-hak manusia
dalam kelangsungan hidupnya, keselamatannya dan kebebas-
annya. Demikian juga dengan undang-undang pidana yang
sepakat untuk melindungi manusia dari kejahatan pembunuh-
an, penganiayaan dan gangguan atas kemerdekaannya. Dengan
begitu manusia adalah sosok yang dilindungi oleh undang-
undang.

Di samping kesepakatan berbagai undang-undang dalam
melindungi sosok manusia dan hak-haknya, ada banyak
perbedaan dalam melihat kejahatan pada manusia, tergantung
cara pﬁndang hubungan manusia dan masyarakat. Dalam
masyarakat yang menghargai kebebasan secara berlebihan,
mereka melihat bahwa masyarakatlah yang bertanggung jawab
atas kejahatan yang terjadi di tengah-tengah mereka, karena
adanya banyak peraturan dan ikatan. Menurut mereka orang
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yang melakukan kejahatan tidak harus dihukum tapi djdenda.
Sebaliknya masyarakat yang berlebihan dalam merendahkan
nilai seorang warganya, mereka cenderung menghukum pelaku
kejahatan dengan hukuman yang sangat berat.! Sedangkan
Islam, dalam hal ini memilih jalan tengah yang adil antara ke-
duanya, dengan batasan yang jelas, yaitu firman Allah dalam
surat a/-Bagarah. 194:

. 2z c Az,

BRI NP A SO PN EF L N NEPI R

el 1 Gl TALeTs

“Maka barang siapa yang menyerang kamu maka seranglah
ia seimbang sebagaiman ia menyerang kamu”.

Perlindungan politik pidana Islam terhadap manusia menca-
kup perlindungan pada diri manusia dan hak-haknya.

1. Perlindungan Manusia (fisik).

Para Ulama berbeda pendapat tentang definisi kata “manu-
sia”. Pendapat perfama, yaitu Abu al-Huzail al-Allaf.
mengatakan bahwa yang dimaksud manusia adalah jasad tanpa
ruh. Pendapat kelompok kedua di antara mereka adalah Ibra-
him al-Nidzam. Ia mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
manusia adalah ruh tanpa jasad, dan ketiga, kelompok yang

' Muhammad Qutb, a/-Insan Bayna al-Madiyah wa al-Islam (cairo:
dar al-Syurugq, t,th) h. 177.
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mengatakan bahwa manusia adalah jasad dan ruh.

Walaupun ada perbedaan sebagaimana di atas, akan tetapi
mereka sepakat dalam memuliakan jasad manusia. Apalagi
dengan banyaknya undang-undang yang mengatur perlindung-
an manusia secara fisik dan non fisik. Manusia mempunyai
hak individu yang harus dijamin hingga bisa hidup aman dan
mulia di tengah-tengah masyarakatnya. Hak itu adalah: hak
untuk hidup dan hak mendapatkan keselamatan pada fisiknya
serta harga dirinya. Setiap manusia berhak mendapatkan
jaminan keselamatan tersebut, baik dia pribumi maupun dia
merupakan orang asing, selama sebutan manusia masih
melekat pada dirinya.3

2. Perlindungan Hak Untuk Hidup.

Para ulama Muslim sepakat bahwa darah seorang muslim
haram ditumpahkan selama dia tidak pernah membunuh mus-
lim yang lain, atau membunuh seorang dzimmi, tidak berzina
dalam keadaan muhsan, tidak keluar dari agama Islam, tidak
melakukan kejahatan bughat, tidak menghina Allah dan
Rasulnya, tidak mengingkari kewajiban shalat, puasa, zakat
dan haji. Allah berfirman dalam surat a/-An’am:151:

SHPPTRC AT S AN I R gV AR AT

7

::) ].."-

? Ibn Hazm al-Dzahiri, a/-Fasl £i al-Milal wa al-Ahwa’ wa al-Nihal
(Cairo: Dar al-Jail, t.th), h. 66.

3 Jamil Syarqawi, Durus fi Usdl al-Qanin (Dar al-Nahdah al-
‘Arabiyyah, 1984), h. 35.
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“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) melainkan melalui sebab yang benar.”

Membunuh orang dengan tanpa alasan yang dibenarkan ber-
arti telah mengganggu umat manusia dan hak hidup yang
wajib dihormati dalam ajaran Islam. Begitulah sebagaimana
Allah berfirman melalui kisah Qabil dan Habil dalam surat a/-
Ma’idah: 32:

R L T R T R AR R R IR
fMﬁMJJJJM‘JQEW}@JL)&LA*_‘:&)J}lw
- T . - £ 5. =z . z - .2 _FE - : _E . ,r.,f

R RIS WS O PR L DR S PR N

PR £ s o
/-U_'sf...‘..lu.bjﬁld_ﬁ/l.[‘su\.g

“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani
Israil, bahwa: Barangsiapa yang membunuh seorang manusia.
bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan
karena membuat kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan
ia telah membunuh manusia seluruhnya. dan barangsiapa yang
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah ia
telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesung-
guhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian
banyak di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melam-
paui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi’.

Menghilangkan nyawa tanpa alasan yang dibolehkan adalah
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mengganggu hak hidup manusia keseluruhan, barang siapa
menganggu hak hidup seseorang dalam masyarakat berarti dia
telah mengganggu masyarakat semuanya. Begitulah Islam
memberikan hukuman yang berat bagi pembunuh tanpa sebab
yang dibolehkan, yaitu hukuman mati sebagai grsas. Kejahatan
atas hak hidup dapat dibagi dalam tiga tingkatan:

Pertama: Pembunuhan disengaja (.l jzall )

Pembunuhan adalah pekerjaan menghilangkan ruh manusia
yang hidup oleh manusia. Pembunuhan disengaja adalah:

alde ad) 5 suad Jeddl 0Ll G s 0

“Perbuatan yang disengaja oleh pelaku dengan tujuan
menghilangkan nyawa korbannya’ .

Dengan pengertian di atas berarti pelaku pembunuhan
sengaja melakukan perbuatan yang terlarang, dan dalam waktu
yang bersamaan dia juga menginginkan hasil dari perbuatan
tersebut (menghilangkan nyawa). Hal itu dapat dengan mudah
diketahui jika pelaku memperlihatkan tujuan perbuatannya,
tapi apabila tidak, maka dapat dibuktikan dengan berbagai
cara yang lain.

Sedangkan unsur pembunuhan disengaja adalah sebagai
berikut:
. Sengaja melakukan perbuatan yang menyebabkan ter-

* Iwad Ahmad Idris, a/-Mabad;’..., h 10.
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jadinya pembunuhan. Pembunuhan bisa terjadi dengan
berbagai cara, maka yang harus menjadi perhatian adalah
terjadinya tindak pidana pembunuhan, bukan alat penye-
bab pembunuhan’. Karena pembunuhan bisa terjadi dengan
berbagai cara, seperti: racun, penenggelaman, pembakaran.
pemukulan, strum, gantung, tembak dan lain sebagainya,
bisa juga tindak pidana ini dilakukan dengan alat, seperti:
senapan, pistol, pedang, pisau, silet, atau dengan melalui
binatang berbisa, seperti: ular dan kalajengking. atau
dengan cara mengkondisikan situasi yang dapat menye-
babkan kematian®. Bisa juga terjadi pembunuhan dengan
berlaku pasif, seperti dokter yang menolak untuk mengo-
bati pasien dengan tujuan menghilangkan nyawanya, atau
seorang ibu yang menolak menyusui anaknya dengan mak-
sud membunuh’. Maka selama pelaku melakukan perbuat-
an dengan maksud menghilangkan nyawa korban, maka
dianggap sengaja. Tanpa melihat kepada cara dan alat yang
digunakan dalam pembunuhan kecuali apabila pelaku tidak

mengakuinya, atau menyembunyikan kesengajaannya.®

Sengaja membunuh manusia yang bernyawa. Dalam me-
nentukan pembunuhan disengaja, tidak cukup hanya
dengan kesengajaan pelaku dalam melakukan perbuatan

* Mahmud Saltut, a/-Isiam: Agqidaly wa Syari'ah (Cairo: Dir al-

Qalam, 1960), h. 351.

8 Ahmad Fathi Bahnes, al-Qisas £ al-figh al-Islan. (Cairo:

Maktabah al-Angelu al-Misriyyah, 1969), h. 74.

7 Muhammmad Muhyiddin ‘Iwad, Qonun ‘Uqubat al-Sudanivyah

Mutlagon ‘Alaih (Cairo: Jami’ah al-Qahirah, 1079), h. 473.

% Iwad Ahmad 1dris, al-Mabadi’.... h 11.
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yang terlarang, akan tetapi juga perlu adanya maksud
untuk membunuh korban. Maka apabila pelaku dengan se-
ngaja menganiaya korban dengan memukul, melukai, me-
motong anggota badan, tanpa maksud untuk membunuh,
kemudian ternyata korban meninggal karenanya, maka
pelaku tidak dianggap melakukan pembunuhan disengaja,
karena pelaku tidak ada maksud atau niat untuk melakukan
pembunuhan.

Adanya hubungan sebab akibat antara perbuatan pelaku
dengan kematian korban. Pembunuhan disengaja terjadi
karena kematian korban adalah buah dari perbuatan
pelaku, atau harus ada hubungan sebab akibat atau ’i//at
dengan ma 'lul-nya, antara kejahatan pelaku dengan hilang-
nya nyawa korban. Hubungan tersebut harus langsung dan
jelas. Hubungan sebab akibat ini putus dengan adanya
sebab lain yang tidak ada hubungannya dengan pelakuy,
seperti datangnya pelaku lain dengan kejahatan yang
berbeda yang menyebabkan kematian.

Kedua: Pembunuhan Menyerupai Disengaja ( sl a2 2zl )

Para fuqaha berbeda pendapat tentang macam-macam pem-

bunuhan berdasarkan hukuman. Sebagian dari mereka hanya

menjadikan pembunuhan dalam dua bentuk, sebagian yang

lain menjadikannya lima bentuk.

Ulama madzhab Maliki dan Dzahiri berpendapat bahwa

pembunuhan hanya ada dua, pembunuhan disengaja dan pem-
bunuhan karena kekeliruan. Hal itu dikarenakan bahwa al-
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Qur’an hanya menyebutkan dua bentuk pembunuhan dan
hukumannya.

L s L [ (R Lot R A PIPPY I ST I L
ale Wl Coaey Gd lalhs Soga soglmd lueass Lade by o)

PP SN S e
Lo.:J;A.CL’ﬂ.LC;AJ .,LQUJA.‘J.J)

"Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya
serta menyediakan azab yang besar baginya.” (Q.S. a/-Nisa*
93)

Sedangkan dalam pembunuhan tidak disengaja Allah ber-
firman dalam surat a/-Nisa92:

P TP P T .
Eas NI Cu3e Jois of u3ad T8 G

"Dan tidak layak bagi seorang mu’min membunuh mi'min
yang lain kecuali karena keliru (tidak sengaja)” .

Al-Qur’an tidak pernah menyebutkan bentuk yang lain dari
pembunuhan, maka dari itu ulama Maliki dan Dzahiri tidak
mengakui pembunuhan menyerupai disengaja. Diriwayatkan
bahwa Imam Malik dalam a/-Mudawwanah al-Kubra, bahwa
Sahnun berkata: "Saya bertanya kepada Ibnu Qosim: Apakah
Malik menganggap adanya menyerupai disengaja dalam
pembunuhan dan penganiayaan? Maka Ibnu Qosim berkata:
Malik berkata menyerupai disengaja adalah hal yang bathil.
yang ada adalah sengaja atau salah, dan aku tidak mengenal
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adanya menyerupai disengaja”.’ Ibu Hazm ad-Dzahiri berkata
dalam a/-Muhalla; "Pembunuhan ada dua: sengaja dan keliru
(salah), dan orang yang menjadikannya tiga; menyerupai
disengaja. sengaja dan keliru (salah) adalah perkataan yang
tidak benar”. '?

Namun ada sebagian ulama Madzhab Maliki yang meng-
anggap adanya menyerupai disengaja dalam pembunuhan,
sebagaimana disebutkan dalam Muhktasar al-Khali}t ” Diyat
al-Mughallazah untuk pembunuhan menyerupai disengaja,
yaitu pemukulan oleh suami, pendidik ayah, ibu terhadap
anaknya dalam batas yang diperbolehkan secara syar’i, tidak
dapat di-gisas."' Begitu juga pendapat Ibnu Rusyd dari ulama
madzhab Maliki, bahwa suatu pemukulan apabila menyebab-
kan kematian, sedang pemukulan itu tanpa didasari maksud
untuk membunuh, maka dia tidak dapat dikatakan pembunu-
han disengaja. Maka tidak wajib grshas tapi diwajibkan mem-
bayar diyat mughallazah. 12

Sedangkan para ulama Madzhab Syafi’i, Hanbali, Syi’ah
Imamiyah dan Zaidiyyah berpendapat bahwa pembunuhan
yang diharamkan ada tiga macam: pembunuhan disengaja,
menyerupai disengaja dan keliru (salah). Pendapat mereka ini
dikuatkan dengan dalil:

® Malik ibn Anas, A/-Mudawwanah al-Kubra (Cairo: Dar al-Fikr
al-Islami al-Hadith), h. 106.

' Tbu Hazm, a/-Muhalld (t.tp: Maktabah al-Sunnah, 2000), juz 10,
h. 342,

' Ibid. _

'* Muhammad ibn Muhammad al-Khattab, Mawahib Al-Jalil Syarhu
Mukhtasar al-Khalil (Riyadh: Maktabah al-haramain, t.t), juz 6, h. 266.
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"Diriwayatkan oleh Abdullah bin Amru bin Ash, sesung-
guhnya Rasulullah Saw berkhutbah pada hari pembebasan
Makkah. Maka beliau bersabda: tiada Tuhan selain Allah,
Maha Esa tidak ada sekutu baginya. benar apa yang dijanji-
kannya, Dia menolong hambanya dan Dia mengalahkar: musuh
sendirian, sesungguhnya yang terbunuh menyerupai disengaja
adalah pembunuhan yang menggunakan cambuk dan tongkat.

diyat-nya seratus unta, empatpuluh di antaranya ada anak di
dalam perutnya”.

w08 b ol o8 e 58 Bl e e Bl et e
‘&.%nghf)iﬁ@);wgdﬁy JB i

"Dari Muhammad bin Ishaq, dari Abdurrazzag. dari Ma'-
mar, dari Ibnu Thawus dari ayahnya, bahwasanya beliau (Ra-
sulullah Saw.) bersabda: barang siapa terbunuh dalam. kegela-
pan dengan lemparan batu, atau dengan cambuk maka baginya
diyat mughalladzah”.

"> Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, hadis no 6517 '
' Al-Daruqutni. Sunan, hadis no. 52.
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Kedua hadis di atas menunjukkan adanya pembunuhan
menyerupai disengaja, yaitu apabila ada maksud memukul
tanpa ada maksud membunuh, yaitu kondisi di antara pembu-
nuhan disengaja (pelaku sengaja dengan perbuatannya seka-
ligus berniat melakukan pembunuhan) dan pembunuhan salah
(pelaku salah dalam perbuatan dan sasarannya). Atau dengan
kata lain pembunuhan menyerupai disengaja adalah sengaja
dalam perbuatannya, tapi tidak pada hasil perbuatan).

Sedangkan para ulama Madzhab Hanafi berpendapat bahwa
pembunuhan yang dilarang agama ada lima: pembunuhan
disengaja, menyerupai disengaja, pembunuhan keliru (salah),
menyerupai salah dan pembunuhan dengan sebab. Contoh dari
pembunuhan menyerupai salah, adalah apabila ada orang yang
tidur kemudian menimpa seseorang hingga meninggal.
Pembunuhan tersebut bukan pembunuhan salah karena orang
yang sedang tidur tidak punya maksud dalam melakukan se-
suatu. Mereka juga memasukkan pembunuhan dengan alat
yang tidak tajam, batu dan tongkat dalam pembunuhan
menyerupai disengaja.Tidak diberlakukannya hukuman mati
pada pembunuhan menyerupai disengaja, karena hukuman
tersebut adalah hukuman tertinggi dan sederajat dengan hudud
dan dapat gugur karena syubhat. Ketidaktahuan akan niat dan
tujuan pelaku adalah sywbhat. Maka gugurlah hukuman mati
karenanya."®

' lwad Ahmad Idris, a/-Diyar Bayna al-Uqibah wa al- Ta'wid, h.
162.

29



HUDUD TA'ZIR
DAN QOWAD

Sedangkan pengertian pembunuhan menyerupai disengaja
adalah:

Sl 35 7 Ml T coslal) ol Ul Jei Y L el

"Pembunuhan menyerupai disengaja adalah pémbunuhan
dengan alat yang biasanya tidak membunuh, seperti pukulan

untuk tujuan mendidik, pengobatan yang menyebabkan ke-
matian’.

Maksudnya ialah, pemukulan yang disengaja dengan kayu.
batu, bambu yang tidak biasa digunakan untuk membunuh. di
mana pemukulan tersebut menyebabkan kematian korban.
Padahal pelaku dalam hal ini hanya sengaja melakukan pe-
mukulan saja. Adapun unsur-unsur pembunuhan menyerupai
disengaja ini tidak banyak berbeda dengan unsur-unsur
pembunuhan disengaja. Perbedaan mendasar antara keduanya
adalah bahwa dalam pembunuhan menyerupai disengaja
pelaku tidak berniat untuk menghilangkan nyawa korban.
Selain itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan:

1. Kesengajaan melakukan perbuatan yang menyebabkan
kematian korban tidak dengan bermaksud menghilangkan
nyawanya. Seperti bermaksud hanya melakukan pemukul-
an, pencederaan, pemotongan anggota badan, sehingga
menyebabkan kematian, dengan syarat perbuatan pelaku
tidak menggunakan alat yang biasa untuk membunuh.

2. Perbuatan pelaku menyebabkan kematian korban.

3. Adanya hubungan sebab akibat antara perbuatan pelaku

' Iwad Ahmad Idris, a/-Mabad;’ al-Amak... . h. 16.
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dengan kematian korban. Hal itu apabila perbuatan pelaku
adalah penyebab langsung dan penyebab utama kematian
korban. Hubungan sebab akibat ini tidak putus karena
adanya kelalaian ringan pada pengobatan.

Sedangkan cara penetapan pembunuhan menyerupai di-
sengaja adalah sebagai berikut:

a. Pengakuan dari pihak pelaku.

b. Ketengan dari saksi.

¢. Sumpah.

Dalam‘pembunuhan menyerupai disengaja, memang terjadi
perbedaan di kalangan ulama. Dalam pembahasan sebelumnya
dikatakan bahwa Imam Malik, ulama Malikiyah dan Dzahiri
tidak mengakui adanya pembunuhan menyerupai disengaja,
karena bagi mereka hanya ada dua pembunuhan: disengaja
atau keliru. Dengan demikian, pembunuhan yang dianggap
menyerupai disengaja oleh jumhur ulama’ dianggap oleh
mercka sebagai pembunuhan disengaja, dan hukumannya
adalah hukuman pembunuhan disengaja. Dalam pandangan
jumhur ulama madzhab Hanafi, Syafi’i, Hanbali, Syiah
Zaidiyah dan Imamiyah hukuman pembunuhan menyerupai
disengaja adalah:

1. Kafarat

Pelaku pembunuhan ini diwajibkan membayar kafarat,
karena pelaku dalam pembunuhan ini telah melakukan hal
yang dilarang oleh syariat, yaitu menghilangkan nyawa tanpa
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alasan yang dibenarkan. Karena dosa inilah kafarat diwajib-

kan, yaitu memerdekan budak muslim atau puasa dua bulan
penuh.

2. Ta’zirdan Diyat

Dalam tindak pidana pembunuhan menyerupai disengaja.
selain menghilangkan nyawa korbannya, pelaku juga meng-
ganggu hak masyarakat untuk hidup tenang, maka dalam
pidana ini ada dua hak, pertama hak waliy a/-amr untuk mene-
rapkan hukuman fa zir dan hak waljy ad-dam untuk mendapat-
kan ganti berupa djyat yaitu seratus unta dan empat puluh di
antaranya bunting (hamil). Diyat pada pembunuhan menyeru-
pai disengaja ini ditanggung oleh keluarga pelaku dalam
tempo tiga tahun, sebagaimana "pembunuhan salah” menurut
ulama Madzhab Hanafi, Syafi'i dan Hanbali.'” Menurut
pendapat ulama Syiah Imamiyah, diyat dibebankan kepada
pelaku yang harus dikeluarkan dari hartanya dalam tempo dua
tahun.'®

3. Hilangnya Hak Waris.

Pelaku pembunuhan ini kehilangan hak waris dari korban-
nya. Apabila pelaku adalah pewarisnya, dia juga kehilangan
hak wasiat, apabila korban telah mewasiatkan sebagian
hartanya untuk pelaku, maka digiyaskan dengan hiléngnya hak
waris.

"7 Ibn Muflih, Kitab al-Furd’ ( Beirut: Muassasah al-Risalah, 2003),
juz II1, h. 449.

'8 Ja'far ibn Hasan Muhaqqiq al-Hilli, Syara’i" al-Islam i Masa'il
al-Halal wa al-Haram ( t.tp: Maktabah al-Adab. 1969). h. 246.
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Hikmah dari adanya pembunuhan menyerupai disengaja
antara pembunuhan disengaja dan pembunuhan salah adalah,
bahwa ada pembunuhan yang tidak dapat dikatakan pem-
bunuhan salah dikarenakan pelaku melakukan perbuatan yang
menyebabkan kematian dengan sengaja, dan tidak dapat dika-
takan disengaja karena pelaku tidak bermaksud menghi-
langkan nyawa korban. Pidana tersebut bisa dikatakan
disengaja dilihat dari kesengajaan melakukan pidana dan tidak
sengaja (salah) dilihat dari hasil perbuatan pidana. Maka
hukumannya adalah membayar diyar yang dibebankan kepada
keluarga pelaku dalam tempo tiga tahun.

. Perlindungan Harga Diri dan Kebebasan Manusia
Islam tidak hanya melindungi manusia dari penganiayaan
secara fisik, melainkan sekaligus melindunginya dari kekera-

san secara psikologis, seperti penghinaan, pencemaran nama
baik dan ghibah.
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“Hai orang-orang yang beriman janganlah satu kaum
menghina kaum yang lain, bisa jadi kaum yang dihina lebih
baik dari mereka yang menghina, dan jangan seorang wanita
menghina wanita yang lain, bisa jadi wanita yang dihina lebih
baik dari wanita yang menghina, dan janganlah kamu mencela
dirimu sendiri, dan janganlah kamu memanggil dengan gelar-
gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah panggilan
yang buruk sesudah iman, dan barang siapa tidak taubat maka
mereka-mereka itulah orang-orang yang dzalim.” (Q.S a/-
Hujura't* 11).

N3 ﬁluulum.,\_)tupﬂ lj\Slwl I)M|=J,dl ¢

- -4 2 E 3 _ £ 1 T e A L. R P
) Je=l ol s ol Es Laxs WKaxs iag Yy 1l

F})qy iy ] 148515 Q,LLA;, Coasl
"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari
prasangka, sesungguhnya sebagian dari prasangka adalah dosa
dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan
janganlah sebagian dari kamu menggunjing sebagian yang lain.
Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging
saudaranya yang telah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik
karenanya. Dan bertagwalah kamu kepada Allah. Sesungguh-
nya Allah maha penerima taubat lagi maha penyayang.” (Q.S.
al-Hujurat: 12).

o el sy ade o) Lo ) J gy JB 206 as oy i) s s
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“o.\e) muwujal....l\r)w
"Seorang muslim adalah yang orang muslim lain selamat
dari gangguan lidah dan tangannya”.

".@;s}gvigjﬁgfrlﬂids:\}uu)

"Tidak halal bagi seorang muslim untuk melihat saudara-
nya dengan penglihatan yang menyakitinya”.

Islam juga mengakui kemerdekaan dan kebebasan se-
seorang. Tidak diperbolehkan menangkap, mengurung dan me-
nyakiti seseorang tanpa alasan yang jelas. Tidak juga diboleh-
kan melarang perpindahan seseorang dari satu tempat ke
tempat yang lain juga perusakan atas tempat tinggal.
Kemerdekaan ini juga termasuk kemerdekaan keyakinan,
kemerdekaan berpendapat, kemerdekaan menuntut ilmu dan
kemerdekaan berkarya. Hal ini dikarenakan untuk memuliakan
manusia dan mengangkat derajatnya.’’

1. Agama

Kebebasan yang diberikan oleh Islam secara asasi ialah
kebebusan beragama. Iman kepada Allah, Rasul-rasulNya,
Malaikat-malaikatNya dan Kitab-kitabNya adalah nilai hakiki
yang ada dalam diri manusia. Darinyalah tumbuh nilai-nilai
yang dilindungi oleh undang-undang, dimana al-Qur’an me-

" Al:Bukhari, Sahih al-Bukhiri, hadis no 10.

* Al-Hafiz Zain al-Din al-Iragi, Takhrij Ahadith al-Iraqi , Kitab
Riyadhat al-Nafs.

*' Abd al-Wahab As-Shishani, Huqug al-Insin wa Hurriyatuhi £i al-
Nidham al-Islami wa Al-Nidham Al-Mu’ashirah (t.tp: t.p, 1980), h. 371.
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nyebutnya sebagai kehidupan dan cahaya.
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"Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami
hidupkan dan Kami berikan padanya cahaya yang terang yang
dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah
masyarakat manusia, serupa dengan orang yang keadaannya
berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar
daripadanya? Demikianlah Kami jadikan orang-orang kafir

memandang baik apa yang telah mereka kerjakan.” ( Q.S a/-
"An’am: 122).

Demikianlah al-Qur’an menjadikan Iman sebagai nilai
hakiki dalam masyarakat Islam, nilai yang mengantarkan ma-
nusia dari alam jahiliyah ke alam yang penuh cahaya dan iman
jugalah yang menjadi timbangan untuk menimbang seluruh
amal, Allah Swt berfirman:

e z P .4 v . e z z - £
J5 G (alisg Bl 55 0 Kl 6 07 Gl
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"Wahai manusia sesungguhnya Aku ciptakan kamu dari
laki-laki dan perempuan dan Aku jadikan kamu sekalian
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bersuku-suku dan berbangsa-bangsa untuk saling mengenal,
sesungzuhnya orang yang mulia di antara kamu di sisi Allah
adalah orang yang paling bertaqwa di antara kamu, sesungguh-
nya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.” (Q.S. a/-
Huyjurat :13).

Rasulullah Saw bersabda:

“smll Vsl o Yy el e g, s Y
"Tidaklah orang Arab lebih mulia atas orang selain Arab,

dan tidaklah orang yang putih lebih mulia dari yang hitam,
kecuali dengan taqwa”.

Allah juga telah menentukan tugas manusia di muka bumi
untuk beribadah (Q.S. a/-Zariyat. 56), dan ibadah yang hakiki
tidak akan terwujud kecuali dengan iman kepada Allah dan
keesaan-Nya.

Demikianlah, pertama, yang diwajibkan kepada Adam
adalah Iman kepada Allah dan kufur kepada selain Allah.
Maka dalam ajaran agama Islam ada hukuman bagi orang yang
menodai tempat ibadah, atau melakukan penghinaan terhadap
ajaran agama, juga bagi orang yang keluar (murtad) dari
agama Islam. Berbeda dengan negara sosialis dimana tidak
ditemukan undang-undang yang melindungi nilai-nilai agama.
Di antara hukuman yang berkenaan dengan agama adalah
hukuman riddah atau keluar dari Islam. Allah Swt berfirman
dalam surat a/-Bagarah:217:

** Ahmad ibn Hanbal, Musnad. .., hadis no 1059.
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"Dan barang siapa yang murtad di antara kamu dari agama-
nya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang
sia-sia amalannya di dunia dan di akherat, dan mereka itulah
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”.

Rasulullah Saw bersabda:
d\)‘ ety -0 u,.J.J\ O gub Y (J.....A ! £ J£ Y
Tieladd 3Lkt aud 4\,

"Tidak halal darah seorang muslim ditumpahkan kecuali
dengan salah satu dari tiga: orang yang membunuh orang lain.
orang yang sudah menikah tapi zina dan orang yang mening-
galkan agamanya dan memecah belah jama’ah”.

Riddah atau murtad adalah keluar dari Islam menuju
kekafiran, di antaranya musyrik kepada Allah atau tidak
mengakui ketuhanan Allah, mengingkari sifat-sifat Allah.
mengingkari utusan-utusan dan kitab-kitab Allah. menghina
Allah dan Rasulnya, ingkar terhadap kewajiiban agama dan

2 Baihaqi, Sunan Baihagi. bab Syara'it al-Thsan.
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hal-hal lain yang tidak ada khilaf di dalamnya

Dalam persoalan riddah. ada beberapa faktor yang dipakai
sebagai bagian dari cara menetapkan pidana riddah. Antara
lain:

a. Pengakuan dari pelaku.

b. Kesaksian dua orang yang adil, sebagaimana kesaksian
dalam pencurian.

Pendapat ini dikuatkan oleh Imam Malik, al-Auza’i dan
Imam Syaﬁ’i. Ada juga sebagaian ulama yang mengharuskan
saksi harus empat orang, karena kesaksian ini menyebabkan
hukuman mati sebagaimana hukuman pada pelaku zina
muhsan. Tapi pendapat ini lemah, karena syarat kesaksian
empat orang dalam hukuman zina bukan dikarenakan jatuhnya
hukuman mati, karena kesaksian empat orang juga syarat
apabila pelaku zina masih perawan atau perjaka.

Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa segala perbuatan pelaku
riddah akan sia-sia, dan dia akan kekal di dalam neraka.
Hukuman ini adalah hukuman akherat terberat. Sedang di
dalam al-sunnah disebutkan bahwa riddah menyebabkan
sesecorang menjadikan darahnya halal ditumpahkan. Banyak
sekali riwayat sahabat yang menerangkan pemberlakuan
hukuman mati bagi pelaku riddah seperti yang dilakukan oleh
Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi
Thalib, Mu'adz bin Jabal dan tidak ada seorangpun yang

menentang keputusan ini. Maka keputusan ini menjadi /jjma 124

* lwad Ahmad Idris, a/-Mabad;’ al-Amah, h. 29.
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2. Politik

Allah memperintahkan umat manusia untuk saling tolong
menolong dalam kebajikan. Buah dari sifat saling tolong
menolong ini maka tumbuhnya lembaga politik, sehingga
seseorang tidak lagi bisa menyakiti orang lain, seperti adanya
hilf al-fudul sebelum turunnya ajaran Islam untuk melindungi
pedagang dan barang dagangannya menuju Makkah.

Sebagian ulama mengatakan bahwa awal mula dari lembaga
politik “pemerintah” adalah keluarga, karena kepala rumah
tanggalah yang berkuasa atas anggota keluarganya. Kemudian
keluarga tersebut berkembang menjadi suku-suku lalu menjadi
bangsa. Sebagian yang lain mengatakan bahwa awal mula
adanya pemerintahan dalam negara adalah faktor agama,
karena kepala rumah tangga adalah kepala urusan agama
dalam keluarga, dialah yang menjadi penegah antara Tuhan
dan manusia, di mana kekuasaan semakin luas’sebanding
dengan semakin luasnya daerah hingga berdirilah negara.
Kelompok ketiga mengatakan bahwa awalnya adalah kekua-
tan, karena manusia ada yang lemah dan ada yang kuat, dan
orang kuatlah yang dapat merampas kekuasaan dari dari yang
lemah. Kelompok keempat mengatakan pemerintahan negara
berawal dari adanya konsensus bersama antara anggota masya-
rakat, dimana anggota menyerahkan urusannya kepada pe-
mempin tertinggi.:25

Walaupun ada perbedaan antara para ahli, tapi negara
pertama yang berdiri di atas sendi-sendi ilmiah modern adalah
negara yang didirikan oleh Rasulullah Saw di Madinah al-

3 Ibid., 31.
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Munawwarah. Ketika gangguan dari para kafir Quraisy
semakin manjadi-jadi, Rasulullah Saw semakin yakin bahwa
kalimatuilah tidak mungkin bisa tegak dan menyebar tanpa
adanya kekuatan. Karena kebenaran dan kemerdekaan hidup di
bawah naungan kekuatan dan aturan perundang-undangan,
maka penerapan aturan tersebut tidak akan tercapai tanpa
adanya kekuasaan dan pemerintahan yang kuat.

Demikianlah Islam menyelaraskan seruan kepada agama
Allah dan pendirian negara, antara agama dan dunia, antara
masjid dan negara, Islam adalah agama dan negara. Agama
adalah bagian dari Islam dan pemerintahan adalah bagian yang
kedua.?

Karena pentingnya lembaga pemerintahan ini dalam kehi-
dupan bermasyarakat, maka bagi yang berwenang hendaknya
menjaganya. Juga lembaga-lembaga yang bernaung di bawah-
nya, dengan memberi rasa aman pada diri manusia, sekaligus
perlindﬁngan terhadap harta dan para pegawainya. Di antara
hukuman yang diterapkan adalah hukuman bagi pelaku
pemberontakan (/had al-baghyu), yaitu orang-orang yang
keluar dari ketaatan kepada pemimpin, mereka terdiri dari
beberapa kelompok:

l. Gerombolan yang keluar ke jalan mengambil harta orang,
membunuh dan menyebarkan ketakutan mereka adalah
perampok.

o

. Mereka yang keluar dengan alasan tertentu tanpa kekuatan,
mereka merampas harta orang dan membunuhnya, mereka
juga disebut perampok.

6 Ibid.
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3. Kelompok yang mempunyai kekuatan, keluar dari ketaatan
kepada imam dan menganggapnya pemimpin yang tidak
sah dan harus diperangi. Mereka adalah “Khawarij” yang
menghalalkan darah orang Islam dan hartanya serta
mengkafirkan sahabat-sahabat Nabi Saw, mereka pelaku
bughat dalam pandangan mayoritas ulama. Menurut Imam
Malik mereka harus diminta bertaubat. Apabila mercka
bertaubat maka mereka tidak diperangi, jika tidak, mereka
diperangi atas dasar melakukan kerusakan bukan karena
kafir. Sebagian ahlu hadis mengatakan, mereka adalah
murtad dan mereka dikenakan hukuman riddah.

4. Sekelompok orang muslim keluar dari ketaatan kepada
pemimpin akan tetapi mereka tidak menghalalkan darah
orang Islam. Bagi penguasa hendaknya mengajak mereka
kembali untuk taat kepada pemimpin, dan penguasa tidak
dibolehkan memerangi mereka hingga mereka memulai
peperangan. Demikian pendapat Imam Malik, Imam Syafi’i
dan Imam Ahmad bin Hanbal. Sedangkan menurut ulama
Madzhab Hanafi, mereka boleh diperangi jika mengnimpun
kekuatan.

Bughat adalah kejahatan politik karena telah keluar dari
-kapatuhan kepada pemimpin. Syariat Islam memerintahkan
untuk memerangi para pemberontak demi kemaslahatan ma-
syarakat dan keamanan. Pelaku bughat darahnya tidak
dilindungi, maka barang siapa membunuhnya, dia tidak dapat
dihukum, hingga berakhirnya pemberontakan. »
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3. Ekonomi

Harta adalah sesuatu yang berharga dalam pandangan
Islam. banyak sekali hal yang berkaitan dengan harta, sehingga
dalam al-Qur’an harta disebut sebagai perhiasan hidup (Q.S.
al-Kahfi : 46). "Barangsiapa yang menafkahkan hartanya di
jalan. Allah maka harta tersebut dapat menjadi penyebab
masuk surga”. Maka dari itu Islam mengajarkan aturan-aturan
yang jelas tentang harta yang halal dan haram.

Islam mengharamkan segala bentuk tindak pidana atas
harta orang lain, baik dengan cara pencurian, perusakan,
perampasan dan lain-lain. Islam mengancam pelakunya dengan
hukuman yang berat. Di antara hukuman tersebut adalah
hukuman potong tangan, sebagaimana pesan di dalam al-
Qur'an: ".....dan pencuri baik laki-laki maupun perempuan,
maka potonglah tangan mereka”.

Pencurian yang dikenakan hukuman tersebut adalah tindak
pengambilan harta orang lain dengan cara sembunyi-sembunyi
dari tempat penyimpanan dengan maksud untuk memiliki.
Adapun barang yang dicuri tersebut harus barang yang
berharga, bergerak, terjaga dalam tempat penyimpanan dan
mencapai nisabnya.
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Hukum Pidana Islam

A. Asas Legalitas

Dalami hukum pidana Islam, terdapat beberapa asas yang
menopang keberadaannya. Tidak ada jarimah dan tidak ada
hukuman kecuali dengan adanya suatu nass yang menyatakan
bahwa perbuatan itu dilarang dan diancam dengan hukuman.
Dengan demikian, suatu perbuatan baru dianggap sebagai
Jarimah apabila ada nass yang melarang perbuatan tersebut
dan meﬁgancam pelakunya dengan hukuman.

Sebelum menerangkan posisi hukum pidana Islam dalam
asas ini terlebih dahulu kita lihat hubungan masyarakat dan
hukum positif dengan asas legalitas.

1. Undang-Undang Romawi.

Perundang-undangan Romawi yang merupakan sumber
dari perundang-undangan Eropa tidak mengenal adanya asas
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legalitas. Hal tersebut dikarenakan bahwa masyarakat Romawi
adalah masyarakat yang terdiri dari kasta tinggi. kasta
menengah dan kasta rendah. Dalam sistem kasta tersebut tidak
akan pernah ada persamaan antara kasta yang satu dengan
yang lain dalam hak dan kewajiban.'

2. Masyarakat Eropa.

Perundang-undangan Romawi adalah sumber dari setiap
undang-undang dari negara-negara di Eropa, di mana sctiap
negara Eropa mengambil undang-undangnya dari Romawi
yang dikenal dengan masyarakat kasta. Apalagi beberapa
tahun yang lalu di Eropa berkembang sistem feodal yang
sangat mirip dengan sistem Romawi, dan baru mengenal asas
di atas setelah Revolusi Perancis tahun 1789 M.?

3. Masyarakat Arab Jahiliyyah.

Masyarakat Arab sebelum datangnya ajaran Islam adalah
masyarakat dengan sistem kabilah, yang selalu menyelesaikan
segala persoalan lewat kekerasan. Karena mereka tidak
mempunyai lembaga politik yang dapat mengatur kehidupan
mereka. Dengan begitu mereka tidak mengenal asas iegalitas.3

4. Syari’at Islam
Asas legalitas ini adalah dasar yang sangat penting dalam
hukum pidana Islam. Asas tersebut berasal dari syari’at Islam

' Iwad Ahmad Idris, Mabadi" al-‘Amal Ii al-Siyasah al-Jina'iyyah fi
al-Figh al-Islami (Sudan Press, cet 1, 2000) 14.

? Ibid.. 14.

* Ibid., 15.
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yang kemudian diadopsi oleh hukum-hukum positif yang ada.
Berikut ini ada gambaran yang menunjukkan adanya asas ini
dalam nass-nass al-Qur’an:

a. Peringatan Dahulu

P

e 15 9,05 Gl g s G oAl B Gl OF

7 £ < Pl i < - ¢ -
Do Gy 91 Ls0all S G G L

"Dan tidak adalan Tuhanmu membinasakan kota-kota,
sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang rasul yang

membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka” (Q.S. a/-Qasas :
59).
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“Dan Kami tiada membinasakan sesuatu negeripun,

melainkan ada baginya ketentuan masa yang telah ditetap-
kan.” (Q.S. al-Hijr: 4).
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“Dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus
seorang Rasul.” (Q.S. al-Isra’ 15).
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“(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan
bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul
itu.” (Q.S. al-Nisa* 165).

Oapics G NI a5 0 LSl U

"Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeripun.
melainkan sesudah ada baginya orang-orang yang memberi
peringatan.” (Q.S. a/-Shu'ara’: 208).

b. Mendustakan Para Rasul
v Tt L Ery 4S o Liw g - -
Dosabb 2oy LIR30 64,0086 1 U, ke 3

“Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka seorang
rasul dari mereka sendiri, tetapi mereka mendustakannya:
karena itu mereka dimusnahkan azab dan mereka adalah
orang-orang yang zalim” (Q.S. a/-Nah/: 113).
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“Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang
pemberi peringatanpun, melainkan orang-orang yang hidup
mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya kami menging-
kari apa yang kamu diutus untuk menyampaikannya. Dan
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mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai harta dan
anak-anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan
diazab.” (Q.S. Saba’: 34-35).
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“Dan ‘tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota,
scbelum Dia mengutus di ibukota itu seorang Rasul yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak pernah
(pula) Kami membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya

dalam Keadaan melakukan kezaliman. “(Q.S. a/-Qasas : 59).
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“Dan jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya
orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-
rasulnya); kepada mereka telah datang rasul-rasul dengan
membawa mukjizat yang nyata, zubur, dan kitab yang
memberi penjelasan yang sempurna. Kemudian Aku azab
orang—dfang yang kafir; maka (lihatlah) bagaimana (hebatnya)
akibat kemurkaan-Ku” (Q.S. Fatir: 25-26).
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“Mereka menjawab: "Adalah sama saja bagi kami, apakah
kamu memberi nasehat atau tidak memberi nasehat, (agama
kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu.
Dan kami sekali-kali tidak akan di azab. Maka mereka men-
dustakan Hud, lalu Kami binasakan mereka." (Q.S. a/-
Shu’ara’: 136—139)

R RUA[ RSy

“Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah
seorang dari orang-orang yang kena sihir Kamu tidak lain
melainkan seorang manusia seperti kami; maka datangkanlah
sesuatu mukjizat, jika kamu memang termasuk orang-orang
yang benar." (Q.S. a/-Shu’ara’: 153-154).
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“Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah se-
orang dari orang-orang yang kena sihir. dan kamu tidak lain
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melainkan seorang manusia seperti kami, dan sesungguhnya
kami yakin bahwa kamu benar-benar termasuk orang-orang
yang berdusta.” (Q.S. a/-Shu'ara* 185-186).

o edl a5 S bl 425 20 o 1506

"Mereka menjawab: "Hai Luth, sesungguhnya jika kamu
tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk orang-orang yang
diusir." (Q:S. al-Shu’ara’ 167).

—_— ]

SILLAT G A UG e bl ] 805 10 06

L) e 95 15065 1ilery 1AL 1Al g2 byak
OFSL L (B3 Har ok (6 g bt

"Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan
kamu, maka sesungguhnya telah mendustakan juga sebelum
mereka kaum Nuh, 'Aad dan Tsamud, dan kaum Ibrahim dan
kaum Luth, dan penduduk Madyan, dan telah didustakan
Musa, lalu Aku tangguhkan (azab-Ku) untuk orang-orang
kafir. kemudian Aku azab mereka, maka (lihatlah) bagaimana

besarnya kebencian-Ku kepada mereka itu.” (QS. a/-Hajj : 42-
45).
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"Dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota;
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kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan kezaliman.”
(Q.S. al-Qasas : 59).

c. Hisab.
I~ S LA N SV I SR ST
8 Ly ead gl pally L gaal A ole A8 aylle U3 5>
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“Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran,

penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka
tentang apa yang telah mereka kerjakan.” (Q.S. Fussi/at : 20).
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“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka: dan berkatalah

kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki

mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.” (Q.S.
Yasin: 65).
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“Dan mereka berkata kepada kulit mereka: "Mengapa
kamu menjadi saksi terhadap kami?" Kulit mereka menjawab:
"Allah yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah
menjadikan kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang
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menciptakan kamu pada kali pertama dan hanya kepada-Nya
lah kamu dikembalikan.” (Q.S. Fussilat : 21).
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“Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu
sckalian, tetapi kamu selalu mendustakannya? Mereka ber-
kata: "Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan
kami. dan adalah kami orang-orang yang sesat.” (Q.S. al-
Mu’minun: 105-106).

d. Sebelum Masuk Neraka (Hukuman)
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“Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka,
seraya mereka diseret ke dalam air yang sangat panas,
kemudian mereka dibakar dalam api, kemudian dikatakan
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kepada mereka:"Manakah berhala-berhala yang selalu kamu
persekutukan, (yang kamu sembah) selain Allah?" Mereka
menjawab: "Mereka telah hilang lenyap dari kami. bahkan
kami dahulu tiada pernah menyembah sesuatu.™ (Q.S. a/-
Mu’minun: 71-74).

te
~% . z- 8 7

il S aglle 13 (o> 0 s Ul aes ol Gows

2
- -

$5 e 150 oib K UL el TR G U
AT AL Cdn Iy B 16 1 1Ky T R

“Orang-orang kafir dibawa ke neraka jahannam berom-
bong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka
itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada me-
reka penjaga-penjaganya: "Apakah belum pernah datang
kepadamu rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepada-
mu ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan
pertemuan dengan hari ini?" Mereka menjawab: "Benar (telah
datang)." Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap
orang-orang yang kafir.” (Q.S. a/-Zumar : 71).
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“Dikatakan (kepada mereka):"Masukilah pintu-pintu nera-
ka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya" Maka
neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-
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orang yang menyombongkan diri.” (Q.S. a/-Zumar : 72).
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“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-
orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada
mereka: "Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia)
seorang pemberi peringatan? Mereka menjawab: "Benar ada”,
sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi
peringatan, maka kami mendustakan(nya) dan kami katakan:
" Allah tidak menurunkan sesuatupun.” (Q.S. a/-Mulk : 8-9).

e. Di dalam Neraka (Hukuman)
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“Penjaga Jahannam berkata: "Dan apakah belum datang
kepada kamu rasul-rasulmu dengan membawa keterangan-
keterangan?" Mereka menjawab: "Benar, sudah datang."
Penjaga-penjaga Jahannam berkata: "Berdoalah kamu." Dan

doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka.” (Q.S. al-
Mu’min. 50).
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“Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: "Ya Tuhan
kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal
yang saleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan.” (Q.S.
Fatir: 37).
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“Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia melihat
azab 'Kalau sekiranya aku dapat kemnbali (ke dunia), niscaya

aku akan termasuk orang-orang berbuat baik™. (Q.S. a/-Zumar:
58).
.
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“Dan kamu akan melihat orang-orang yang zalim ketika
mereka melihat azab berkata: "Adakah kiranya jalan untuk
kembali (ke dunia)?" (Q.S. al-Shura : 44).

5. Umar bin Khattab

Diriwayatkan bahwa Khalifah Umar bin Khattab menge-
luarkan larangan thawaf bersama antara laki-laki dan pcrem-
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puan. Kemudian ada seorang laki-laki yang melanggar
perintah tersebut, maka khalifah Umar memerintahkan agar
dikenakan hukuman atasnya, tapi hukuman tersebut dibatal-
kan, kerena orang tersebut mengaku belum pernah mendengar
larangan tersebut4.

6. Ulama Islam

Para Ulama Islam sering memasukkan asas ini pada bab
Istishab dalam Ilmu Usul Figh, yaitu bahwa sesuatu boleh
hukumnya hingga ada dalil yang melarang. Maka manusia
pada dasarnya adalah merdeka dan bebas dari skala beban.’

7. Negara Barat

Asas ini pertama kali di dunia Barat disuarakan orang
aktivis revolusi Perancis pada tahun 1789. Sedang Perseri-
katan Bangsa-Bangsa menelurkan Piagam Hak Asasi Manusia
pada tanggal 10 Desember 1948.°

B. Asas Pelaku

Yang dimaksud dengan asas pelaku ini adalah bahwa
dalam pidana Islam hukuman tidak dapat dijatuhkan kecuali
atas divi terpidana, yaitu orang yang melakukan tindak pidana
kejahatan tertentu, ada banyak sekali nass yang menunjukkan
asas ini dalam syari’at Islam:

* Iwad Ahmad Idris, a/-Mabadi’ h. 51.

5 Wahbah al-Zuhaili, Usal al-Figh al-Islami (Damaskus: Dar al-Fikr,
2001), h 888. ~

% lwad Ahmad Idris, a/-Mabad;’ h S1.
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a. Manusia Bertanggung Jawab atas Perbuatannya
TS TER LUV IR 1
t

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah di-
perbuatnya.” (Q.S. a/-Mudathir. 38).
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“Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerja-
kannya.”(Q.S. al-Thur: 21).
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“"Dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang

dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugikan.” (Q.S. a/-
]Etbiya}]' 22). :
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan)
yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan)
yang dikerjakannya.” (Q.S. al-Baqaralr. 286).
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"Agar Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang
terhadap apa yang ia usahakan. Sesungguhnya Allah Maha
cepat hisab-Nya.” (Q.S. /brahim : 51).
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"Barangsiapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya
(petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan barangsiapa
yang sesat, maka sesungguhnya kesesatannya itu mencelaka-
kan dirinya sendiri.” (Q.S. Yunus : 108).
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“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan)
itu bagi dirimu sendiri.” (Q.S al-Isra’: 7).
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa menger-
Jakan perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya sendiri;
dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-
Nya.” (Q.S Fussilat. 46).
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b. Manusia Tidak Bertanggung Jawab atas Perbuatan Orang
Lain
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Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Tuhan selain
Allah, padahal Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. Dan
tidaklah seorang membuat dosa melainkan kemudharatannya
kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa
tidak akan memikul dosa orang lain (Q.S. a/-An’am: 164).
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Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memer-
lukan (iman)mu dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-
Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu
kesyukuranmu itu; dan seorang yang berdosa tidak akan
memikul dosa orang lain (Q.S. a/-Zumar: 7).

2e ga o T A e
andl )y canid) (S0l S5 )

60



Dr. H. M. Lathoif Ghozali, Lc., MA.

“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain. Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang
lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan
untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum
kerabatnya™ (Q.S. Fatir: 18).

“Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa,
kemudian dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah,
maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu kebohongan dan
dosa yang nyata”. (Q.S. al-Nisa’: 112).
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“Mereka berkata: "Wahai Al Aziz, sesungguhnya ia mem-
punyai ayah yang sudah lanjut usianya, lantaran itu ambillah
salah seorang di antara kami sebagai gantinya, sesungguhnya
kami melihat kamu termasuk orang-orang yang berbuat baik".
Berkata Yusuf: "Aku mohon perlindungan kepada Allah dari-

pada menahan seorang, kecuali orang yang kami ketemukan
harta benda kami padanya, jika kami berbuat demikian, maka
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benar-benarlah kami orang-orang yang zalim". (Q.S. Yusuf
78-79).

¢. Harta dan Anak Tidak Bisa Membantu
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“Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-sekali tiada
bermanfaat bagimu pada Hari Kiamat. Dia akan memisahkan
antara kamu. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu ker-
jakan™. (Q.S. a]—Mumta/mnab' 3).
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“Dan tidak ada seorang teman akrabpun menanyakan
temannya, sedang mereka saling memandang. Orang Kkafir
ingin kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab
hari itu dengan anak-anaknya, dan isterinya dan saudaranya,
dan kaum familinya yang melindunginya (di dunia). Dan
orang-orang di atas bumi seluruhnya kemudian (mengharap-
kan) tebusan itu dapat menyelamatkannya”. (Q.S a/-Ma arij :
10 -14).
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“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah
suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat
menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula)
menolong bapaknya sedikitpun”. (Q.S. Lugman: 33).

d. Manusia Tidak Tertolong dengan Kesalehan Keluarga atau
Sebaliknya
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“Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai
perumpamaan bagi orang-orang Kkafir. Keduanya berada di
bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara
hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu berkhianat kepada
suaminya (masing-masing), maka suaminya itu tiada dapat
membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan
(kepada keduanya): "Masuklah ke dalam jahannam bersama

orang-orang yang masuk (jahannam)." (Q.S a/-Tahrim : 10).
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“Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi
orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku,
bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam firdaus,
dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya. dan
selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim dan (ingatlah)
Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya. maka
Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan)
Kami, dan dia membenarkan kalimat Rabbnya dan Kitab-

KitabNya, dan dia adalah termasuk orang-orang yang taat’.
(Q.S. al-Tahrim. 11-12).

Dby ade Al Lo Al ey JB 06 aie ) (52, dpmn ) 0
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“Seseorang tidak dapat dihukum karena kejahatan orang
tuanya atau kejahatan saudaranya’.

do o)W 3 e bl sl ol iy ade i) Lo bl J ey G

"B e 5 s )l a0

7 Al-Nasa'i, Sunan al-Nasa i, hadisno 4111,
¥ Al-Daruqutni, Sunan al-Daruqutni. hadis no 3200.
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“Sesungguhnya orang yang paling sombong di dunia
adalah orang yang memukul selain pemukulnya”.

C. Asas Tidak Berlaku Surut
s WA Wy 15 1,6 calZd o iy 25T T 5

55 0 of U5 e el 1258

“Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu azab
sebelum Al-Quran itu (diturunkan), tentulah mereka berkata:
"Ya Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus seorang rasul
kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum
kami menjadi hma dan rendah?" (Q.S Taha : 134)

SONEARNE Muvﬁ,;;;fu@ g,b.um_ﬁ;

o518
“Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah
diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan,

dan kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang
apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.S.a/-Bagarah:134).

W3l LN ey e Bl Lo il gy JG

“[slam menghapus (dosa) sebelum (Islam)”.

Dalam ajaran Islam juga dikenal kaidah.

° Al-Suydti, Jami’ al-Masanid wa al-Marasil, hadis no 340214996,
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ERS U RN IE R W]
“Manusia pada dasarnya adalah merdeka dari segala beban
kewajiban”

RSB AW RS WAY

“Segala sesuatu hukum asalnya adalah halal”

Artinya, segala sesuatu halal dikonsumsi, manusia adalah
makhluk yang bebas merdeka, tidak wajib melakukan sesuatu
kecuali apa yang diperintahkan dan tidak dapat dihukum
kecuali ada aturan yang melarang dan tidak dapa't dihukum
atas kejahatan yang dilakukan sebelum adanya larangan.

1. Manusia dasarnya bebas dari beban kewajiban

Para Ulama sepakat bahwa manusia bebas dari segala
beban dan kewajiban sebelum diutusnya para Nabi, begitu
juga setelah setelah datangnya para Nabi, manusia tetap bebas
merdeka dalam masalah-masalah selama tidak ada nass yang
memerintahkann kepada sesuatu atau melarang dari sesuatu.

2. Segala sesuatu hukum asalnya adalah halal

Arti dari kaidah diatas adalah semua makanan dan
minuman adalah halal di konsumsi hingga ada dalil dari al-
Qur’an dan al-Sunnah yang mengharamkannya, ada beberapa
dalil yang menguatkan pendapat ini:

' Jwad Ahmad Idris, a/-Mabadi"...., h 23._
""" Abu Hanifah, Musnad Imam Abu Hanifzh (t.t. : Dar al-Kutub al-
Iimiyyah). h 140.
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“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu” (Q S al-Bagarah: 29).
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“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit
dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-
ya'. (Q.S. al-Jathiyiah :13).

\)jﬁul\(l w,&&&;b}‘_jl )IL»L;.Lp-

235k S a;; 2 3 ¢ b )Mw@ g
“Katakanlah:"Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai,
atau darah yang mengalir atau daging babi - karena se-
sungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih
atas nama selain Allah?. (Q.S. a/-An’am :145).
Pada ayat yang pertama, Allah Swt menerangkan bahwa
Dia menciptakan apa yang ada di langit dan di bumi untuk
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manusia. Maka manusia boleh dan halal mengkonsumsinya
hingga ada nass yang melarangnya. Ayat kedua, bahwa
penciptaan apa yang ada di langit dan dibumi serta ditun-
dukkannya kepada manusia, adalah tanda bahwa apa yang ada
pada keduanya adalah halal. Ayat ketiga, menunjukkan tidak
ada yang diharamkan kecuali apa yang yang telah disebutkan,
ini berarti bahwa segala sesuatu yang baik pada dasarnya
adalah diperbolehkan ( halal ).

Wi Yo a3 2,5 ) Ot ohsy ade ) Lo ) 5y JU
sl O Sy W gazas D 13gas asmy b Sexs Db sl O B
e 1ms Do Ol & oy

“Sesunguhnya Allah Telah mewajibkan sesuat: maka
jangan kamu tinggalkan, dan melarang sesuatu maka jangan
kamu langgar, dan telah memberikan batasan maka jangan

kamu lampui, dan diam pada beberapa hal bukan karena lupa
maka janganlah kamu mencari-cari”.

oo Lo ety Al b e OO s iy ade Lo i Jey JG
Tiae e U yg ane oS by 4S8 D

“Halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah, dan
haram adalah sesuatu yang diharamkan Allah dalam kitab
sucinya, dan apa yang didiamkan adalah dima'afkan (buleh)”.

2" Al-Daruqutni, Sunan al-Daruqutni, hadis no 4023
" Ibn Majah, Sunan Ibn Majah. hadis no 3446
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Jinayah adalah perbuatan yang dilarang oleh syara’,
larangan tersebut adalah untuk kemaslahatan manusia dan
menjauhkan mereka dari kerusakan dan bahaya ada yang besar
dan ada yang kecil, demikian juga dengan suatu kejahatan.
Berdasarkan tingkat bahayanya, jinayah dibagi menjadi tiga
yaitu: kaba’ir, sagha’ir dan mukhalatat/lumam. Sedangkan
berdasarkan tingkat hukumannya jinayvah dibagi menjadi:
hudid. ta'zir dan adab. Hukuman juga dibagi menjadi duniawi
dan ukhrawi.!

Berdasarkan Tingkat Bahaya.
Berdasarkan tingkat bahaya, suatu jinayah dibagi menjadi
tiga tingkatan:

' Iwad Ahmad ldris, a/-Mabadi’, hal 63.
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1. Kaba’ir, yaitu perbuatan dosa yang pelakunya diancam
dengan hukuman Audud atau ancaman hukuman lain dari al-
Qur’an dan al-Sunnah. Mayoritas kaba ir adalah perbuatan
melawan dasar-dasar pokok ajaran Islam, seperti perbuatan
syirik, pembunuhan, durhaka kepada orangtua. sumpah
palsu, riba, menuduh seseorang berbuat zina dan lain
sebagainya.

Sebagaimana sabda Rasulullah Saw:
ade QU Lo D Jpey JB 1B we dbl 2, b o L1 e
53y el Gpaey Guiedl Js35 il At LSU ST
B

“Dosa-dosa besar adalah: syirik kepada Allah, membunuh
seseorang, durhaka kepada orangtua dan sumpah palsu’.

Allah Swt berfirman dalam Q.S. a/-Najm : 32

[ B Lz 7 c'/,f., z R TR P e L B
shaadl 'y U5 O (T o 5al1s ST 7580 sage (Al

“(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan
perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil.”
Juga dalam Q.S. a/-Nisa": 31

ol 1 (L (e S e 3 G 1 o

? Baihaqi. Sunan al-Baihagi, hadis no 21290.
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LSl

“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa
yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus
kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami

masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)”.

. Sagha’ir, yaitu pelanggaran-pelanggaran di bawah kaba ir,
kerusakan yang timbul dari sagha ir yang terberat adalah di
bawah kerusakan yang timbul dari kaba’ir yang paling
ringan. Tapi bukan berarti bahwa ada jurang pemisah antara
kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan kaba’ir dan
kerusakan yang ditimbulkan sagha’ir.

. Mukhalafat/lumam, yaitu perbuatan berlebih-lebihan atau
kelalaian, seperti berjalan di jalan umum tanpa memper-
hatikan keselamatan orang lain.

Berdasarkan tingkat hukuman.

. Hudud, adalah hukuman yang ditetapkan oleh Allah Swt
untuk orang-orang yang melakukan hal-hal yang dilarang
dan meninggalkan apa yang diperintahkan. ? Hal ini berarti
hukuman Auduod ditetapkan untuk dua bentuk kejahatan,
yaitu melakukan hal yang dilarang dan meninggalkan hal
yang diwajibkan.

Hudud yang ditetapkan oleh syara’ sebagian untuk melin-

dungi hak Allah dan masyarakat, seperti had zina, sarigah

3 Al-Mawardi, al--Akam al-Sultaniyyah, hal 221.
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(pencurian), Airabah (perampokan), dan sebagian untuk
melindungi hak individu, seperti fad gadf (tuduhan melakukan

zina).
Dasar hukuman Hudud.
a. Al-Qur’an,
age B L F 2 L =t g SEe gro2ec S P
ably bl G SSS LIS L Bl Legaotol 13dad s 23,2015 3, L1

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri.
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. a/-Ma ‘idah:
38).

-
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina. maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada
Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang ber-
iman”. (Q.S. a/-Nur: 2).

72



Dr. H. M. Lathoif Ghozali, Lc., MA.

2y

P I SR S B -1 A RN QR fo-  F
Q| yl.d u,b_)ﬁl L3 O}*"‘"‘—’ﬁ )AI}M‘)_, all ng[.f- U):‘\“ I)U,’ Lo..)l

PP

e a5l a2 50 2l pat 31 T3l il
- B . . &e , . i s
Sas DN3E 5N Ay BT Gl A 205 20N
“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di
muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu
(sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar”. (Q.S. a/-Ma’idah:
33).
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat
orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan
puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka

buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang
fasik”. (Q.S. al-Nur: 4).
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b. Al-Sunnabh.
130 sk ake Bl Lo Al Jgeny J5 206 i bl (o250 Gl o0
S 15} 3 oyl b S 5] 8 ol S 5] 3 oyl s S

“Rasulullah Saw bersabda: apabila ada yang mabuk maka
cambuklah dia, kemudian apabila dia mabul lagi maka cam-
buklah dia, kemudian apabila dia mabuk lagi maka cambuklah
dia, apabila dia mabuk lagi maka penggallah”.*

1) Y ool aad o 6,1 1wl i) o2y I Gl o e e

Aol s ool saos (501 sde By gl WA o

“Ali bin Abi thalib berkata: “pendapat saya orang yang
mabuk hendaknya dicambuk delapan puluh kali, karena apa-
bila dia mabuk dia akan mengiganu, apabila dia mengingau
maka dia akan memfitnah (qazf), maka humumannya adalah

hukuman fitnah”. >

Ciri-ciri Hukuman Hudud.
Ada beberapa hal yang membedakan antara hukuman hudud
dengan hukuman yang lain:
1. Hududtidak berubah pada setiap orang, waktu dan tempat.
2. Hudud tidak mempunyai batas tertinggi dan terendah
seperti fa Zir.

* Sunan al-Darimi, Juz VIIL. hal 115.
5 Al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyyah, hal 228.
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Hudud tidak menerima pengampunan.

4 W0

Proses hukum AHudud tidak tergantung pada laporan

seseorang.

5. Kerusakan akibat hukuman Audud tidak mendapatkan
ganti rugi.

6. Tidak ada pertolongan keringanan apabila masalah judud
sudah sampai kepada hakim.

7. Hukuman Audud dapat gugur karena syubhat.

a. Al-Qowad

Qowad artinya hukuman mati bagi pelaku pembunuhan di-
sengaja tanpa alasan yang dibenarkan oleh agama, dan biasa
disebut gisas . Qisas sendiri secara /ughawi berarti, peryesuai-
an dan persamaan, dalam arti umum berarti keadilan. Sebagai-
mana dalam firman Allah Swt dalam (Q.S. al-Baqarah : 179) :

—_ . )‘:_) ‘- _2E 2w .é-/‘!‘/, ,“-;.; .’,//

“Dan dalam gishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu ber-
takwa.”

Arti dari ayat tersebut adalah, kelangsungan hidup kamu
akan terjamin dengan menerapkan prinsip keadilan di tengah-
tengah kamu, gisas bukan berarti membunuh orang lain karena
melakukan tindak pidana pembunuhan, gisas juga bukan
Jjarimah, hal tersebut berdasarkan dalil-dalil di bawah ini:
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu Qi-
shash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang

merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan
wanita dengan wanita”. (Q.S. al-Bagarah : 178).
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“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya
(Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi de-
ngan gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya™ (Q.S. a/-Maidah:
45).
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“Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang
patut dihormati, berlaku hukum gishaash™. (Q.S. a/-Baqgarah:
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194).

Dalam ayat pertama Allah Swt memberikan contoh hal-hal
yang sama dan sejenis, dalam ayat kedua Allah Swt, menye-
butkan anggota badan yang sama tanpa menyebut kata gisas,
karena persamaan dalam hal tersebut dapat diketahui tanpa
memerlukan kajian dan pemikiran yang dalam, dan selanjut-
nya Allah menyebutkan kata gisas dalam luka, karena hal
tersebut memerlukan pengukuran. Dalam hal ini para Ulama
figh mementukan kaidah-kaidah khusus untuk menentukan
persamaan dalam luka.

Dalam ayat ketiga tidak ada yang mengatakan bahwa gisas
berarti selain persamaan dalam menggada, puasa dengan
puasa. salat dengan salat dan lain sebagainya.Proses penentuan
persamaan hukuman antara tindakan pelaku dan korban
dilakukan oleh pihak pengadilan, hal inilah yang disebut
dengan gisas, sedang proses eksekusi terhadap apa yang telah
ditetapkan oleh pengadilan adalah hak waliy al-dam. Jadi
sangat jelas pebedaan antara keduanya.

Imam Abu Fida’ Isma’il ibn Kathir menafsirkan ayat ten-
tang gisas “Allah mewajibkan bagi kamu sekalian keadilan
dalam gisas, orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
sahaya dengan hamba sahaya, wanita dengan wanita, jangan-
lah kamu berlebih-lebihan sebagaiman orang-orang terdahulu,
yang telah merubah hukum Allah” ®

Muhammad Ali al-Sabuni juga mengatakan: “Hai orang-
orang yang beriman Allah memerintahkan kamu untuk memin-
ta keadilan atas pelaku pembunuhan, dan janganlah kamu

S Ibn Kathir, Tafsir al-Qur an al- ‘Azim, juz I, hal 209.
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berlebih-lebihan, jika seorang merdeka melakukan pembunu-
han maka bunuhlah dia saja, jika seorang hamba sahaya
membunuh hamba sahaya maka bunuhlah dia karenanya. jika
seorang wanita membunuh seorang wanita maka bunuhlah dia.
secara adil dan sama tanpa ada kedzaliman anatara kalian™’

Qowad adalah hukuman satu level, tidak ada batas tertinggi
dan batas terendah, sebagaimana hukuman hudiud, maka ada
sebagian ulama yang mengatakan bahwa gowad termasuk
dalam Audud, akan tetapi dia bisa batal karena pemaafan dan
kesepakatan damai dengan djyat, maka sebagian yang lain
mengatakan gowadbuka termasuk Audud®

b. Ta’zir

Ta’zir adalah hukuman yang ditetapkan oleh waliy al-
Amr dalam sebuah Negara, di mana mereka mempunyai hak
untuk ditaati berdasarkan firman Allah Swt dalam surat a/-
sté 7159
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‘Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatllah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu”.

” Muhammad Al; al- Sabuni, Tafsir Ayat al-Ahkam, Juz 1, hal 70.
® Iwad Ahmad Idris, a/-Mabad;’, hal 70.
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Juga dalam hadis Rasulullah Saw :
* bl t\k\ AR Lé.cUai ) Lé.cUaT A Egﬁi t\b\ e
“Barang siapa yang taat pada Amir pemimpin ( pilihan )ku,

berarti dia telah taat kepadaku, dan barang siapa yang taat
kepadaku berarti dia taat kepada Allah”.

Hukuman 7a Zzir dijatuhkan karena pelanggaran atas larang-
an yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, di
mana tidak ditentukan hukumannya, atau sudah ditentukan
hukumannya akan tetapi gugur karena syubhat, juga hukuman
ini untuk pelanggaran atas larangan yang ditetapkan oleh
waliy al-Amrdalam suatu Negara.

1. Macam-macam 72 ’zir

Tidak ada jumlah bilangan tertentu untuk bentuk hukuman
ta zir ini dikarenakan keluasannya, di mana hukuman ini ber-
beda-beda berdasarkan situasi dan kondisi setempat juga
pelakunya, bisa salah satu dari hal-hal di bawabh ini:

a. Ucapan.

b. Pukulan (badan).
¢. Kurungan.

d. Denda.

e. Perampasan harta.
f.  Hukuman mati.

Hukuman lainnya.

gz

® Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, hadis no 7310.

79



HUDUD TA'ZIR ‘
DAN QOWAD
2. Penentuan Hukuman 7a’zr

Telah kita sebutkan sebelumnya bahwa hukuman ta zir
berbeda-beda berdasarkan situasi dan kondisi setempat juga
pelakunya, kadar hukumannya juga berbeda tergantung pada
besar kecilnya pelanggaran dan pengaruh buruk pada kete-
nangan masyarakat.

Pelaku pelanggaran dihukum berdasarkan kekuatan tubuh-
nya, maka dalam hukuman ini ada batas tertinggi dan batas
terendah, dan seorang hakim mempunyai kebebasan untuk
menentukan hukuman yang sesuai dengan kondisi. Sebagai
contoh, untuk hukuman badan (pukulan) jangan sampai
hukuman tersebut terlalu berat hingga menyebabkan kematian
atau terlalu ringan hingga tidak memberikan efek jera pada
pelaku. Tapi di tengah-tengah keduanya. Tidak ada batas
tertentu untuk hukuman ta zir terendah, bahkan boleh men-
ta’zir dengan segala yang memberi rasa sakit pada seorang
pelaku pelanggaran, baik berupa ucapan, perbuatan dan lain
sebagainya.

Sedangkan batas tertinggi hukuman ¢a’zir, para Ulama
berbeda pendapat:

Sebagian ulama termasuk Imam Ahmad bin Hanbal me-
ngatakan bahwa batas tertinggi untuk hukuman badan
(pukulan) adalah sepuluh kali cambuk.mSebagian yang lain
dari Ulama Syafi’i , Abu Hanifah dan salah satu gou/ Imam
Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa ta’zir tidak boleh sama

'® Ibn Taimiyyah, al-Siyasah al-Shar'iyyah, (t.tp. Dar ibn hazm,
2004), hal 133.
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atau lebih dari hukuman Audud yang paling ringan“.Pendapat
yang paling kuat menurut penulis adalah bahwa hukuman
ta zir tidak boleh setingkat Audid, untuk hukuman pencopetan
tidak boleh dihukum potong tangan seperti pelaku pencurian,
Juga hukuman untuk pengumpat tidak bisa dihukum dengan
hukuman gazf,

[tu semua untuk tindak pidana yang telah ditetapkan huku-
man judud-nya. sedangkan pidana yang tidak ditentukan
tetapnya maka hukumannya tidak boleh di atas kemampuan
pelaku. Imam Abu Yusuf berkata kepada Harun al-Rashid:
“Sampaikan kepada aparatmu hendaknya mereka tidak
melampui batas kemampuan dalam pelaksanaan hukuman
ta’zir, aku mendengar bahwa mereka menghukum pelaku
pelanggaran tuduhan palsu dan pidana sebanyak tiga ratus dan
dua ratus kali cambukan, ini adalah hal yang tidak dihalalkan

. 12
dan diluar kemampuan.

3. Asas Legalitas dalam Ta’zir

Sebagaiman diketahui bahwa waliy al-Amr memiliki hak
legislasi dalam hal-hal yang belum ada nass khusus dalam al-
Qur’an dan al-Sunnah. Dalam hal yang belum ada nass, waliy
al-amr berhak untuk membuat undang-undang yang mengatur

masalah ¢a zir. Hak tersebut dapat kita temui dalam Q.S. al-
Nisa": 59

"' Iwad Ahmad ldfis, a/-Mabadi’, hal 72.
"2 Abu Yusuf, al-Kharaj ( Cairo: al-Maktabah al-Azhariyyah li al-
Turath),hal 301.
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu’".

Ta’zir adalah hukuman-hukuman yang kadarnya belum
ditentukan oleh nass dan menyerahkan penentuannya kepada
waliy al-amr. 13Pendapat di atas menyebabkan orang berfikir
bahwa kekuasaan waliy al-amr dalam menerapkan hukuman
ta’zir adalah mutlak, dan tidak terikat dengan aturan apapun,
hal ini sesungguhnya malah menghilangkan prinsip asas
legalitas dalam ajaran syari’at Islam, khususnya dalam huku-
man fa’zir, di antara pendapat-pendapat tersebut dapat kita
lihat di bawah ini:

Pertama : bahwa hakim bebas dalam menerapkan hukuman
Ta’zir. .

Mahmud Shaltut mengatakan: “Dalam hukuman ta zir hakim
mempunyai keleluasaan, dia bisa menghukum siapa saja,
karena sebab apa saja, dengan apa saja, tanpa terikat dengan
sesuatu dalam hal bentuknya, kuantitas dan kuwalitasnya.'*
Subhi Mahmasani mengatakan: ** 7a zir adalah hukuman yang
ditetapkan oleh hakim atas suatu perbuatan pidana, atau
pelanggaran, yang tidak ada batas syar’i atau tidak ada

'’ Abu Zahrah, al-Jarimah wa al-Uqubah fi ‘a/-F/'ql) al-Islami
(Libanon: Dar al-Fikr al-Arabi, 1900),hal 75.

" Mahmud Shalttt, a/-Is/am Syari’ah wa Agidah (Cairo: Dar al-
Shurug, 1998), hal 294,
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ketentuan Syar’i di dalamnya”"’,

Abd al-Qadir Audah : “Syariat Islam tidak menetapkan huku-
man tertentu untuk setiap tindak pidana (¢a'zir), sebagaimana
hukum positif, karena keterikatan hakim dengan hukuman ter-
tentu menghalangi fungsi dari hukuman tersebut”*®,

Muhammad Salim Awwa: “Hukuman Audid dan gisas adalah
hukuman yang telah ditetapkan kadarnya, sehingga hukuman-
nya tidak berubah mengikuti perubahan zaman, tempat dan
terpidana, sedangkan dalam hukuman ¢a zir, hakim diberi ke-
leluasaan dalam menentukan hukuman, bentuknya dan pe-

117
nerapannya”'’.

Pendapat-pendapat kelompok pertama di atas telah meng-
hilangkan asas legalitas dan memberi hakim kekuasaan penuh
sebagai legislator, hakim, jaksa, polisi dan algojo dalam satu
waktu.

Kedua : Keharusan untuk menentukan kadar hukuman lebih
awal

Kelompok kedua ini berpendapat pentingnya penentuan
kadar dan bentuk hukuman fa’zir lebih awal dalam undang-
undang. dan membatasi kekuasaan hakim, serta memberi me-
reka kebebasan untuk memilih hukuman di antara yang paling
ringan dan yang paling berat demi untuk mengatur kehidupan

' Subhi Mahmasani, al-Mujtahidun fi al-Qada’ ( Beirut: Dar al-Ilm
li al-Malayin),hal 87.

' Abdul Kadir Audah, a/-Tasyri’ al-Jina’i al-Isiami, juz 1, hal 685.

" Abu Hamd Ahmad Musa, a/-Jara’im wa al-Uqubat £i al-Syari’ah
al-Islamiyyah (Cairo: Jami’ah al-Azhar, 1975), hal 35.
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masyarakat:

Imam Abu Zahrah: “Jika hukuman ta’zir telah ditentukan
lebih awal dalam undang-undang pidana, maka hakim dapat
menentukan hukuman berdasarkan ketentuan antara batas
terberat dan teringan”'®. .
Muhammad Muhyiddin Iwad: “Hukuman ta’zir tidak bisa
dilaksanakan kecuali ada dasar aturan yang jelas, seorang
hakim tidak bisa menjatuhkan hukuman kecuali dengan dasar
aturan tersebut, dan seorang pemimpin (kepala Negara) juga
harus mengingatkan untuk tidak menghukum suatu perbuatan
kecuali atas dasar undang-undang yang telah berlaku "’

Abd al-Azizi Amir: “Saya berpendapat bahwa waliy al-amr
harus menentukan terlebih dahulu hukuman-hukuman tertentu
untuk kejahatan-kejahatan tertentu pula™’.

Ahmad Hashari: “Kejahatan-kejahatan yang dihukum dengan
ta’zir jumlahnya tidak terbatas, dan Syari’at memberikan ke-
bebasan kepada waliy al-amr untuk menetapkan hukuman un-
tuk sebagian kejahatan dalam bingkai ajaran syari'at dan
magqasid-nya (tujuan), hingga memudahkan baginya menjalan-
kan tugas mengatur masyarakat dan menangani permasalahan-
permasalahan yang emergency”2 L

Pendapat kelompok kedua inilah yang paling benar. karena
asas legalitas mengharuskan bahwa pemidanaan dan hukuman

'® Imam Abu Zahrah, al-Jarimah wa al-Uqibah £i al-Figh al-Islami,
hal 75.

' Muhammad muhyiddin Iwad, a/-Qoniin al-Jina’i. hal 20.
0 Abd al-Aziz Amir, al-Ta’zir fi al-Syari’ah al-Islamiyah, hal 483,
! Ahmad Hashari, a/-Qisas wa al-Diyat wa al-‘Isyan, hal 11.
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harus sudah ditetapkan lebih dahulu dalam undang-undang.
sesuatu tidak dianggap suatu tindak pidana dan hukuman
(hudud dan ta zin) tidak diterapkan kecuali telah ada aturan
yang jelas dalam undang-undang.

Dalam ajaran Islam hal legislatif ada pada Allah Swt. Ra
sulullah Saw dan juga waliy al-amr, dalam Q.S al-Nisa® 59
Allah berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman. taatilah Allah dan taatilah

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu’™.

Jika Allah Swt telah menerangkan kepada kita tentang asa
legalitas dalam banyak hal, begitu juga Rasulullah Saw, maka
seorang waliy al-amrtidak boleh menghilangkan asas terscbur

dalam pemidanaan dan pemberian hukuman.

4. Ciri-ciri Ta’zir
Ada beberapa cirri yang membedakan a2 z7r dari hukuman
hukuman yang lain:
. Dimulai dari hukuman terendah.
2. Ada batas terendah dan batas tertinggi, hingga seorany
hakim berhak memilih hukuman yang sesuai.

3. Hukuman ini berbeda-beda berdasarkan waktu, temnpal
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dan terpidana.
4. Bisa dimaafkan.

5. Tidak boleh bertentangan dengan ai-Qur’an dan al-Sunnah.
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Tindak Pidana
Terhadap Nyawa

A. Makna Qisas

Allah Swt telah memuliakan makhluk bernama manusia
dengan cara tclah menyempurnakan bentuknya, melebihkan
nya dari makhluk-makhluk-Nva vang lain, menundukkan
baginya apa yang ada di bumi dan di langit dan menjadikanny:
khalifah di muka bumi. Karena itulah syari‘at Islam melin-
dungi manusia dari tangan-tangan yang berusaha menghilang
kan nyawanya tanpa suatu alasan yang dibenarkan.

Tindak pidana pembunuhan ada tiga macam. vaitu pem
bunuhan disengaja (2=l S5 pembunuhan menyerupai di
sengaja (2ead! 40l Jidlly dan pembunuhan karena keliru Sl
Waall Ketiga varian di atas mempunyai konsekwensi hukuman
tersendiri. Pembunuhan disengaia diganjar hukuman mati (a/

gowad) dan hukuman atas pembunuhan karena kesalahan
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adalah membayar denda (drat), lalu apa yang dimaksud grsas?
Qisas berarti memotong dan mencari jejak. “fartadda “ala
atharihima qasasa’ berarti kembali dari jalan yang pernah
dilalui dengan mencari jejak.' Hal ini juga berarti persamaan
antara sesuatu yang bersitat umum.

Ibnu Taimiyyah berkata: “Kadang orang tidak bisa mem-
bunuh pelaku pembunuhan dikarenakan pelaku lebih tinggi
derajatnya dan lebih mulia daripada korban, hal itu men-
jadikan keluarga korban membunuh keluarga pelaku sebisa
mungkin, atau kadang mercka meminta bantuan kelompok
yang lain untuk melampiaskan niatnya. begitu juga keluarga
pelaku sehingga mengakibatkan terjadinya kekacauan dan
permusuhan besa-besaran. Hal tersebut disebabkan karena
mereka keluar dari prinsip keadilan yang bernama gisas. Maka
Allah mewajibkan atas Kita semua gisay, yaitu persamaan dan
keadilan™ "

Beberapa penulis ada yang menyebutkan gisas sebagai
hukuman dan ada yang menyebutnya sebagai tindak pidana
(Jarimah). Hal  itu membenturkan dua makna /ughawi dan
istilahi serta menjadikan maknanya semakin kabur. karena
kadang kadang mercka menyebut ~“hukuman-hukuman gisas
dan pidana g¢isas”, meskipun sebetulnya g¢isas itu bukan
hukuman dan juga bukan tindak pidana. karena gssas adalah
persamaan  antara tindak pidana dan hukumannya. yaitu

putusan yang dikeluarkan oleh majlis hakim dengan dasar

" lbn Mandzur, Lisan al-Arab, hal. 3652.
* Tbn Taimiyvah, al-Siyasah al-Shar’iyyah. hal. 156.
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keadilan. baik dalam urusan nyawa atau yang lain.*Perbedaan
antara hukuman dan putusan sangat jelas, keadilan dan
persamaan bisa didapatkan dalam putusan majelis hakim. tapi
tidak dalam hukuman, karena walaupun hukumannya sama
dengan kejahatan yang dilakukan pclaku, tapi cfek dari
hukuman tersebut akan berbeda dari tiap individu. lebih dari
itu mustahil untuk memberikan luka pada pelaku sama persis
dengan luka yang ada pada korban.

Ada empat unsur dalam hukum svar’/: Pertama: al- " Amir:
yaitu Allah Swt pada hukum-hukum vang diambil dari al-
Qur’an, Rasulullah Saw pada al-Sunnah dan waliyvul amr
pada undang-undang yang bermaslahat yang mereka terbitkan.
Kedua: alMa'mur. yaitu mukalla” yang  terikat  dengan
undang-undang, ketiga: a/-amru (perintah) yang keluar dar
‘amir. keempat: al-ma’mur bihi. sesuatu yang diperintahkan
dan diminta dari muka//at’ Kalau kita masukkan gisas dalan
kerangka ini, maka hal itu adalah perintah yvang datang dari
"amir. Hakim adalah “amir, keluarga korban adalah ma mun.
dan membunuh pelaku adalah ma ‘mar bihi. Dengan demikian
gisas adalah putusan yang keluar dari pengadilan untuk
membunuh  pelaku, setelah investigasi dan terpenuhiny:
syarat-svaratnya.”

Al-Qur'an meclalui Q.S. al-Nisa’: 93, menvebutkan

hukuman bagi yang melakukan pembunuhan disengaja:

* Iwad Ahmad Idris. a/-Mabadi . hal. 88.
* Ibid., 89.
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"Dan barang siapa membunuh scorang mukmin dengan
sengaja maka hukumannya adalah neraka jahanam, dia kekal
di dalamnya dan Allah murka kepadanya dan mengutuknya
serta menyiapkan baginya adzab yang pedih™.

Satu hal yang perlu kita perhatikan. bahwa al-Qur’an
tidak pernah menyebutkan dua hukuman untuk satu tindak
pidana, dalam hal ini waly al-amr atau penguasa mempunyai
wewenang menentukan hukuman duniawi apabila hukuman
ukhrowi sudah discbutkan.

|. Pembunuhan pada Masa Jahiliyah

Hukuman mati adalah hukuman bagi orang yang dengan
sengaja menghilangkan  nyawa orang lain yang diharamkan
oleh Allah Swt tanpa alasan yang dibenarkan, dan grsas adalah
persamaan antara tindak pidana dan hukumannya, dan yang
sesuai dengan tindak pidana pembunuhan adalah hukaman
mati bagi pelaku, tidak lebih. Orang Arab zaman Jahiliyah
(idak mengenal persamaan antara tindak pidana dan hukuman
(keadilan), di mana mereka menghidupkan sistem balas den-
dam dan ketidaksepadanan dalam urusan darah (nyawa).

Maka apabila terjadi tindak pidana pembunuhan, dan
korban adalah orang “besar” atau pemimpin suatu kabilah
maka kabilah tersebut tidak akan rela dengan hanya mem-
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bunuh pelaku. karena dia dianggap tidak sepadan dengan
korban dari pihak mereka, bahkan mereka tidak puas hanya
dengan menghilangkan satu nyawa dari keluarga pelaku. Lebih
dari itu terkadang mereka meminta sesuatu hal yang mustahil.
agar keluarga pelaku tidak mampu mcemenuhinya hingga
menyebabkan terjadinya peperangan antara kedua kabilah
Diriwayatkan pada zaman Jahiliyah dahulu ada seorang dari
keluarga kaya yang telibat dalam pembunuhan Shasya bin
Zuhair. maka Zuhair mengumpulkan kaum dari kabilahnya.
dan berkata: “Tuntutlah pada pembunuh Shasya satu dari tiga
hal: menghidupkan kembali Shasya atau memenuhi surbanku
dengan bintang-bintang di langit atau menyerahkan seluruh
orang kava yang ada di kabilahnya untuk dibunuh. setelah itu
saya tidak akan mengambil ganti rugi.”

Kadang ada juga keluarga korban yang meminta sclain
pelaku untuk dibunuh sebagai ganti. seperti riwayat al-
Muhahhal saudara kandung Kulaib yang dibunuh olch Jassas
dalam sengkcta masalah onta. Dia berkata kepada orangtua
Jassas: "Kalian telah membuat masalah  besar dengan
membunuh Kulaib, maka saya menawarkan empat hal untuk
menyelesaikan masalah ini: kalian hidupkan kembali Kulaib.
atau serahkan pada kami Jassas untuk kami bunuh, atau
Hammam. atau dirimu”, maka orangtua Jassas berkata:
“"Menghidupkan kembali Kulaib adalah hal yang mustahil,
sedangkan menyerahkan Jassas pada kalian adalah juga tidak
mungkin karena dia orang kuat andalan keluarga kami, begitu
juga Hammam dia mempunyai sepuluh orang anak, sepuluh

orang saudara dan sepuluh orang paman semuanya adalah ahli
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perang dan sckali-kali mereka tidak akan menyerahkan
Hammam kepada kalian. sedang aku sendiri belum ingin untuk
mati, maka pilihlah salah satu dari anakku selain Jassas untuk
kalian bunuh sebagai ganti Kulaib. dan akan aku tambah lagi
dengan seribu unta”. Karena tidak ada kata sepakat, maka
terjadilah peperangan antara dua kabilah tersebut selama lebih
dari empatpuluh tahun. :

Demikianlah, bangsa Arab jahiliyah tidak mempunyai
lembaga politik yang bisa menyelesaikan pertentangan antara
mercka. Setiap kabilah berdiri sendiri tanpa ikatan dengan
yang lain. sehingga banyak terjadi adat dan kebiasaan yang
buruk seperti balas dendam kepada pelaku pembunuhan dan
keluarganya tanpa membedakan apakah pembunuhan tersebut
terjadi disengaja atau tidak, dan prinsip yang berkembang
diantara mereka adalah  "al-qat/u Anfa Ii al-gatli’.

2. Qisas dalam Al-Qur’an .
Sebelum Al-Qur’an turun sccara sempurna, Rasulullah
Saw mengingatkan umatnya untuk tidak menolong dan me-
lindungi orang yang melakukan tindak pidana pembunuhan
disengaja: "Barang siapa yang membunuh seorang mukmin de-
ngan sengaja maka hukumannnya adalah mati, kecuali ke-
luarga korban merclakannya, dan tidak halal ditumpahkan
selain darah pelaku. Barang siapa menolong dan melin-
dunginya maka baginya murka Allah dan laknat-Nya”.(’Al-

" Iwad Ahmad Idris, a/-Divat bain al-*Uqubah wa al-Ta 'wid, hal.
e,
” Ibid.
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Qur'an datang mengharamkan apa yang menjadi tradisi
masyarakat jahiliyah sebagaimana tertera dalam berbagai avat

berikut ini:

1) Q.. al-Bagarah: 178
= s I
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"Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu
sekalian gisas berkenaan pada orang-orang vang dibunuh.
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan
hamba sahaya dan wanita dengan wanita. Maka barang siapa
mendapatkan suatu pemaatan dari saudaranya hendaknya vang
memaafkan mengikuti dengan cara yang baik dan hendaknyn
vang diberi maaf membayar diat kepada yang memberi maal
dengan cara yang baik pula. Yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa
yang melampui batas sesudah itu maka baginya siksa vanyp
sangat pedih”

2) Q.S. al-Ma'idah : 45
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"Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya

(Taurat) bahwasanya jiwa dibalas dengan jiwa, mata dengan

mata, hidung dengan hidung. telinga dengan telinga, gigi

dengan gigi dan luka-luka dengan gisas-nya. maka barang

siapa melepaskan hak itu akan menjadi penebus dosa
baginya’.

3) Q.S. al-Bagarah: 179
0535 pemld T 5 S olasll 03

"Dan dalam g¢/sas itu ada jaminan kelangsungan hidup
bagimu, hai orang-orang yang berakal. supaya kamu
bertagwa’ .

4) Q.S. 1/Bac]11?17 194
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"Bulan haram dengan bulan haram dan pada sesuatu vang,
patut dihormati berlaku gisas. oleh scbab itu barang siapa
yang menyerang kamu, maka seranglah ia seimbang dengan
serangan terhadap kamu. Bertagwalah kamu kepada Allah dan

ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang vang bertaqwa’.

5) Q.S. a/-Nahl:126
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“Dan jika kamu memberi balasan. maka balaslah dengan
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan
kepadamu’.

Dalam ayat yang pertama. Allah Swt menerangkan pen-
tingnya unsur penyesuaian dan persamaan hukuman dalam
tindak pidana pembunuhan, dan membuang apa vang telah
menjadi tradisi zaman jahiliyah. Dalam ayat tersebut digam-
barkan tahapan proses untuk mencabut sesuatu yang telah
mentradisi pada zaman jahiliyah, sebagaimana proses dalam
pengharaman khamr. Karena ayat ini memuat proses pen-
cabutan tradisi yang tidak dibenarkan dalam Islam, maka ayat
di atas diakhiri dengan ancaman siksa bagi orang-orang yang
melampui batas. Proses tersebut dimulai dengan persamaan
antara orang-orang yang dibunuh, satu dengan satu, kemudian
persamaan antara orang merdeka dengan orang merdceka,

wanita dengan wanita, hamba sahaya dengan hamba sahaya.
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Pada ayat kedua disebutkan jiwa dibalas dengan jiwa’
dengan begitu seluruh jiwa dianggap sama, tanpa perbedaan
antara laki-laki dan perempuan. Sedang dalam anggota badan
yang ada persamaannya, maka ayat di atas juga menyebutkan
nama anggota badan tersebut, serta menyebutkan kata gisas
pada luka untuk menentukan besar kecil dan ukuran luka.
Karena ayat kedua ini menetapkan hukum baru, maka dia
diakhiri dengan janji mendapatkan pahala.

Sedangkan pada ayat yang ketiga, Allah menerangkan
bahwa dengan menerapkan sistem keadilan di tengah-tengah
masyarakat dengan persamaan dan grsas. akan ada kelang-
sungan hidup, semua itu dasarnya adalah keadilan. Pada ayat
yang keempat dan kelima, Allah menerangkan hendaknya

hukuman itu dari jenis yang sama dengan tindak pidana.

Pembunuhan
1. Pembunuhan Disengaja

Pidana pembunuhan termasuk kejahatan yang paling tua.
umurnya hampir sama dengan keberadaan manusia dimuka
bumi ini. Pembunuhan yang terjadi pertama kali adalah antara
anak Adam as, sebagaimana diceritakan dalam Al-Qur an,
yaitu pembunuhan yang dilakukan oleh Qabil terhadap Habil.
saudarnya. Pembunuhan termasuk salah satu dosa besar yang
pelakunya akan dimurkai dan dihukum oleh Allah Swt. di
samping hukuman yang mercka dapatkan di dunia. Maka dari
itu kita banyak menjumpai ayat-ayat yang melarang tindak
pidana ini sekaligus ancaman bagi yang melakukannya.
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Dalam hadis Rasulullah saw bersabda:
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"Tidak halal ditumpahkan darah scorang muslim yang
bersaksi tidak ada Tuhan sclain Allah dan sesungguhnya aku
Rasulullah, kecuali karena satu dari tiga: zina padahal sudah
menikah. membunuh orang lain dan keluar dari agamanya’.

Pembunuhan yang diharamkan olch Islam adalah perbuat
an menghilangkan nyawa sescorang olch orang lain dengan
sengaja tanpa alasan yang dibenarkan. dengan syarat pelaku
sengaja melakukan perbuatan yang menyebabkan kematian
korban dan dalam waktu yang bersamaan dia bermaksud
menghilangkan nyawa korbannya.

Adapun unsur-unsur pembunuhan disengaja:
a. Melakukan perbuatan yang menyebabkan kematian.
Pembunuhan bisa terjadi dengan berbagai cara. Maka
yang harus menjadi fakus perhatian kita adalah terjadiny:
pembunuhan, bukan alat vang digunakan dalam pembunuhan
itu, karena hilangnya nyawa seseorang bisa dengan berbagal
cara; keracunan, kclaparan, tenggelam, terbakar, dipukul,

dicekik, disetrum, bisa juga karena benda tajam seperti pisau.

" Al-Bazzar, Musnad, hadis no 381.
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kampak, pedang, celurit. senjata api, bisa juga dengan cambuk,
tongkat dan lain sebagainya. Juga bisa dengan cara mengkon-
disikan situasi yang bisa menyebabkan kematian. atau dengan
bersikap pasif scperti scorang dokter yang menolak mengobati
pasien dengan maksud membunuh. Selama pelaku bermaksud
menghilangkan nyawa dalam tindakannya maka dia dianggap
melakukan pembunuhan disengaja, tanpa melihat alat. kecuali
dalam keadaan tertentu dimana pelaku menyembunyikan
maksudnya.®

Ada sebagian ulama vang menghubungkan pembunuhan
disengaja dengan alat yang dipakai, tapi pendapat tersebut
tidak benar karena hal tersebut tidak dibutuhkan kecuali dalam
kondisi dimana pelaku menyembunyikan maksudnya. Ilmu
ligh telah menjadikan sesuatu sebagai petunjuk pada sesuatu,
jika hal tersebut sesuatu yang tersembunyi, sebagaimana
hubungan suami istri, yang tidak mungkin orang lain untuk
mengetahuinya, maka ilmu figh cukup menjadikan firash
scbagai sarana menentukan nasab anak pada bapaknya. Maka
apabila suami dan istri telah hidup dalam satu atap. hal
tersebut adalah  suatu  petunjuk bahwa anak lahir dari
keduanya. Begitu juga tidur sebagai hal yang membatalkan
wudhu. Dengan begitu alat menempati posisi niat ketika
pelaku menyembunyikannya. karena niat adalah sesuatu yang
tersembunyai  dan tidak dapat diketahui kecuali dengan
pengakuan dan kesaksian para saksi.

Ada beberapa hadis yang menjadi pegangan mereka yang

mengatakan bahwa sengaja atau tidaknya pembunuhan tergan-

¥ Iwad Ahmad Idrs, al-Diyat. hal. 95.
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tung alatnya, seperti: "Semua pembunuhan karena salah ke
cuali pembunuhan dengan pedang. dan setiap pembunuhan
salah diwajibkan membayar 7rsh ™ "Tidak ada Qisas kecuall
pembunuhan dengan pedang.” dan "Tidak ada pembunuhan
disengaja kecuali dengan pedang .

Maksud dari hadis tersebut di atas adalah bahwa pelaku
(dalam kondisi menyembunyikan maksud) tidak dapat ditudul,
melakukan kejahatan menghilangkan nyawa orang lain dengan
sengaja kecuali jika memakai alat yang biasa digunakan untuk
membunuh scperti pedang, pisau. senapan dan lain sebagainva.
dan tertuduh berkewajiban menjawab tuduhan yang mengarah
padanya karcna penggunaan alat tersebut.’

Untuk menguatkan pendapat ini, penulis sebutkan
pendapat pengarang kitab a/-Bidivah Syarh Bidayar i
Mubtad;”. "Pembunuhan disengaja adalah pukulan dengan pe-
dang dan yang menycrupai pedang seperti besi dan api. Karena
sengaja terletak pada niat yang tidak dapat diketahui mak:
harus dilihat petunjuk yang mengarah kepadanya, yaitu
pemakaian senjata pembunuh. Kalau pelaku memakai alal
yang biasa digunakan untuk membunuh maka pembunuhan
tersebut adalah disengaja”™. !

Dalam kitab /hktivar [i Ta'lil al-Mukhtar, pengarang
mengatakan: “Pembunuhan disengaja adalah apabila pelaku
dengan sengaja memukul korban dengan alat yang dapat

memotong badannya seperti pedang, pisau dan api. Dikarcna-

* Ibid., 155.
"“Ali Abu Bakr al-Farghali. al-Hidavah Svarh  al-Bidavar  al-
Mubtadi" (Beirut: Dar ihya® al-Turath al-Arabi. 2010). Juz I1, hal. 138,
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kan niat berada di dalam hati dan sangat sulit untuk menge-
tahuinya, maka dilihat pada penggunaan alat yang biasa
digunakan membunuh. Apabila alat tersebut digunakan. maka
pembunuhan tersebut adalah disengaja™.'" Sedangkan Abd al-
flakim Ali al-Maghribi mengatakan: "Pembunuhan disengaja
adalah perbuatan hati, dan apa yang ada dalam hati tidak
dapat diketahui kecuali lewat sinyal-sinyal yang menunjukkan
kepadanya, maka apabila pembunuhan dilakukan dengan alat
pembunuh seperti benda tajam, pembunuhan tersebut adalah

N

disengaja”.

b. Sengaja menghilangkan nyawa orang.

Dalam pembunuhan disengaja tidak cukup hanya dengan
melakukan perbuatan yang menyebabkan kematian, akan
tetapi harus ada niat untuk menghilangkan nyawa korban.
Apabila pelaku berniat hanya melakukan pemukulan atau
melukai atau memotong anggota badan korban kemudian
perbuatan tersebut menyebabkan kematian. maka perbuatan
pelaku tidak bisa dikatogorikan pembunuhan disengaja, karena
pelaku tidak menginginkan kematian korban ketika melakukan
perbuatan yang terlarang terscbut.

Juga apabila scseorang membedah perut mayat atau
memotong kepalanva dengan maksud menghilangkan nyawa,
sedang dia tidak tahu kalau korbannya sudah meninggal,

perbuatan pelaku tidak dapat discbut pembunuhan karena

" Abd Allah al-Baldahi, al-fkhtivar Ii Ta'lil al-Mubktar (Cairo: al-
Matba'ah al-Halibi, 1937), Juz V. hal. 32.
** Abd al-Hakim Ali al-Maghribi, 2/-Huduid wa al-Qisas. ... hal. 213.
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kematian tidak disebabkan perbuatannya."’ Demikian juga
orang vang melukai atau mematahkan tulang atau membakar
mayat. tidak dikenakan apa-apa sebagai hukuman kecuali
membayar diyat karena memotong atau merusak anggota

: : 14
badan mayat, dan tidak dianggap pembunuhan.

¢. Adanya hubungan sebab akibat antara perbuatan pelaku
dan kematian korban.

Kematian korban harus terjadi akibat perbuatan pelaku.
Dengan kata lain hubungan antara tindak pidana dan kematian
korban adalah hubungan ///ar dengan ma li/-nya, atau sebab
dengan akibatnya. hubungan tersebut juga harus langsung dan
jelas. Jika pelaku melempar korbannya ke dalam kobaran api.
sedang korban dapat keluar dari bahaya, tapi korban tidak mau
keluar dan lebih memilih mati. maka perbuatan pelaku tidak
dapat diakatakan pembunuhan disengaja, karena korban yang
menyebabkan kematian dirinya. Begitu juga apabila korban
dilempar ke dalam sungai, dan tidak mau keluar sampai mat
padahal dia dengan mudah dapat keluar dari bahaya.

Hubungan sebab akibat tidak putus apabila hanya discla
oleh kelalaian ringan dari korban atau dokter, dan putus apa-
bila ada aktifitas pidana lain yang menyebabkan pem
bunuhan.'

" Abd al-Qadir Audah. al-T asvrt' al-Jina 't al-Islani (Cairo
Mu’assasah al-Risalah, 1993), Juz I1, hal.13.

"' Ibnu Hazm al-Zahiri. al-Mufialla (Beirut: Dar al-Kutub
llmivyah. 2003), Juz 11, hal. 40.

" Iwad Ahmad Idris. al-Divar, hal. 98.
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2. Hukuman Pembunuhan Disengaja.

Dalam ilmu figh ada perbedaan dalam menentukan huku-
man bagi pelaku pidana pembunuhan disengaja. hal itu karena
ulama-ulama dewasa ini berbeda pendapat akan maksud dari
gisds, sebagian berbicara tentang gisas sebagai hukuman,
scbagian lagi mengatakan bahwa g¢isas adalah hal yang
sctimpal antara pidana dengan hukumannya dan sebagian lagi
mengatakan bahwa gisas adalah campuran antara pidana dan
hukumannya. Hal tersebut akan jelas jika kita perhatikan
pendapat-pendapat di bawah ini:

a. " Qisas adalah persamaan. dan dalam syariah dia berarti
hukuman yang telah ditentukan di dalam al-Qur an dan
al-Sunnah™. '

b. (Qisas berasal dari ajaran syari’at Islam, yaiiu dengan
membecrikan hukuman kepada pelaku pidana setimpal
dengan apa yang dia lakukan terhadap korban. dan dia

. 17
adalah sumber hukuman dalam Islam .

(@]

“Kita telah mengetahui apa yang telah digariskan oleh
syari’at Islam dalam hukuman untuk tindak pidana
pembunuhan atau penganiayaan yaitu gisas, dan
hukuman ini dalam hukum positif di sebut 7 'dam atau
hukuman mati™."*

d. “Sesungguhnya hukuman bagi pembunuhan disengaja

1 Abu al-Ma’ati Hatiz Abu al-Futuh, a/-Nizam al-‘lqabi al-Islami
(Cairo, Jami’ah al-Qahirah, 1999), hal. 319.

7 Muhammad Arif Muhammad Fahmi, 4/-Hudud wa Al-Qishas
haina Al-Syari'ah wa Al-Qanun, hal. 207.

'8 Abu Maathi al-Jauvhari, Hilavatu al-Nafsi wa Salamat al-Jismi fi
al-Figh al-Islami ( Sudan: t.p. 2000), hal 11.
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adalah gisas, dan dilaksanakan atas pelaku ketika telah
lengkap unsur-unsurnya’."”

“Syariat Islam menjadikan g/sas sebagai hukuman bagi
pembunuhan  disengaja, dan arti  gisas  adalah
menghukum penjahat sesuai dengan apa yang dia
lakukan. dibunuh sebagaimana dia membunuh, dan

. . : . e 20
dilukai sebagaimana dia melukai™.

Jika kita merujuk pada karangan-karangan ahli-ahli figh

dari madzab-madzab Islam dan para ulama salaf. kita akan

mendapatkan perbedaan pendapat dalam hukuman untuk

pelaku pembunuhan disengaja ini, hal tersebut dapat kita

ketahui dari beberapa pendapat dibawah ini:

a.

“Sedangkan pembunuhan disengaja yaitu pemukulan
dengan sengaja dengan menggunakan senjata pem-
bunuh seperti benda tajam dan batu, hukumannyu
adalah dosa besar dan gowad (hukuman mati)”. '

“Pembunuhan disengaja adalah dosa besar. Allah ber
firman: “Barangsiapa membunuh scorang mukmin
dengan scngaja. maka ganjarannya adalah neraka jaha-
nam . dan banyak hadis yang juga menerangkan hal
tersebut, hukuman yang lain adalah hukuman mati
(gowad ). “diwajibkan atas kamu gisas pada orang
yang terbunuh”, dengan syarat adanya sifat di-

" Abu Ahmad MUsi, al-Jard im wa al- Uqubat £ al-tigh al-Istami.

(Cairo: Jami’ah al-Azhar, 1975), hal. 146.

* Abd ai-Qadir Audah, a/-Tasvri ™ al-Jina ‘i al-Islami, hal. 663.
' Svaikh Nizam. a/-Fatawa al-Hindivvah (Beirut: Dar al-Kutub al-

llmiyyah, t.th).Juz 6, hal. 2.
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sengaja’.””

¢. “Pembunuhan disengaja adalah sengaja memukul kor-
ban dengan alat yang dapat memotong-motong ang-
gota badan, scperti pedang, hukumnya adalah dosa
besar dan hukuman mati bagi pelakunya (gowaad)™.*?

d. “Sedangkan pembunuhan disengaja maka bagi pelaku-
nya empat hal: dosa besar, larangan mendapatkan
warisan dan wasiat, kafarat, hukuman mati atau

24
mendapatkan maaf .

Para fugaha ini mendasarkan pendapat mereka pada fir-
man Allah Swt yang artinya: "Barang siapa menyerang kamu
maka scranglah dia scbagaimana dia menyerang kamu, dan
bertagwalah kamu kepada Allah. sesungguhnya Allah bersama
orang yang bertaqwa’”. (Q.S a/-Bagarah: 194). dan firman-Nya:
“Dan apabila kamu menghukum, maka hukumlah mereka
scbagaiman mereka menyerang kamu' (Q.S al-Nahl: 126).
Serta “Barang siapa membunuh seorang mukmin dengan
disengaja, maka hukumannya adalah neraka jahanam™. (Q.S a/-
Nisa™ 93).

Sedangkan Nabi Saw bersabda: “Barang siapa membunuh
seseorang maka pembunuh tidak boleh mewarisi hartanya.
walaupun tidak ada pewaris selain dia. dan walaupun si korban
adalah orangtuanya, tidak ada warisan bagi pembunuhan™.*’

Walaupun ada perbedaan pendapat. tetapi pendapat ulama

: 3 Al-Farghali, al-f{idayah Syarhu Bidayat al-Mubtadi’, hal. 158.
" Al-Baldahi, al-lkhtiyar Ii ta'lil al-Mukhtar, Juz V. hal. 32.
~* Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Juz 11, hal. 439.

** Imam Ahmad, Musnad, hadis no 348.

o
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madzhab lebih utama untuk kita ikuti. bahwa hukuman
pembunuhan disengaja adalah: neraka jahanam, hukuman
mati. hilangnya hak waris, ¢a zir. dan kafarat. Demikian ini
perinciannya:

l. Neraka Jahanam. Tindak pidana pembunuhan disengaja
adalah perbuatan dosa besar yang disejajarkan dengan
perbuatan musyrik dengan ancaman siksaan vang berat.
Allah Swt mengancam pelaku pembunuhan terscbut
akan dimasukkan kedalam ncraka jahanam selama-
lamanya (Q.S al-Nisa’: 93). Ini adalah hukuman terberat
yang tidak dimiliki oleh hukum pidana positif.

2. Qowad (hukuman mati). Pelaksanaan hukuman ini
dilakukan sctelah jatuhnya keputusan dari pengadilan
yang memutuskan bahwa pelaku melakukan pembu-
nuhan disengaja. dan pelaksaan hukuman ini adalah hak
keluarga korban (waliyu al-dam).

3. Ta’zir. Pelaksanaan hukuman mati bagi pelaku kejahatan
ini adalah hak waliyu ad-dam, mcreka bisa memilih
melaksanakan hukuman atau memberi maaf (Q.S al-
Baqarah: 178). Ketika waliyu ad-dam memilih untuk
memberi maaf bagi pelaku kejahatan ini. maka wa/jvu
al-amr (penguasa) mempunyai hak untuk menerapkan
ta’zir atas pelaku, karena dalam kejahatan ini ada hak
Allah untuk menghukum dengan hukuman wukfraws, hak
wallyu ad-dam untuk pelaksanaan hukuman mati. dan
hak waliyu al-amr untuk memberikan hukuman ra 'z

: 26
ketika hukuman gowad gugur karena suatu alasan.

* TIwad Ahmad Idris. a/-Mabadi” hal. 104,
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4. Hilangnya hak waris. Pembunuh tidak dapat mewarisi
harta korban, walaupun dia adalah pewaris dan korban
adalah orangtuanya. Hal tersebut berdasarkan hadis Nabi
Saw tentang larangan memberian hak waris yang telah
disebutkan di atas. karena pembunuhan adalah termasuk
keinginan untuk mendapatkan sesuatu sebelum waktu-
nya, yang hukumannya adalah hilangnya hak waris,
“man ista jala shai’an qabla awanihi ugiba bi tahrimihi’,
karena pemberian hak waris pada pelaku akan
meningkatkan jumlah pembunuhan.

5. Kafarat. Imam Syafi’i berpendapat bahwa kafarat hu-
kumnya wajib dalam setiap pembunuhan tanpa alasan
vang benar, apakah pembunuhan itu disengaja, menye-

- . 2
rupai disengaja ataukah pembunuhan karena kesalahan. 7

Itulah hukuman bagi orang yang melakukan tindak pidana
pembunuhan berdasarkan hukum pidana [slam. sedangkan
gisas adalah putusan yang dikeluarkan hakim untuk
menghukum mati pelaku kejahatan tersebut.

3. Syarat-syarat pelaksanaan hukuman

Dalam pelaksanaan hukuman mati atas pelaku tindak
pidana pembunuhan, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi.
Aada syarat yang berkenaan dengan pelaku pembunuhan,
syarat korban dan syarat yang berkenaan dengan tindak pidana
pembunuhan tersebut.

*" Muhammad Zuhri al-Ghamrawi,a/-Siraj al-Wahhaj, (Cairo: Dar
al-Jail, 1987), hal. S11.
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a. Syarat-syarat pelaku

Di antara syarat yang dimaksud di sini adalah pelaku
tindak pidana pembunuhan disengaja yang diancam dengan
hukuman mati, karena beratnya hukuman yang berlaku maka
para ulama mensyaratkan adanya syarat-syarat vang harus
terpenuhi.

I. Baligh. Yang dimaksud baligh adalah, pelaku sudah
cukup umur dan berlaku baginya scgala kewajiban
nenjalankan perintah agama dan menjauhi larangan
agama. scorang yang belum cukup umur tidak bisa
dikenakan hukuman (gowad).

2. Berakal. Pelaku juga disyaratkan orang yang berakal,
tidak gila, atau ada gangguan kejiwaan. Rasulullah
Saw bersabda: “Hukum diangkat dari tiga orang: bayi
hingga dewasa, orang tidur hingga bangun, orang gila
hingga sadar. (H.R. Ahmad. Abu Dawud. Hakim).
Pada zaman khalifah Ali bin Abi Thalib, ada seorang
gila yang memukul orang lain dengan pedang hingga

o0

meninggal. maka Imam Ali membebani keluargs

O

pelaku untuk membayar divar, lalu beliau berkata:

“Disengaja atau keliru sama saja”™. >

3. Sadar. Pelaku harus tahu apa yang dia lakukan.
seorang yang scdang tidur tidak dapat dijerat dengan
tindak pidana pembunuhan disengaja. karena ter-
masuk dari tiga vang hukum diangkat darinya
Sedangkan orang yang hilang kesadaranva karcna
mabuk, maka bisa dibedakan apakah dia mabuk

“* Ahmad Fathi Bahnes, al-Qisas 1i al-Figh al-Isiami, hal. 29.
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karena kemauannya sendiri atau karena dipaksa.
Hukuman pembunuhan disengaja dapat dilaksanakan
atas orang yang mabuk dengan keinginannya dan
tidak dapat dilaksanakan pada orang yang dipaksa
mabuk.”

4. Tidak dalam kondisi membela diri. Pelaksanaan
hukuman bagi pembunuhan disengaja tidak dapat
dilakukan apabila pelaku dalam kondisi membela diri,
harta dan kehormatannya. karena orang punya hak un-
tuk membela diri. Rasulullah Saw bersabda: "Barang-
siapa mati karena membela agamanya dia syahid.
barang siapa mati karena membela dirinya dia syahid,
barang siapa mati karena membela hartanya dia
syahid, barang siapa mati membela keluarganya dia
syahid™. *°

3. Tidak pada garis keturunan ke atas. Yang dimaksud
di sini adalah bapak dan ibu. kakek dan nenek, apabila
pelaku pembunuhan tersebut adalah ayah atau ibu
korban, maka hukuman mati tidak dapat diterapkan,
karcna ayah dan ibu adalah penyebab adanya si
korban. Rasulullah Saw bersabda: orang tua tidak
dihukum mati karena membunuh anaknya . Berbeda
dengan para jumhur ulama. Imam Malik mengatakan
bahwa orang tua dapat dihukum mati karena anaknya,

apabila terbukti bahwa orangtua tersebut berniat

39 Muhammad Rusydi, a/-Figh al-Jina'i al-Islami, hal. 41.
** Iwad Ahmad ldris. a/-Mabadi "hal. 109.
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3l
membunuh anaknya.

b. Syarat-syarat korban

Korban disini adalah yang hilang nyawanya karena tindak

pidana pembunuhan disengaja. Agar dapat diterapkan huku-

man mati bagi pelaku pembunuhan maka ada beberapa syarat

yang harus terpenuhi pada diri korban, di antara syarat-syarat

di bawah ini ada yang disepakati dan ada yang tidak disepakati

oleh para ulama.

l.

Korban darahnya terlindungi (sna’sum). Jumhur ulama
mengatakan bahwa dasar perlindungan adalah, Islam
dan perdamaina. Masuk di dalamnya orang Islam. kafir
dzimmi, dan Kafir musta’min. Siapa yang membunuh
mereka dengan sengaja maka dia harus bertanggung
jawab. Imarmn Abu Hanifah mengatakan bahwa dasar
perlindungan adalah daerah tempat tinggal, penduduk
daar [slam (daerah Islam). darahnya terlindungi. dan
penduduk dar harb (daerah musuh) tidak terlindungi,
walaupun di dalamnya ada orang Istam. **

Korban harus sepadan (kufii’) dengan pelaku. Ada
sebagian ulama yang mensyaratkan persamaan antara
pelaku dan korban dalam kemerdekaan dan Islam atau
lebih. agar dapat dilaksanakan hukuman pembunuhan
disengaja atas pelaku.’® Ada Jjuga sebagian ulama lain

yang mensyaratkan persamaan dalam jenis kelamin

Abu al-Hamd Ahmad Musa, a/-Jard im wa al- Uqubat. .. hal 147
** Ahmad Farid. a/- Bahr al-Ra’ig. (Jeddah: Maktabah al-Sahabah.

|991)JUZ &, hal. 327.

~ Abdul Qadir Audah. a/- Tasvri” Juz 11, hal. 119,
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laki-laki dan perempuan. hal ini mengakibatkan per-
bedaan pendapat dalam hal apabila seorang dzimmi
membunuh seorang muslim, orang merdeka apabila
membunuh hamba sahava, laki-laki apabila membunuh

perempuan dan apabila sekelompok orang membunuh

satu orang.

4. Muslim Membunuh Dzimmi

Ulama berbeda pendapat apakah seorang muslim dapat
dihukum mati karena membunuh seorang dzimmi. sebagian
besar ulama mengatakan bahwa seorang muslim tidak dapat
dihukum mati karena membunuh seorang dzimmi, akan tetapi
diwajibkan membayar diyat, hal itu berdasarkan hadis Nabi
Saw:

ey age i Y

“Seorang mukmin tidak dapat dihukum mati karena

membunuh orang kafir”.

Imam Abu tlanifah dan para pengikutnya mengatakan
bahwa seorang muslim dapat dihukum mati karena membunuh
scorang Kafir dzimmi, hal itu berdasarkan firman Allah: “Dan
kami tetapkan di dalamnya bahwa nyawa dibalas dengan
nyawa (Q.S. al-Ma’idah: 45). Ada juga sebuah riwayat
Muhammad bin al-Hasan al-Shaybani, bahwa seorang muslim

membunuh scorang katir dzimmi pada zaman Rasuluilah saw,

** Imam Ahmad, Musnad Aliumad, hadis no 962.
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lalu beliau memerintahkan untuk membunuhnya’® Imam
Malik dan Imam Layth mengatakan, seorang muslim dapat
dihukum mati. apabila pembunuhan dilakukan disertai dengan
perampokan. Pendapat yang paling kuat adalah pendapat
Imam Abu Hanifah dikarenakan kekuatan dalil vang
digunakan dan lebih sesuai dengan semangat Islam dan
keadilan yang selalu dijunjung tinggi, sedangkan maksud kafir
dalam hadis di atas adalah kafir Aarbi bukan dzimmi, karena
seorang dzimmi dilindungi darahnya Apabila telah ada
persamaan antara pelaku dan korban dalam  7smah Islam dan
perjanjian damai, maka tidak ada pengaruh perbedaan antara
yang sehat dan yang sakit, vang sempurna dan yang cacat,

yang besar dan yang kecil, vang kuat dan yang lemah.

5. Orang Merdeka Membunuh Hamba Sahaya

Para ulama juga berbeda pendapat dalam menyikapi
persoalan ketika scorang merdeka membunuh seorang hambu
sahaya. apakah orang yang merdcka dapat dikukum mati
ketika membunuh scorang hamba sahaya?

Kebanyakan ulama mengatakan bahwa orang merdeka
tidak dapat dihukum mati karena membunuh seorang hamb
sahaya. Di antara mereka adalah Imam Malik, Imam Syati’i.
Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Layth dan Abu Thaur. Dasa
pendapat ini adalah firman Allah swt vang artinya: Orang
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan  hamba,
perempuan dengan perempuan’ (Q.S. a/-Bagarah: 178). Juga
hadis Nabi Muhammad Saw:

*Iwad Ahmad Idris, al-Mabadi ' hal. 112,
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“Ada orang yang membunuh hambanya dengan sengaja,
maka Rasulullah Saw menghukunya dengan cambukan seratus
kali™.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa scorang yang
merdeka dapat dihukum mati karena membunuh seorang
hamba, jika pembunuhan dilakukan dengan sengaja, dengan
dalil firman Allah swt: “/iwa dengan jiwa... "(Q.S. al-Maidah:
43). juga hadis Nabi Muhammad Saw:

d5 et g ade al Lo abl Jgy JB 0 0B i pl 5 s 0
.WaL‘J.;E \MC'

“Barangsiapa membunuh seorang hamba (dengan senga-

ja), maka akan kami bunuh (scbagai hukuman)™.

Pendapat Abu Hanitah adalah yang terkuat. dikarenakan
nass al-Qur'an tidak membedakan antara merdeka, hamba,
muslim dan dzimmi. Allah berfirman yang artinya: “Dan telah
kami tetapkan bahwa nyawa dibalas dengan nyawa . (Q.S.a/-
Ma’idah: 45). Sedangkan firman Allah yang artinya:"Orang

“ Ibn Majah, Sunan [bn Majah, hadis no 2736.
“1Ibid., hadis no 2733.
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merdeka dengan orang merdeka. hamba sahaya dengan hamba
sahaya. perempuan dengan perempuan” (Q.S. al-Baqgarah
178). diturunkan untuk menentang kebiasaan orang jahilivah
yang selalu berlebihan dalam menangani pembunuhan. karena
apabila pembunuh adalah hamba sahaya, mereka tidak terima
jika hanya menghukum hamba sahaya tersebut, begitu juga
jika pembunuh adalah perempuan. Maka Allah melarang hal
yang demikian schingga terciptalah keadilan dan persamaan.
bukan perbedaan antara orang merdeka, hamba sahaya. laki
laki dan perempuan.™

6. Laki-laki Membunuh Perempuan

Para ulama juga berbeda pendapat mengenai persoalan
apabila seorang laki-laki membunuh seorang perempuan.
Sebagian besar ulama Hanafiyah, Malikiyah, Syafi'iyah dan
Hanabilah mengatakan bahwa seorang seorang laki-laki dihu-
kum mati apabila membunuh perempuan dengan sengaja. Hal
itu berdasarkan firman Allah Swt Q.S. a/-Maidah: 45, yany
artinya “Dan telah Kami tetapkan bahwa jiwa dibalas dengan
jiwa”, ayat ini mewajibkan hukuman mati bagi pembunuhan

disengaja tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan.

o 2y 2 el s ile O e i) 2y Wl oy L e
o 1555 5o €03 SN s ey o et L e

ale il Lo bl Jpoy w0 ol 3 onpe disl L, ol

* Iwad Ahmad Idris. a/-Mabadi " hal. 114.
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e o el 28

“Dari Anas bin Malik, bahwa scorang budak terdapat
telah diremukkan kepalanva antara dua batu, mereka bertanya
kepadanya: siapa yang berbuat demikian terhadapmu? Apakah
si anu, si anu. hingga mereka menyebut nama seorang Y ahudi.
Maka ia mengangguk, lalu si Yahudi terscbut ditangkap dan
dia mengaku. Maka Rasulullah Saw memerintahkan supaya
diremukkan kepalanya di antara dua batu’.

Pendapat kcdua Imamiyah dan Zaidiyabh mengatakan
bahwa seorang laki-laki tidak dapat dihukum mati karena
membunuh perempuan. akan tetapi keluarganya disuruh me-
milih antara menghukum atau mengambil diyat.

Pendapat terkuat adalah yang pertama. yaitu laki-laki
dihukum mati apabila membunuh perempuan dengan sengaja
karena adanya kesepadanan antara keduanya dan Rasulullah
Saw sendiri tclah menerapkan hukuman ini pada seorang
Yahudi. Dalam scbuah surat yang dikirim ke Yaman, Rasu-
tullah Saw juga memerintahkan untuk membunuh laki-laki

.40
yang membunuh perempuan dengan scngaja.

7. Sekelompok Orang Membunuh Seseorang
Apabila ada sekelompok orang secara bersama-sama me-
lakukan pembunuhan disengaja terhadap satu orang, maka

para ulama berbeda dalam tiga pendapat:

¥ Muslim, Sahih Muslim, hadis no 4319.
0 Al-Datimi, Sunan a-Darami, Juz 11, hal. 190.
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Pertama, apabila terjadi pembunuhan berkelompok, maka
semua yang terlibat dihukum mati. Ini adalah pendapat ulama
Hanafiyah. Malikivah, Syafi’iyah dan sebagian Hanabilah.
Pendapat ini berdasarkan riwayat Umar bin Khattab ra;
“Kalau sendainya penduduk San’aa bersckongkol untuk mem-
bunuh satu orang maka aku akan membunuh mereka semua’.
Begitu juga riwayat Ali bin Abi Thalib ra. bahwa beliau
membunuh tiga orang yang membunuh satu orang. begitu jugu
beliau membunuh beberapa orang Khawarij yang bersekongkol
membunuh Abdullah bin Khabbab.™'

Seandainya sekelompok laki-laki atau laki-laki dan perem-
puan bersckongkol membunuh seseorang dengan disengaja.
maka mereka semua dibunuh karenanya, karena dalil-dalil dari
al-Qur’an dan al-Sunnah tidak membedakan apakah pembunuly
adalah satu orang atau sekelompok orang, juga pembunuhan
berkelompok ini sering terjadi. dan hukuman diterapkan untuk
sebagai pemberi efek jera bagi yang berfikir untuk melakukan
tindak pidana pembunuhan, dan untuk memberi rasa aman
bagi masyarakat.*?

Kedua, suatu kelompok orang tidak dihukum mati apabila
melakukan tindak pidana pembunuhan disengaja atas saty
orang, tapi mereka wajib membayar J/var. Ini adalah pendapa
al-Zuhri. Ibn Sirin, dan Imam Ahmad bin Hanbal dalam salal
satu riwayat.43

' Muhammad Rusydi, a/-Figh al-Jind i al-Islami. hal. 44,
“* Ibn Qudamah. a/-AMushni, Juz V1L, hal. 670.
* Al-Nawawi, al-Majmii* Svarh al-Muhazzab, Juz V. hal. 210,
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Dasar mercka adalah firman Allah Swt surat al-Ma'idah
45:

\ﬂxb‘j‘wj J“"JL \J“"J‘j »»Jb MJT KLMMPU:S)
s AJ...::_JJA_B u.aL.Ag *};’J\ «J"‘JL’J“J‘J QDYL} ‘be

Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya
(Taurat) bahwasanyva jiwa dibalas dengan jiwa, mata dengan
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga. gigi de-
ngan gigi dan luka-luka dengan gisas-nya, maka barang siapa

melepaskan hak itu akan menjadi pencbus dosa baginya™.

Dalam ayat tersebut diterangkan perlunya persamaan satu
dengan satu, karena berlebih-lebihan berarti berbuat zalim
pada pelaku dan mengurangi berarti berbuat zalim pada
korban. dan tidak sama antara sepuluh dan satu.

Ketiga, sckelompok orang tidak dapat dihukum mati
karecna meclakukan pembunuhan terhadap satu orang. akan
tetapi keluarga korban (waliy al-dam) berhak memilih salah
satu dari pelaku untuk dihukum dan mengambil diyat dari
pelaku yang lain. Ini pendapat Ibnu Zubair dan Mu'adz bin
Jabal. Hal tersebut berdasarkan dalil Surat a/-Ma’idah: 45
‘...jiwa dengan jiwa . Maka tidak dibenarkan menghukum
mati sekelompok orang karena membunuh satu orang, karena
setiap satu dari mereka sepadan dengan korban. sebagaimana
tidak diwajibkan membayar diyat atas korban kecuali satu.
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Dari pemaparan di atas maka pendapat pertama adalah
yang paling kuat, dikarenakan dalil vang mereka pegang dan
juga sabda Rasulullah Saw:

S b oSV age oy 3 1SR SN s

N
= () - ~

i
I3

“Kalau seandainya penghuni langit dan bumi sckongkol
untuk menghilangkan nyawa seorang mukmin. maka Allah
akan melemparkan mereka semua ke neraka”.

Demikianlah hadis di atas menunjukkan bahwa hukuman
pembunuhan disengaja dilaksanakan atas semua yang berse-
kongkol. sebagaiman keputusan Umar bin Khattab ra untuk
membunuh lima atau tujuh orang yang membunuh satu orang
dengan disengaja, dan beliau berkata: kalau seandainya pen-
duduk Sana’a bersekongkol untuk membunuh satu orang maka
niscaya aku akan membunuh mereka semua™. juga karcn:
persamaan yang dimaksud bukan persamaan dalam jumlah.
akan tetapi persamaan antara kejahatan dan hukuman.

8. Syarat-Syarat perbuatan yang menyebabkan kematian
a. Perbuatan pelaku adalah tindak pidana menurut
undang-undang. maka orang vang sengaja menjalankan
hukuman mati, atau yang sengaja ikut merajam hingga
mati pelaku zina muhshon, tidak dianggap melakukan
tindak pidana pembunuhan disengaja, karena vang
dilakukan adalah mubah.

* Al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, hadis no 1397,
13 . . o
Imam Malik, a/-Muwarta’, hal. 543,
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Perbuatan pelaku adalah tindak kejahatan, tanpa alasan
yang dibenarkan secara syar’i, jika ada orang yang
membunuh korban karena mempertahankan jiwa. harta
dan kchormatannya maka perbuatan tersebut tidak
dapat dikatagorikan pembunuhan disengaja, karena
pelaku melakukan hal yang dibolehkan agama, akan
tetapi hal tersebut dengan syarat-syarat yang ketat,
diantaranya tidak boleh melampui batas.

Perbuatan pelaku adalah disengaja. artinya pelaku
dengan sengaja melakukan tindakannya dan sengaja
menghilangkan nyawa korbannya. Jika pelaku tidak
sengaja dalam perbuatannya atau sengaja tapi tidak
bermaksud menghilangkan nyawa, maka hal tersebut
tidak termasuk pembunuhan disengaja yang diancam
dengan hukuman mati.

Perbuatan pelaku  berpengaruh  langsung  kepada
kematian korban, apabila ada dua orang bekerjasama
dalam pembunuhan, maka harus dibedakan antara
pelaku langsung dan tidak, dan yang diancam hukuman
mati adalah pelaku langsung.

Demikianlah syarat-syarat dalam pidana [slam yang harus

terpenuhi  dalam  pembunuhan disengaja.  hingga  dapat

dilaksanakan hukuman mati. Penulis tidak yakin ada undang-

undang pidana yang dapat menjunjung keadilan apabila tidak

memperhatikan syarat-syarat scperti di atas. dan kita bangga

hukum pidana Islam telah sejak dahulu menerapkan syarat-

syarat di atas.
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Tindak Pidana
Penganiayaan

Apabila terjadi tindak pidana penganiayaan atas manusia.
maka pelaku diancam hukuman dengan  syarat-svarat vang
harus terpenubi diantaranya hukuman harus setimpal dan
sejenis dengan tindak pidana, schingga pelaku tindak pidana
berfikir bahwa apabila dia melakukan suatu tindak pidana dia
akan diancam dengan hukuman yang sama dengan apa yang
dia lakukan. Tindak pidana ini dapat terjadi dengan tiga hal:

. Menghilangkan keindahan tubuh manusia.
"2, Menghilangkan manfaat tubuh manusia.

3. Melukai, memukul dan memotong tubuh manusia.

A. Dasar-Dasar Hukum Tindak Pidana Kematian
Firman Allah Swt Q.S. al-Ma’idah : 45:

28 . .
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“dan luka luka (pun) ada gisas-nya”

Hadis Nabi Muhammad Saw:
ot il 835 S emll e o S STl sy,
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[jma’ para Ulama yang mengharuskan hukuman setimpal
bagi pelaku kejahatan ini.

B. Rukun-Rukun Pidana Penganiayaan adalah sebagai
berikut:

Pertama : Sengaja tindak pidana ini harus dilakukan oleh
pelaku dengan sengaja dan atas kemauannya sendiri, apabila
pelaku melakukannya dengan tidak sengaja, maka dia tidak
dapat dijatuhi hukuman setimpal, dan wajib membayar
divat * Para Ulama berbeda pendapat tentang ada tidaknya
“menyerupai disengaja’ (shibhu al-‘amdi) dalam tindak pidana
ini. Kelompok pertama dari sebagian Ulama Hanabilah
mengatakan bahwa semua tindak pidana ini adalah disengaja
( ‘amd), dan pelaku harus dihukum dengan hukuman setimpal.
Dengan dasar firman Allah dalam Q.S. a/-Ma’idah: 45, yaitu

" Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, hadis no 2647.
* Ibnu Qudamah, a/-Mughni, Juz V11, h 703.
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“....dan luka luka (pun) ada grsas-nya”.Sedangkan kclompok
kedua dari Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa tidak adu
tindak pidana menyerupai disengaja (shibhu al-"amd) dalam
pidana penganiayaan atas anggota tubuh, yang dianggap
menyerupai disengaja dalam pembunuhan adalah disengaja
(‘amd) dalam pidana ini.3Kelomp0k ketiga yaitu jumhuw
Ulama mengatakan bahwa ada tindak pidana menycrupai
disengaja dalam pidana ini, maka apabila terjadi, pelaku
diwajibkan membayar divar sebagai ganti.

Kedua : Terjadi pada tubuh manusia. Tindak pidana in
terjadi apabila dilakukan dengan sengaja oleh pelaku atas tu-
bub manusia dan meninggalkan bekas sccara fisik dan non-
fisik. Penganiayaan ini bisa terjadi dengan cara melukai, me
motong. memukul, merobek. menggigit, memecah. menginjak.
menjepit dan lain-lain, bisa dengan menggunakan cambuk.
pisau. batu, tongkat atau alat-alat yang lain, tapi dengan
syarat bahwa perbuatan pelaku tidak menyebabkan kematian
korban.

C. Syarat-syarat hukuman pidana penganiayaan
Hukuman untuk tindak pidana yang tidak menyebabkan
kematian berbeda dengan tindak pidana yang menyebabkan
kematian korban. maka dalam pelaksanaan hukuman ini harus
memenuhi syarat-syarat tertentu:
a. Persamaan anggota tubuh. Hukuman badan atas pelaku
pidana harus sama dengan apa yang mengenai anggotu

badan korban, telinga dengan telinga, hidung dengan

* Al-Mirghani. Takmilat Faclh al-*Aziz Juz VI h 271
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hidung. pipi dengan pipi dan lain sebagainya.

Persamaan mantaat. Antara anggota badan pelaku dan
korban disyaratkan harus sama dalam kesechatan dan ke-
sempurnaan. Maka tangan yang sehat tidak dapat dipotong
karena pelaku memotong tangan korbannya yang cacat.
atau kaki yang sehat tidak dapat dipotong karena pelaku
memotong kaki korbannya yang cacat, kecuali apabila
korban rela dan atas pertimbangan pihak yang berwenang
akan kesclamatan jiwa pelaku.’

Kemungkinan pelaksanaan hukuman tanpa aniaya. Pelaks-
anaan hukuman ini dapat dilaksanakan tanpa aniaya apa-
bila terjadi pada persendian. karena hukuman yang
setimpal dan sama. tidak dapat dilakukan selain pada per-
sendian tersebut. karena selain persendian pelaku kemung-
kinan akan kehilangan anggota badan lebih banyak dari
pada korbannya. Maka dari itu pelaksanaan hukuman pada
kejahatan memecahkan tulang tidak dapat dilakukan
karena tidak ada jaminan tidak akan ada aniaya dan terlak-

5
sananya hukuman yang sama.

Sedangkan scandainya terjadi tindak pidana dalam bentuk

luka sayatan (rmuwaddihah). maka para Ulama sepakat bahwa

hukumannya harus sesuai dalam ukuran panjang dan lebar.

sesuai firman Allah Swt yang artinya “Barang siapa menye-

rang kamu maka seranglah dia scbagaimana dia menycrang

kamu, dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya

Al-Nawawi, al-Majmu’, juz VI, h 259,
* Abu Hamd Ahmad Musa, a/-Jara’im wa al-*Uqubat fi.... h 177.
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Allah bersama orang yang bertaqwa”. (Q.S a/-Bagarah: 194).
dan firman-Nya: “Dan apabila kamu menghukum, maka
hukumlah mereka sebagaimana mereka menyerang kamu.”
(Q.S. al-Nahl: 126).

Juga karena darah pelaku dilindungi oleh agama kecuali
pada bagian yang telah ditetapkan untuk dihukum karena
kejahatannya, sclain itu adalah ma sum (dilindungi) dan haram
hukumnya. Maka pada bagian tubuh vang tidak ada jaminan
untuk tidak akan melebihi vang diperbolehkan tidak dapal
dilaksanakan hukuman tersebut.’

D. Macam-macam Pidana Penganiayaan

Yang dimaksud pidana di atas adalah segala bentuk peng-
aniayaan atas manusia yang dilindungi (ma sum) dan tidak
menycbabkan pada kematiannya. Untuk hukuman melukai
Allah menetapkan dalam Q.S a/l-Ma'idah: 45, .. .dan luka
luka itu ada gishasnya”. Adapun untuk tindak pidana pemuku
lan, Q.S. a/-Nahl: 126 *....dan apabila kamu menghukum,
maka hukumlah mereka sebagaimana mereka menyerang
kamu”. Para Ulama membagi tindak pidana ini dalam limn
macam;

1. Pemotongan ujung anggota tubuh.

Para Ulama scpakat atas pelaksanaan hukuman untuk
tindak pidana pemotongan bagian ujung tubuh manusia. sc
lama hal tersebut sepadan, sama manfaatnya dan tidak menye-

babkan aniaya, ujung badan manusia yang dapat dilaksanakan

® Iwad Ahmad 1dris, a/-Mabadi™ h 124,
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hukuman adalah; tangan, kaki. hidung, telinga, penis, lidah,

_mata, kuku dan semua yang ada di ujung tubuh manusia.
Jumhur Ulama berpendapat bahwa tangan seorang laki-
laki dapat dihukum potong karena melakukan pemotongan
tangan wanita, begitu juga tangan orang yang merdeka dapat
dihukum potong karena memotong tangan seorang hamba.
Sedangkan Abu Hanifah berpendapat, apabila dua orang
berbeda dalam diyvar maka tidak dapat dilakukan hukuman
setimpal dalam tindak pidana penganiayaan. Apabila sekelom-
pok orang bersama-sama melakukan penganiayaan pemotong-
an tangan seseorang secara sengaja, maka tangan mereka
semua dipotong sebagai hukuman, demikianlah pendapat

kebanyakan Ulam a.

2. Penghilangan manfaat anggota tubuh.

Tindak pidana penganiayaan dapat berakibat tidak dapat
digunakannya kembali anggota tubuh tertentu, seperti tidak
dapat melihat. mendengar, berbicara, merasa. menghirup, men-
cengkeram, melangkah atau bahkan menyebabkan hilangnya
akal.

Para Ulama berpendapat, apabila hukuman yang sama
dapat diterapkan kepada pelaku tanpa menambah dan me-
ngurangi, maka hukuman dapat dilaksanakan. Akan tetapi ke-
banyakan hukuman seperti yang di atas tidak dapat dilaksana-
kan, dan sebagai gantinya pelaku harus membayar diyat®

’ Al-Nawawi, al-Majmu'..., juz VII. h 260.
* lwad Ahmad Idris, al-Mabadi’, h 125
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3. Sywjaj( luka pada kepala dan muka ).

Sjujaj ini ada sebelas macam dan  terbagi menjadi tiga

kelompok;

a. Al-Hashimah, yaitu luka hingga memecahkan tulang,
tengkorak. A/-Hashimah ini dibagi lai menjadi: a/
Mungilah: luka kepala yang memecahkan tulang
tengkorak dan memindahkannya dari posisi semula. a/-
Ma mumah: luka yang dalam hingga mengenai otak.
al-Damiqalr. luka pada kepala hingga merusak jaringan
otak.

b. Al-Muwadihafr luka savatan  yang  dalam  hingga
memperlihatkan tulang.

c. Al-Samhaq: luka tipis pada kulit kepala. Jenis luka im
terdiri dari al-AMutalahhimah, yaitu luka robek hingga
ke daging: a/-Badi'ah, vaitu luka hingga memotong
daging: al-Damivah. yaitu luka muka atau kepala yang
mengeluarkan darah; a/-//arishah. yaitu luka sedikit
pada kulit muka dan kepala.

4. Luka.
Yaitu apa yang terjadi pada anggota badan selain muk:
dan kepala. luka dibagi menjadi dua:
a. Jaifah. yaitu luka vang sampai ke rongga dada,
punggung, dan perut.

b. Luka yang tidak sampai pada tingkat pertama.

Para Ulama sepakat bahwa bentuk luka yang pertama
tidak dapat dilaksanakan hukuman sctimpal. karena tidak
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dapat

memenuhi syarat-syarat hukuman, dan tidak ada jami-

nan keselamatan bagi terpidana, bahkan bisa menyebabkan ke-

matian. Sedangkan mengenai bentuk kedua. para Ulama ber-

beda pendapat:

1)

Sebagian Ulama mengatakan tidak memperbolehkan
pelaksananaan hukuman luka sayatan pada tubuh
sebagaimana luka sayatan pada muka dan kepala.
Sebagian  Ulama mengatakan boleh melaksanaan
hukuman atas kejahatan yang menyebabkan luka dalam
hingga ke tulang, dengan pengecualian muka dan
kepa]a.q

E. Macam-macam Hukuman Tindak Pidana Penganiayaan

. Qowad. yaitu pelaksanan hukuman yang telah ditentukan

oleh hakim dalam tindak pidana penganiayaan disengaja,

sebagaimana dalam tindak pidana pembunuhan disengaja.

2. Ta zir, apabila hukuman gugur karena sesuatu, atau korban
memaatkan pelaku.

3. Denda.

4. Drvar.

* Imam Abu Zahrah, a/-Ugubah i al-figh al-Islami, h 400.
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Diyat

Diyat adalah scjumlah uang ganti rugi vang ditentukan oleh
syari'an karena melakukan perusakan badan atau pembunuhan

.
i

o

dengan keliru atas diri seorang muslim vang dilindun
. 1
(ma shum).
Diyat sccara penuh diwajibkan dalam tiga hal:

Pembunuhan seorang manusia karena keliru.

2. Penghilangan keindahan manusia.
3. Penghilangan manfaat anggota tubuh manusia.

A. Diyat Pembunuhan
Divat diwajibkan karcna tindak pidana pembunuhan keliru,
seperti orang yang menembak burung tapi mengenai sescorang

hingga meninggal, atau menggali sumur kemudian ada orang

" Abd al-Qadir Audah. h 238,
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yang terjatuh dan meninggal, dan masih banyak lagi.
Karena luasnya pembahasan masalah pembunuhan keliru ini,
maka ada sebuah kaidah vang mengatakan:

) D&:}-ﬂj\ o) ‘\\g.c\.a‘\b:;if__:ﬁ

“Semua adalah keliru kecuali dengan memakai pedang. dan

¢

sctiap vang keliru harus membayar ganti rugi”

Kaidah ini untuk dasar aturan kelalaian dalam figh Islam, di
mana setiap kesalahan seseorang yang menyebabkan kerugian
pada orang lain wajib untuk diberi ganti rugi. Bahkan seorang
ilmuwan Perancis telah mengambil kaidah ini dalam buku-
nya. Kesalahan yang menyebabkan kematian bisa berbentuk
aktif. dimana keinginan pelaku mempunyai andil dalam ke-
matian korban, dan pasif dimana pelaku meninggalkan apa

yang seharusnya dilakukan hingga menyebabkan kematian.

B. Pembunuhan Keliru Aktif

Keliru aktif adalah kesalahan di mana pelaku mempunyai
andil dalam kematian korban scperti apabila pelaku melepas-
kan tembakan pada sesuatu yang dibolehkan. kemudian peluru
mengenai sescorang di luar keinginannya. Kekeliruan bisa
terletak  pada perbuatan, yaitu melakukan hal-hal yang
dibolehkan seperti mengendarai mobii. memotong pohon, atau
menembak burung tapi mengenai orang yang tidak diingin-
kannya, dan menyebabkan kematian. Bisa juga kckeliruan

f Iwad Ahmad Idns, al/-Mabadi’, h129.
* lwad Ahmad [dris, al-Divar bayn al-Uqubah wa al-Ta’wid, h 155.
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pada sasaran, seperti seseorang yang mengira bahwa apa vang

dilakukannya adalah boleh dan halal, ternyata terlarang dan

haram. Pembunuhan keliru aktif terbagi dua yaitu langsung,
dan tidak langsung:

a. Aktif langsung: vaitu kekeliruan vang terjadi sccarn
langsung karcna kesalahan pelaku, seperti menembak
burung tapi mengenai manusia. Dalam keadaan ini pelaku
dikenai hukuman membayar divar.™

b. Aktif tak langsung: vyaitu kekeliruan yang menjadi
penyebab kematian, seperti orang yang menggali sumur
tanpa  memperhatikan  keselamatan  orang lain, dan
menyebabkan kematian orang. Dalam hal ini dianggap
pembunuhan karena kekeliruan (khata’). dan penggall
sumur harus bertanggung jawab atas kesalahannya. Orany
yang menggali sumur telah berbuat aktif dengan menggali
sumur. akan tetapi akibat dari perbuatannva tidak haru.
membayar ganti rugi’.

Kebanyakan dari pembunuhan keliru aktif tak langsuny
adalah perbuatan yang menyebabkan kematian, dalam hal ini
ada kaidah “‘menggunakan jalan atau barang milik umum
adalah boleh, dengan syarat memperhatikan keselamatan
orang.” Perbuatan tidak memperhatikan keselamatan orang
lain adalah salah (khata’). Rasulullah Saw bersabda:

U\L)s ﬁ-)—ﬂ\uﬁuy a‘ M-},L‘ L_.,.. M\BM\\ \__,..,, S

I\\ ad Ahmad Idris, a/-Divat bayn al-*Uquibah. ... h 155.
T AL Daruqutni, Kanz al-Ummal. juz V11, h 296,
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“Barang siapa yang menghentikan binatang tunggangannya
di jalan milik umum atau di pasar. kemudian menginjak

tangan atau kaki orang, maka pemilik binatang terscbut harus
bertanggung jawab’.

Dalam pembunuhan ini. pelaku (penyebab kematian) harus
membayar diyat yang ditanggung oieh keluarganya, tanpa
harus membayar kafarat dan tidak gugur hak warisnya.6
Sedangkan dalam salah aktit langsung, pelaku dikenakan
kafarat dan pengguguran hak waris.

C. Pembunuhan Keliru Pasif.

Yaitu kesalahan sescorang di luar keinginannya yang
menyebabkan kematian, atau yang biasa disebut kelalaian.
Kelalaian ada dua, langsung dan tak langsung. tergantung
akibatnya. Dalam hal keliru pasif langsung, misalnya. se-
bagaimana orang yang mengendarai kuda kemudian di luar
keinginannya kuda tersebut menginjak orang. Apabila terjadi
hal tersebut maka pengendara harus bertanggung  jawab
schbagaiman putusan khalifah Umar bin Khattab. Hal tersebut
sesuai dengan hadis Nabi: “La dharaa wa la dhirara” scseorang
tidak boleh merugikan dan dirugikan. Apabila perbuatan ini
menyebabkan kematian, maka pelaku diwajibkan membayar
diyat. Scdangkan keliru pasif tak langsung atau kelalaian,
seperti orang yang ditegur untuk mengganti atau merubuhkan

tembok pagar rumah yang sudah tua dan berbahaya. kemudian

" Ahmad Farid, a/-Bahr al-Ri'ig ( Jeddah: maktabah al-Sahabah,
1991),juz VIIL, h 397.
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berselang beberapa waktu pagar itu rubuh dan mengenai orang
Dalam hal tanggung jawab pemilik pagar ini. para ulama
berbeda pendapat:

Imam Hanafi: “Jika pemilik sudah ditegur untuk memper-
baiki tembok pagar maka dia bertanggung jawab, dan apabila
tidak ditegur maka dia tidak bertanggung jawab” .Imam Maliki
dan Imam Hanbali dalam sebuah riwayat berpendapat: “Jika
sebelumya diminta untuk memperbaiki, pemilik bertanggung
jawab’. dalam riwayat lain Imam Maliki mengatakan: “Jik
tembok pagar sudah sangat tua dan rawan ambruk. maka
pemilik bertanggung jawab, sudah ditegur atau tidak.” Imam
Hanbali dalam riwayat lain mengatakan, bahwa pemilik tem-
bok pagar tidak bertanggung jawab, ditegur atau tidak. Imam
Syafi'i dalam pendapat yang masyhur: * Tidak bertanggung

o0

jawab™’
Ada beberapa syarat agar pemilik pagar dapat dimintai per-
tanggung jawaban:
a. Bangunan itu adalah miliknya, kemudian miring ke
jalan umum.
b. Peringatan bagi pemilik untuk memperbaikinya.
Pemilik tidak atau lalai memperbaiki.
Ada korban yang jatuh karenanya.

D. Rukun Pembunuhan Keliru
I Pelaku keliru dalam perbuatannya. yaitu apabila pelaku
tidak sengaja dalam memukul, melukai atau memotong

tubuh korban. Bila dia menginginkan binatang buruan

" Iwad Ahmad Idris, a/-Djyat. h 185.
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ternyata yang kena adalah manusia. maka pembunuhan
tersebut adalah pembunuhan keliru.

2. Keliru dalam sasaran, seperti orang yang membunuh apa
vang dikiranya halal. ternyata tidak (ma ‘sum al-dam).

3. Kematian manusia yang darahnya terlindungi. yaitu
tindakan pelaku menyebabkan kematian korban.

4. Hubungan sebab akibat, yaitu adanya hubungan langsung
antara kesalahan pelaku dan kematian korban.

E. Cara menetapkan pembunuhan keliru

1. Pengakuan

Y aitu pengakuan pelaku. bahwa dia melakukan pembunuh-
an secara keliru, apabila pembunuhan ini ditetapkan atas pe-
ngakuan pelaku. maka pclaku berkewajiban memenuhi diyar
dari hartanya sendiri, dan keluarga pelaku tidak dibebani
membayar d/yat. Rasulullah Saw bersabda:

B ael Y, o Y e A5 e Y

“Keluarga tidak dibcbani membayar Diyat apabila pelaku
membunuh dengan sengaja, atau ada kesepakatan damai atau
pelaku mengakui tindakannya’.

2. Kesaksian

Yaitu kesaksian orang bahwa pelaku melakukan tindakan
pembunuhan. Berbeda dengan tindak pidana pembunuhan
disengaja. dalam pidana ini kesaksian wanita dapat diterima,

sebagaimana pendapat Imam Malik, ketika ditanya: ~Apakah

* Al-Daruqutni, Sunan al-Daruqutni. hadis no 16694.
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kesaksian wanita dalam pembunuhan salah dapat diterima?”

H “ o 9
Maka Imam Malik berkata: “Iva. karena ini urusan harta.

3. Sumpah

Sumpah penduduk suatu dacrah vang ditemukan adanya
jasad orang terbunuh dan tidak diketahui pelakunva. Sumpah
ini adalah pendapat ulama Hanafi, Syi’ah Imamiyah dan
Zaidiyah dan Zahiriyah. Dengan syarat-syarat di bawah ini:

a. Ada mayat dengan sebab-sebab pembunuhan.

b. Pembunuhanya tidak diketahui.

¢. Mayat berada di daerah yang ada pemiliknya.

d. Ada tuntutan dari keluarga korban.

e. Limapuluh orang disumpah.

F. Hukuman Pembunuhan Keliru

Apabila terjadi pembunuhan keliru, maka hukumannya
adalah:
1. Kafarat

Kafarat ini adalah gabungan antara hukuman dan ibadah,
dan para ulama sepakat bahwa peclaku pembunuhan salah
diwajibkan membayar kafarat, hal tersebut ditegaskan di
dalam al-Qur’an (Q.S. al-Nisa™: 92) :

O ,/L/”r A, 47 mr o Tl £ - i A
LLEQ}LJ‘BAJ:JVFAJ Q}a}\_f! Ln.a}.é VL“JZ__, dlw},oj /\K L-:j

[

- ,C,,.‘// . T B N .
G UL PR SAVINY Pedal Jlaclos oy in s a3, , 5

* Imam Malik, a/-Mudawwanah al-K ubri, juz I h 161,

[SY]
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“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain). kecuali karena tersalah (tidak sengaja),
dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang
beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga
terbunuh) bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu.
maka (hendaklah si pembunuh) membayar Diyat yang diserah-
kan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan
hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak mem-
perolehnya. maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua
bulan berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah.
Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana'.

2. Tidak mendapat hak waris.

Para Ulama sepakat bahwa pelaku pembunuhan salah tidak
mendapatkan hak waris dari diyar orang yang dibunuhnya,
sedangkan dalam warisan dari harta korban para ulama
berbeda pendapat;
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4. Imam Hanafi. mengatakan bahwa pelaku tidak menda-
patkan hak waris dari harta korban. kecuali apabila
pelaku adalah anak kecil atau orang gila. Pendapat ini
sesuai dengan pendapat sahabat Jabir ra: “siapa saja
yang membunuh laki-laki atau perempuan yang akan
diwarisinya dengan disengaja atau keliru, maka orang
tersebut tidak mendapat hak waris dari keduanya”.
Begitu Umar bin Khattab dan Ali bin Abi Thalib. jug
Syuraikh dan para Ulama Salaf.

\ . s S, .
fap iy i W) L ls e s
“Barang siapa yang menvegerakan sesuatu sebelum

datang waktunya, maka dia dihukum dengan tidak men-
dapatkannya’.

b. Imam Malik dan Imam Nakho'i mengatakan bahwa
pelaku pembunuhan salah mendapatkan bagian warisan
dari harta korban. dasar pendapat ini adalah, sabda
Rasulullah Saw:

‘d"ym%ﬂ&h’?‘&%ﬁ&%;ﬁ)ﬁa‘
ol 0B Y s 2 = s B e ade

' Al-Munawi. Faid al-Qadir (Cairo: Dar al-Kutub al-Timiyyah.
2001). Juz VIL 157,
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“Sesungguhnya Rasulullah Saw berdiri pada hari pembe-
basan Makkah, lalu bersabda: dua orang yang berbeda agama
tidak saling mewarisi, seorang wanita akan mewarisi dari
Diyat suaminya dan harta bendanya, dan seorang laki-laki
akan mewarisi Diyat dan harta benda istrinya, selama satu dari
keduanya tidak membunuh yang lain dengan disengaja.
apabila membunuh pasanganya secara salah maka dia akan
mewarisi harta bendanya dan tidak mewarisi dari diyatnya™.
3. Tazir
Dalam diri pclaku ada dua hak, hak waliy al-dam dan hak
penguasa. dan  hukuman bagi pelaku kejahatan  yang
mengganggu kecamanan dan kestabilan masyarakat adalah
hukuman 2 zir, maka penguasa berhak menghukum pelaku

dengan hukuman ¢ zir, seperti cambuk. kurungan.

4. Diyat

Divat adalah sejumlah uang ganti rugi yang ditentukan oleh

Syari’ karena melalukan perusakan badan atau pembunuhan
secara keliru atas diri seorang muslim yang ma ‘sum. diyat ini
diwarisi oleh para pewaris korban atau bair ul- mal ketika
tidak ada pewarisnya.

Diyar pembunuhan disengaja adalah seratus ekor unta.

duapuluh ckor betina berumur satu tahun lebih. duapuluh ekor

" Al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi, hadis no 12380.
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betina berumur dua tahun lebih. duapuluh ekor jantan berumur
dua tahun lebih. duapuluh ckor berumur tiga tahun lebih dan
duapuluh ekor berumur empat tahun lebih. Dalam bentuk emas
sebesar seribu dinar emas. scdangkan perak adalah sebesar
sepuluh ribu dirham. Diyar tersebut ditanggung oleh keluarga
pelaku (agilah). atau bait al-mal ketika pelaku tidak memiliki
keluarga.

Hikmah dari djyat ini adalah pelaku tindak pidana pembu-
nuhan karena keliru, dimaafkan, dosanya dihapus dan tidak
dapat dihukum mati. sedangkan kewajiban membayar divar
yang dibebankan kepada keluarga pelaku, dikarenakan darah
seorang muslim tidak boleh tumpah dengan sia-sia sekaligus
untuk meringankan beban pelaku.

G. Diyat seorang wanita Muslim

Telah kita sebutkan scbelumnya bahwa diyar seorang laki-
laki muslim adalah seratus ekor unta atau seribu dinar emas
atau sepuluh ribu dirham perak. Lalu apakah diyar seorang
muslimah sama dengan diyar scorang muslim?. dalam hal ini
ada dua pendapat;

Pendapat pertama mengatakan bahwa divat seorang musli
mah adalah setengah dari diyat seorang muslim, pendapat ini
diriwayatkan dari Umar. Utsman, Ali, Ibnu Umar dan Ibnu
Abbas. Hal tersebut digs/vaskan dengan hak wanita dalam
warisan dan kesaksian. Pendapat kedua mengatakan bahwa
diyat wanita muslimah sama dengan diyvar laki-laki muslim.

hal tersebut berdasarkan hadis Nabi Muhammad Saw:
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“Diyat nyawa seorang muslim adalah seratus unta”.

H. Diyat Waria

Diyarwaria yang tidak diketahui status sesunguhnya adalah
setengah dari diyat laki-laki muslim dan perempuan muslimah,
yaitu ¥ divae laki-laki muslim, dikarcnakan kemungkinan dua
jenis kelamin pada dirinya.13

I. Diyat Ahlu Kitab dan Majusi

Yang dimaksud dengan ahlu kitab adalah pengikut agama
yahudi dan nasrani, mereka mempunyai lima keistimewaan
dibandingkan orang Majusi, mereka adalah pemeluk agama
dengan kitab suci yang dulunya adalah benar, dihalalkannya
makanan dari sembelihan mercka dan dihalalkan juga nikah
dari anak perempuan mereka. Masalah pembayaran jizyah. dari
kelima hal terscbut orang Majusi hanya punya persamaan
dalam jizyah Maka dari itu jumhur ulama tidak mensejajarkan
kedudukan orang majusi dengan para ahlu kitab. Dalam
masalah divar ahlu kitab dan majusi. para ulama berbeda
pendapat:
4. Madzhab Hanafi, berpendapat bahwa diyar orang Y ahudi,

Nashrani dan Majusi adalah sama dengan diyaf oarng-

orang Islam, pendapat ini berdasarkan hadis Nabi Saw:

lf Al-Manawi, Faid al-Qadir. Juz 1, h 168.
¥ Jwad Ahmad 1dris, al-Mabadi'.., h 174.
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W [N ‘i a . A~ 3.8
Dl Al eage 3 ags (8D ﬁ‘w

“Diyat untuk yang mempunyai perjanjian damai adalah
scribu dinar”

3

w3l 0S8 G G L e Al 2 LB Gl e Ju

LS r&\)ﬁi; LslenS

“Ali bin  Abi Thalib berkata:  sesungguhnya  merceka
membayar jizyah agar darah mercka menjadi seperti darah kita
dan harta mereka menjadi scperti harta kita™.

Allah Swt berfirman:

P ton s

QMIJIML“@J_% WMJ’\;_%M.}» s ,15;)‘*

“Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian
(damai) antara mereka dengan kamu. maka (hendaklah s
pembunuh) membayar Diyat  vang diserahkan  kepad:
keluarganya si terbunuh”

Maksud dari ayat diatas bahwa bahwa darah mereka sama
dengan darah muslim  menjadi  ma’sam karena  telah

menjadikan Negara Islam sebagai tempat mercka.

b. Madzhab Maliki, Hanbali, Syiah Ibadhiyyah dan Zaidiyyah,
bahwa dfyar ahlu zimmah adalah sctengah dari diyar

seorang muslim dan diyat majusi (mu ahid atau musta min)

' Abu Daud, Marasil Abu Daud, Bab Divat al-Zimmi.
AbuH.mlhh Musnad. h 4.
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1 16
adalah delapan ratus dirham atau enam ekor unta .

Hal tersebut berdasarkan hadis Nabi Saw:
. Plﬁj QTLQ Ab\klro %S;“ Qi o> L}C Afj L}C EAfui oy )JA;'L}Q
Mol e a2 sl Lae

“Diyat ahiu dzimmah adalah setengah dari Diyat orang

mustin”

¢. Ulama Syafi’i, mengatakan bahwa diyar ahlu zimmah
adalah sepertiga diyar orang muslim. sedangkan diyar
majusi adalah delapanratus dirham, hal tersebut berdasar-
kan keputusan Umar bin Khattab dan Utsman bin Affan
dengan menjadikan divar majusi adalah delapanratus
dirham'®.

d. Syiah Imamiyah, diyar orang yahudi. nashrani dan majusi

: . 19
adalah sama yaitu delapanratus dirham.

J. Diyat Janin
Janin adalah anak yang masih berada di dalam rahim ibunya,
divat karena, menggugurkannya adalah Ghurrah atau lima ekor

20
unta.

' Al-Zargani, Hashivah ( tip. t.p. t.th), juz VUL, h 31.

" Al-Nasa'i, Sunan al-Nasa’i, hadis no 4789.

""Abu Bakr al-Baihaqi, Ahkam al-Qur’an Ii al-Shafi’l (Cairo: al-
Khanji, 1994), juz 1, h 184.

" Al-Muhaqqiq al-Hilli, al-Mukhtasar al-Nafi’( vip, tp. t.0), Juz 11,
h316.

* lwad Ahmad Idris, a/-Mabadi’..,h 177.
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K. Pembagian Djyat Anggota Badan

Dalam tubuh manusia ada beberapa anggota badan dengan
manfaat-manfaat tersendiri, ada mata untuk melihat, telinga
untuk mendengar, lidah untuk berbicara, tangan untuk meng-
genggam kaki untuk melangkah dan lain sebagainya. Para
Ulama sepakat bahwa tindak pidana pemotongan anggota
badan yang menyebabkan hilangnya satu jenis manfaat, harus
dibayar dengan satu diyat, vaitu seratus ckor unta.

Para ulama juga sepakat apabila suatu manfaat hanya
terdapat pada satu anggota badan dalam tubuh manusia, maka
menghilangkannya dikenakan satu diyar, apabila terdapat pada
empat anggota badan. maka pada sctiap anggota badan
tersebut seperempat  divar. apabila pada sepuluh anggota
badan, maka pada setiap anggota tubuh tersebut sepersepuluh
()’/ynt2 g

L. Diyat Penganiayaan

Dalam Pidana Islam, penganiayaan pada tubuh manusia ada
tiga jenis: penganiayaan pada kcindahan manusia. pengania
yaan pada manfaat tubuh pada manusia dan penganiayaan
pada badan manusia dengan pukulan dan luka.
1. Penganiayaan pada Keindahan Manusia.

Allah Swt telah menciptakan manusia dalam  sebaik
baiknya bentuk, dan telah melebihkannya dari makhluk-
makhluk yang lain dengan akal fikiran. kemampuan berbicar:

dan beberapa indera yang dapat membantu membedakan

*' Abd Allah al-Sam. Nail al-Maarib (t.tp: Dar al-Maiman. 2006).
juz 1. h 107.
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sesuatu. Hal tersebut yang dinamakan keindahan pada diri
manusia, keindahan ini dapat berbentuk fisik dan nontisik.

a.

Akal fikiran, akal adalah yang menjadikan manusia lebih
dari binatang. dengan akal manusia dapat membedakan
antara yang baik dan yang buruk. kalo tidak ada akal. maka
segala amal manusia tidak berarti.

Apabila manusia  hilang akalnya, maka segala yang
dilakukan hukumnya seperti apa yang dilakukan binatang.
Tindak pidana yang menyebabkan hilangnya akal. apabila
dilakukan dengan sengaja, hukumannya adalah hukuman
sctimpal sebagai gisas. dan apabila dengan salah (Khata’),
maka dikenakan membayar diyat sccara penuh. Khalifah
Umar bin Khattab mewajibkan diyar bagi orang yang
menghilangkan akal orang lain™.

Disamping diyar penguasa dapat menjatuhkan hukuman

ta zir

b.

Kemampuan bicara, kemapuan ini adalah salah satu dari
kegunaan lidah, sclain untuk merasa, hal inilah yang mem-
bedakan manusia dari binatang. Tindak pidana penghilang-
an kemmpuan bicara sama dengan menghilangkan nyawa
manusia, dan diyamya adalah penuh. Sebagaimana ke-
putusan Khalifah Umar bin Khattab.

Buang air besar dan kecil, apabila suatu tindak pidana me-
nyebabkan orang tidak mampu mengendalikan keduanya.
maka hal tersebut menyebabkan kerusakan fatal. sebagai-
mana pembunuhan. Maka diwajibkan membayar diyat

22 Muhammad al-Dasuqi, al-Svarh al-Kabir (Beirut: Dar al-Fikr,

(.th), juz IX, h 595.
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penuh, sebagaimana keputusan Khalifah Ali bin Ahi
thalib™.

Hidung, merupakan keindahan pada diri manusia, dengan
hidung manusia dapat menghirup udara, para ulama scpa
kat bahwa menghilangkan hidung divar-nva adalah seratus
ekor unta™.

Penganiayaan pada Manfaat Tubuh Manusia.
Kejahatan pada manfaat tubuh manusia dapat terjadi

dengan pemotongan anggota tubuh tertentu, seperti lidah,

tangan. kaki, mata dan lain sebagianya.

a.

Perasa, dengan indera perasa orang dapat merasakan manis.
pahit, asin, tawar. pemotongan lidah pada diri manusia
menyebabkan hilangnya indera perasa. pelaku tindak
pidana ini dikenakan diyas penuh. yaitu seratus unta.
Penciuman, menghilangkan indera penciuman diyar-ny:
adalah seratus ckor unta.

Pendengaran. menghilangkan indera pendengaran, diyvar
nya adalah seratus ekor unta, sebagaiman sabda Rasulullah
Saw:

(- .
c\_j.‘\l\ - I 2

“Dalam pendengaran dikenakan Divat penuh’”.
Sebagaimana keputusan Khalifah Umar bin Khattab.

* Ibn Qudamah, Syarhual-Kabir ma’a al-Mughni (1.tp: Maktabah

al-Manar, t.th), juz IX, h 599.

** Twad Ahmad Idfs, a/-Mabadi’ ..., h 182

% Al-Shaukani. Nail al-Autar (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Juz V1. h

196.
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d. Penglihatan, kejahatan menghilangkan kedua mata, di-
kenakan diyar penuh. yaitu seratus unta. sebagaimana
keputusan Khalifah Umar bin Khattab dan Sahabat Muadz
bin Jabal.

c¢. Alat reproduksi. menghilangkan alat reproduksi juga dike-
nakan diyat penuh.

3. Pukulan dan luka
Penganiayaan pada badan bisa terjadi dengan pemukulan

dan pemberian luka, pemukulan ini macamnya tidak terhitung,

begitu juga dengan luka. dibawah ini ada beberapa bentuk luka:

l. AL Damighah. luka pada kepala hingga merusak jaringan
otak, dalam bentuk ini korban hampr dipastikan meninggal.
Jika korban ternyata masih hidup maka divamya adalah
sepertiga.’®

2. AFMa'mumah, luka yang dalam hingga mengenai otak.
diyar-nya adalah sepertiga.

)

Al-Munqolah, Tuka kepala yang memecahkan tulang teng-
korak dan memindahkannya dari posisi semula, diyat-nya
adalah lima belas ekor unta.
4. Al Hashimah, Luka yang memecahkan tulang terngkorak,
diyat-nya scpuluh ckor unta.

N

AFMuwaddihah : luka sayatan yang dalam hingga mem-
perlihatkan tulang, divat-nya lima ekor unta.

6. A/lJar'fah. yaitu luka yang dalam hingga ke rongga perut
dan dada, diyarnya adalah sepertiga.”’

*® Al- Sarakhsi. a/-Mabsit (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t,th), juz 26, h
73.
*" Iwad Ahmad Idris, a/-Mabadi’ .. h187.
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Para ulama berbeda pendapat dalam waktu ditetapkannya
hak gowad dan Diyat; Pertama, hak gowad dan divar
ditetapkan untuk para pewaris sejak awal, karena gowad tidak
ditetapkan kecuali setelah meninggalnya korban, dan oranp
yang meninggal tidak mempunyai hak itu, schingga tidak
dapat mewariskan. Imam Hanafi berkata: “hak gowad jatuh
ketangan pewaris sejak awal bukan karena warisan™.' Begitu
Juga hak divar dalam pembunuhan salah, tidak wajib kecuali
setelah  korban  meninggal,  karena  korban tidak  dapat
mewariskan apa yang tidak dia miliki selama masih hidup.

maka hak diyat bagi pewaris bukan dari warisan.

" Ahmad Sharafuddin. Intigal al-Haq ti al-Ta'wid £ al-Darar al
Jasadi (Beirut: Dar al-Fikr. 1998). h §7.
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Kedua, bahwa gowad dan diyar menjadi hak pewaris
melalui proses warisan, karena gowad dan diyat adalah peng-
ganti nyawa korban dan menjadi haknya yang dia miliki di
detik-detik terekhir hidupnya.*

A. Hak Qowad

Allah Swt berfirman dalam surat al-Isra’; 33:

S GGl B8 5 U N s T T

Dpice D8 ol JEall 53,2 56 Clall cad) Ul

“Dan barangsiapa dibunuh secara zalim. maka sesung-
guhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya.
tetapl janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam mem-
bunuh”.

Dalam ayat di atas Allah Swt menjadikan waly al-dam
mempunyai kuasa atas pelaku tindak pidana pembunuhan, dia
berhak untuk melaksanakan hukuman, memaafkan atau ber-
damai dengan ganti rugi. Para Ulama berbeda pendapat ten-
tang wali yang disebutkan dalam ayat diatas.

1. Madzab Hanafi.
Qowad adalah hak bagi semua pewaris yang punya hu-
bungan darah, baik laki-laki maupun perempuan. kecil atau

besar. juga pewaris karena sebab seperti suami istri. karena

* Al-Kifavah Syarl I-Hidavath, juz 1V hal 85
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pewaris adaiah orang terdekat kepada korban.

Jika pewaris scorang diri. maka dia mempunyai hak ini
sendirian, dan jika jumlah pewarisnya banyak. maka mecreka
memiliki hak ini secara bersama-sama. scbagaimana kepe
milikan mereka terhadap harta warisan sebagaimana pendapal
Abu Yusuf dan Muhammad al-Syaibani. Sedangkan dalam
pandangan Imam Hanafi, para setiap pewaris memeiliki hak
gowad secara penuh °.

Jika para pewaris terdiri orang vang sudah dewasa dan anak
kecil. maka jika yang dewasa adalah ayah dan yang kecil
adalah anak, maka seorang ayah berhak untuk melaksanakan
hukuman gowad. Namun jika yang dewasa bukanlah ayah.
seperti kakak dan adik. maka yang dewasa berhak melaksana
kan hukuman scbelum yang kecil beranjak baligh dalam
pendapat Imam Hanafi, sedangkan dalam pendapat Abu Yusul
tidak bisa hingga yang kecil menjadi balieli',

2. Madzab Maliki.

Para waly al-dam yang berhak menuntut dan memaatkan
adalah ahli waris laki-laki “asib binafsih, sedangkan *asil
lighoirih dan ~ asib ma’a ghoirih tidak termasuk, sehingga sua
mi tidak berhak kecuali apabila suami tersebut adalah saudara
sepupu korban. Maka jika korban tidak punya *ashib binatsih.
penguasa berhak untuk melaksanakan hukuman, dan tidak

berhak memaafkan pelaku setelah ditetapkan kejahatanya,

* Iwad Ahmad Idris. A/-Mabadi " hal 194
* Al-Nawawi. al-Majmu© ., Juz V. h 283,
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. . .5
kecuali dengan ganti rugi-.

3. Madzab Syafi’i.

Pelaksanaan Qowad dalam tindak pidana pembunuhan
disengaja adalah hak pewaris dari awal. bukan dari warisan
korban sebagaimana pendapat Imam Hanafi. Hak gowad ini
untuk pewaris furud dan “asobah secara bersama-sama. Ada
pendapat lain dalam Madzhab Syafi’i. bahwa hak gowad
hanva ada pada pewaris laki-laki. sedangkan suami tidak dapat
hak karena hubungan suami istri terputus dengan mening-
galnya salah satu dari mercka’.

4. Madzhab Hambeali.

Yang mempunyai hak gowad adalah mereka yang berhak
mewarisi harta korban, baik laki-laki maupun perempuan,
besar atau kecil”. Tanpa perbedaan antara pewaris karena na-

sab atau pewaris karena scbab. Rasulullah Saw bersabda:

o o Al L3 A S et Je ade U Lo i Jpey JB

Ao . . - .
el ot O JRCTRPUEN ol
“Barang siapa terbunuh maka keluarganya mempunyai dua
pilihan, membalas bunuh atau mengambil diyat .

* Abd al-Halim al-Maghribi, a/-Hudid wa al-Qisas ... h 330.

® Abu Al-Ma’athi, Himayat An-Nafs wa Al-Jism Fi Al-Figh AL-
[slami, h 78.

" Ibnu Qudamah, al-Mughni, juz V11, h 743.

* Ibn Abi ‘Asim, al-Diyat ibn Abi ‘Asim (t.tp: Idarat al-Qur’an wa
al--Ulum al-Islamiyyah). Bab iza Qatala al-Muslim zimmiyyan.
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Yang dimaksud keluarga adalah laki-laki dan perempuan’.

Pendapat yang paling kuat menurut penulis adalah pen-
dapat Ulama-Ulama Madzhab Hanafi. Syafi’l dan Hambali.
bahwa pelaksanaan hukuman ini adalah hak keseluruhan pe
waris, karena siapa saja yvang mewarisi harta dia mewarisi
gowad.

B. Hak Penguasa dalam Qowad

Apabila korban tidak memiliki ahli waris, maka para Ulama
sepakat bahwa walinya adalah penguasa, sebagaiman sabd:
Rasulullah Saw:

e a4 Y e U

“Aku adalah wali bagi orang yang tidak mempunyai wali.
menganbil Diyatnya dan mewarisinya”.

C. Memenuhi Syarat-syarat Qisas

Dalam pembahasan sebelumya telah kita ketahui bahwa
gisas adalah: putusan yang dikeluarkan oleh pengadilan dalam
kejahatan tindak pidana pembunuhan disengaja. Dan hak wa/y
al-dam hanya pada pelaksanaan apa yang diputuskan penga-
dilan yaitu membunuh pelaku. Dalam pclaksanaan hukuman
oleh waly al-dam ada beberapa syarat:
1. Izin dari Penguasa.

[zin penguasa untuk pelaksanaan hukuman ini terdapat
pada putusan pengadilan, karena dia tidak dapat melaksanakan

® Iwad Ahmad Idris, a/-Mabadi’.... h 197.
"% Al-Nasd'i, Sunan al-Nasa 7. hadis no 63 14.
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hukuman kecuali setelah diputuskan oieh pengadilan. karena
gisas mempunyai beberapa syarat yang harus dipenuhi. karena
gisas bisa gugur karena beberapa sebab seperti adanya syubhat,
dan yang berhak untuk memutuskan masalah ini adalah
pengadilan.

Dalam pclaksanaan hukuman juga disyaratkan kehadiran
penguasa, atau pihak-pihak yang mewakilinya. Pelanggaran
atas ketentuan ini diancam dengan hukuman ¢a zir.

2. Waly al-Dam harus Mukallaf.

Waly al-dam  bisa jadi semuanya adalah mukallaf (akil
baligh), bisa juga tidak ( anak-anak atau gila). atau sebagian
ada yang anak-anak dan ada yang gila. jika seluruh waly al-
dam mukallaf’ maka setiap mereka mempunyai hak pelaksa-
naan gowad, jika mereka semua anak-anak atau orang gila dan
tidak ada lelaki dewasa. maka menunggu balighnya mereka
dan warasnya yang gila, ini adalah pendapat ulama Syafi'i.
Hambali, dan sebagian Ulama Hanafi. Sedangkan Imam Ha-
nafi dan Imam Malik berpendapat bahwa waliy al-dam yang
dewasa dan berakal berhak melaksanakan hukuman tanpa me-
nunggu balighnya anak-anak dan warasnya yang gila, seperti
Avyah dan kakek, jika tidak ada maka penguasa yang melak-
sanakan hukuman'.

Dalam pendapat yang pertama untuk menunggu balighnya
wally al-dam, disvaratkan mengurung pelaku tindak pidana
pembunuhan, untuk menunggu waktu pelaksanaan hukuman

" Al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ (Beirut: Dar al-Kutub al-*llmiyyah,
1986), juz VII, h 243.
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dan agar tidak kabur, sebagaimana Mu’awiyah pernah mengu-
rung Hadia bin Khusyrum hingga balighnya anak korban yang
masih kecil, itu terjadi pada musa Sahabat Nabi dan tidak ada
seorangpun yang menentang'*

3. Kesepakatan Waliy al-Dam.

Jumhur Ulama mensyaratkan, bahwa waliy al-dam harus
satu kata dalam pelaksanaan hukuman, satu orang atau
sebagian saja dari mereka tidak dapat melaksanakan hukuman
tanpa kehadiran atau persetujuan yang lain, bisa jadi yang
tidak hadir telah memaafkan pelaku schingga pelaksanaan
hukuman menjadi batal. Ulama madzhab Maliki mengatakan
syarat sepakatnya waljv al-dam itu jika mereka satu derajat.
Sedangkan Ulama™ madzhab Zahiri, mereka tidak mensyarat
kan sepakatnya waliy al-dam dalam pelaksanaan hukuman,
cukup dengan adanya satu orang saja dari mereka yvang me
minta pelaksanaan hukuman'

4. Tidak Berlebih-lebihan.
Allah berfirman dalam surat al-Isra’ : 33:

5 B s S S S
/& - -

Y A T R, N

1‘)},\4_._»0514.)! M‘Gb}ﬂw%gf\?}}_jw

“Dan barangsiapa dibunuh secara dzalim, maka sesun gguh-

2 Al Nawawi, al-Majmu’, juz. V, h 284,
" Ibn Qudamah,a/-Svarh al-Kabir, Juz IV h 228, Tbn Ilazm. a/
Mubhalla, juz X, h 484,
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nya Kami tclah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya,
tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam mem-
bunuh™ .

Rasulullah Saw bersabda:
pEE NN EPEP N PREH R RIS EPEIE LY

“jika kamu membunuh maka bunublah dengan baik. dan
jika kamu menyembelih sembelihlah dengan baik’™.

Berdasarkan nash di atas kita dilarang berlebih-lebihan
dalam meclaksanakan hukuman, tapi bukan berarti dalam
pclaksanaan hukuman ini harus menggunakan alat tertentu,
karena Allah dan Rasulnya tidak pernah mensyaratkan
penggunaan alat tertentu sebagaimana anggapan beberapa
orang, berdasarkan hadis Nabi Saw:

cadb Y plas Y

“Tidak ada gishas kesuali dengan pedang”
Padahal maksud hadis tersebut adalah, orang tidak dapat
dianggap melakukan pembunuhan disengaja, kecuali jika

cals
menggunakan pedang atau alat yang menyerupainya .

5. Telah Sembuh dari Luka.
Untuk pelaksanaan gowad dalam luka, harus diketahui
dengan jelas daerah yang akan dicksekusi hingga tidak kurang

dan lebih. dasar syarat ini adalah sabda Rasulullah Saw:

" Al-San’ani, Subul al-Salam (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Juzlll,

1571.
" lwad Ahmad ldris, al-Mabadi'..., h 201.
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“Dari sahabat Ikrimah ra. Dia berkata: Seorang laki-laki
menusuk laki-laki lain dengan tanduk, kemudian dia dating
kepada Nabi Saw, dia berkata: hukumlah saya. Maka Nabi
Saw menjawab: Tunggu sampai kamu sembuh, maka orang itu
menguiang-ulang permintaannya dua atau tiga kali, Dan Nabi
Saw berkata: biarkan dia hingga sembuh, kemudian ada orang
yang mengeksekusinya hingga pincang, lalu dia dating kepad
Nabi Saw dan berkata: temanku sudah gugur kewajibannya
dan aku sudah pincang, maka Nabi Saw berkata: bukankah aku
telah memerintahkanmu untuk tidak minta dihukum hingga
lukamu sembuh, malah kamu melanggar perintahku, Allah
menjauhkanmu dari rahmatNya, dan hukumanmu tidak sah.
Kemudian Nabi Saw memerintahkan, agar orang yang masih

. . . . » 16
luka tidak minta dihukum hingga sembuh”.

CAl-Suylti, Kanzu al-*Ummal fi Sunan al-Agwal. (Cairo

Mu’assasah al-Rizalah, t.th).juz VII, h301.
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D. GUGURNYA QOWAD

Gugurnya hukuman punya dua arti: Pertama, tidak ada

hukuman, tapi sebabnya ada seperti apabila pelaku pembu-
nuhan adalah ayah korban. Kedwa: hukuman gugur setelah

ditetapkan dikarenakan hal-hal berikut ini:

I

[§S]

Hilangnya obvek hukuman, seperti anggota badan yang
akan dieksekusi telah hilang. atau orang yang akan di-
hukum mati telah meninggal. Apabila orang diputuskan
oleh pengaditan untuk dihukum potong tangan kanan dan
ternyata tangan kananya sudah tidak ada, maka hukuman
menjadi gugur dan membayar diyat sebagai gantinya.

Apabila terpidana mati, meninggal sebelum eksekusi,
para Ulama berbeda pendapat tentang kewajiban mem-
bayar divat. Imam lanati dan Imam Maliki berpendapat,
tidak wajib membayar diyat, karena hukuman pembunuhan
disengaja adalah gowad, dan tidak berganti menjdi diyat
kecuali ada kesepakan antar pewaris korban dan terpidana.
jika terpidana telah meninggal lebih dahulu maka gowad
gugur dan tidak ada divar. Imam Syafi’i dan Imam
Hambali berpendapat, wajib bayar diyat. karena dalam
pembunuhan disengaja ada dua hukuman. yaitu gowad
atau divat, kalau salah satunya gugur maka yang lain jadi
gantinyu17
Pemberian Maat (al-‘ Afivu).

Allah berfirman dalam surat a/-Bagarah : 178:

IEFRE NI I IS IO FF T

" lwad Ahmad Idris, a/-Divar... h 152,
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p. 3
PEPE

\ U C PP P A -

s 15 4 o ATT . K
N Olae LAl S O
“Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dar
saudaranya. hendaklah (yang mema'atkan) mengikuti dengan

cara yang baik. dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar
(diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara vang baik pula™.

Demikinlah  Allah memerintahkan untuk untuk memberi
maaf, dan menjanjikan ampunan dosa bagi pemaat, begitu juga
Rasulullah Saw. Dan yang memiliki hak untuk memberi maal
adalah para waliy al-dam. Bisa juga maaf ini diberikan oleh
korban sebelum meninggal. Agar pemberian maaf ini sah, ada
beberapa syarat:

a. Dengan kata yang menunjukkan maaf, scperti apabila wu/iy
al-dam mengatakan : “saya maafkan”, “Saya bebaskan™,
“saya ikhlaskan™.

b. Pemberian maaf dating dari vang berhak.

¢. Pemberian maaf tanpa imbalan.

Apabila tidak semua waliv al-dam memaatkan. tapi hanya
sebagian, maka hukuman gugur dan diganti dengan divat
dalam pendapat kebanyakan Ulama. Menurut Daud al-Zahiri.
bahwa maaf harus datang dari semua wal;y al-dam. apabila

hanya dari scbagian saja, hukuman tidak dapat gugur.

._.
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3. Damai (al-Sulh)

Yaitu kescpakan antara waliy al-dam dan terpidana untuk
menyelesaikan masalah antara mereka dengan ganti sejumlah
vang, apabila terjadi maka hukuman menjadi gugur, dan
terpidana berkewajiban membayar apa yang telah menjadi
kesepakatan '®. Damai  dalam tindak pidana pembunuhan
disengaja hukumnya boleh, dan jumlah ganti rugi bisa sama

dengan divat, lebih ataupun kurang. Rasulullah Saw bersabda:
Lot 1ysle oy Vs 15l ol Jamall o1 A o e S e
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“Barang siapa membunuh dengan sengaja. maka urusannya
akan diserahkan kepada pewaris korban. bila mereka ber-
kchendak  bolch  membunuhnya.  atau  mengambil diyat
tigapuluh Aaggoh, tigapuluh jidz ah. dan empatpuluh khilgah,
dan apa yang telah mercka sepakati adalah hak mereka ™.

Perbedaan antara maat dan damai adalah. bahwa maaf itu

&

menggugurkan hukuman tanpa ganti rugi. sedangkan damai

adalah menggugurkan hukuman dengan ganti rugi.

4. Mewarisi Qowad.
Jika terpidana mewarisi sendiri pelaksanaan hukuman
maka hukuman menjadi gugur, yaitu apabila seseorang

" lwad Ahmad Idfis, al-Mabadi’..., h 205.
19 Al-Baihaqi. Sunan al-Baihagi, hadis no 16349.
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terpidana mati. kemudian waljv al-dam meninggal, dan
hak itu pindah ke tangan terpidana.

E. Hak Diyat

Orang yang berhak memanfaatkan divar, bisa jadi si korban.

jika tindak pidana adalah pemotongan anggota badan. bisa

juga wally al-dam atau bait al-mal atau vang lain.

Pihak yang menaggung divar:

‘Aqilah

"Agqilah adalah pihak yang bertanggung jawab atas
pelaku yaitu keluarga. sebagaimana pendapai [mam
Syafi’i®. pendapat bahwa “aqilah menanggung pembayaran
diyat berdasarkan kepada hadits vang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah :

3l it st s sV Lalio) o 3 s e 0T al sl
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“Syarat Diyat vang ditanggung olch ‘agilah adalah

Diyat pembunuhan karena “salah™. sedangkan pembunuhan

disengaja atau ganti rugi dibawah scpertiga Divat™.

“ Al-Nawawi, Rawdat al-Talibin (Beirut: al-Maktabah al-Islami.

1991), juz IX, h 349.

< Muslim, Safiily Muslim, hadis no 4345,
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2. Pelaku
Para Ulama sepakat bahwa pelaku tindak pidana me-
nanggung sendiri pembayaran apabila jumlahnya dibawah
sepertiga diya £ Pihak yang berhak atas diyar.

a. Korban
Diyat secara penuh bisa diterima korban apabila bukan
karena tindak pidana pembunuhan karena salah, seperti
kejahatan menghilangkan akal, penglihatan dan pendengar-
an.
b. Pewaris Korban
Apabila korban meninggal, maka hartanya pindah ke
tangan pewaris, termasuk harta diyar.
c. Bait al-Mal
Diantara yang berhak atas diyar adalah bait al-mal,
karena pemimpin adalah pewaris bagi orang yang tidak
memiliki pewaris, membavar diyat apabila pelaku pidana
tidak mempunyai ‘agi/ah, atau tidak sanggup membayar-
nya.
d. Lembaga Sosial
Para Ulama Syiah Imamiyah berpendapat. bahwa lem-
baga sosial berhak mencrima diyat dan mendistribusi-
kannya, apabila pelaku melakukan tindak pelecehan atas
mayat. berupa pemotongan kepala atau anggota badan
yang lain™

* lwad Ahmad 1dris, al-Mabadi'... , h 209.
= [bid., h 210.
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Tujuan Hukuman
dalam Figh Jinayah

Hukuman yang diterapkan dalam figh jinayvah bukan tanpa

tujuan, diantara tujuan hukuaman tersebut adalah:

I. Memberi cfck jera vaitu membuat pelaku pidana bertikir
untuk tidak mengulangi kejahatan yang dia lakukan, hal
tersebut dengan memberikan rasa sakit (hukuman) berupa
pukulan, kurungan. potong. bunuh atau bentuk lain dari
hukuman ra zi7. Tanpa adanva pemberian rasa sakit tidak
akan ada jera dari pelaki jarsmah. Hal itu tidak ada
perbedaan dalam hukum Islam maupun hukum positif.
Dalam al-Quran dapat kita jumpai beberapa avat yang
menunjukkan hal diatas:

' Muhammad Rusydi lsmail. Al-figh al-dina 't al-Isiami, hal. 13,
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“Sesungguhnyva orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat
Kami, kclak akan Kami masukkan mercka ke dalam neraka.

Sctiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mercka

dengan kulit yang lain, supayva mercka merasakan azab. Se-
sungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (QS.
An-Nisa’: 56).
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“[nilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan

katir) vang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai
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Tuhan mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mercka
pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang
mendidih ke atas kepala mercka. Dengan air itu dihancu
luluhkan scgala apa vang ada dalam perut mcreka dan juga
kulit (mercka). Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi
Setiap kali mereka hendak ke luar dari ncraka lantaran
kesengsaraan  mereka, niscaya mereka  dikembalikan ke
dalamnya. (Kepada mercka dikatakan). "Rasailah azab vang
membakar ini"(QS. Al-Hajj: 19-22

P4
~ - - }:,,.’g°-}/£~/{,( {J,,‘/E,j, ;‘/:/ .{A <
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“Dan adapun orang-orang vang fasik (kafir) maka tempat
mereka adalah jahannam. Setiap kali mercka hendak keluar
daripadanya. mereka dikembalikan ke dalamnya dan dikatakan
kcpada mereka: "Rasakanlah siksa neraka yane dahulu kamu
mendustakannya. " (QS. As-sajadah: 20).
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“Dan orang-orang kafir bagi mercka neraka Jahannam,

Mercka tidak dibinasakan sehingga mercka mati dan tidak
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(pula) diringankan dari mercka azabnya. Demikianlah Kami
membalas setiap orang vang sangat kafir”. (QS. Fathir: 36).

“Allah  telah  menurunkan  perkataan  yang paling  baik
(vaitu) Al Quran vang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi ber-
ulang-ulang , gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut
kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati
mereka di waktu mengingat Allah . (QS. Az-Zumar: 23).

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa kulit adalah indera

perasa dalam diri manusia, dan Allah Swt.

2. Rehabilitasi pclaku

Diantara tujuan hukuman dalam figh jinayah adalah mem-
perbaiki dan mendidik pelaku jinayah, sehungga orang akan
meninggalkan jarimah karena dorongan dari diri sendiri di-
karcnakan kebencian kepada kejahatan demi mendapatkan
ridho Allah Swt bukan karena takut akan hukuman.”

> Abdul Aziz Amir, Al-ta'zir Fi al-Syari’ah al-Islamiyah, hal. 296.
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Hukuman dalam figh Jinayah bukan untuk maksud balas
dendam kepada pelaku jarimah menyiksa atau menghinakan-
nnya akan tetapi untuk perbaikan dan mengembalikan pelaku
kejalan yang benar. (Surat As-Sajadah: 21). Karcena itu syarial
[slam melarang segala vang keluar dari tujuan awal pember-

lakuan hukuman dalam hukum pidana Islam.

3. Pencegah bagi orang lain yang ingin melakukannya

Hukuman adalah penghalang orang untuk mendekati dan
melakukan kejahatan dimasa mendatang, karena hukuman
selain menghukum pelaku kejahatan sebagai ganjaran atas
kejahatannya dia juga berfungsi sebagai ancaman bagi yang
lain schingga dia tidak melakukan kejahatan yang sama atau
kejahatan yang lain.

Jika hukuman dimaksudkan untuk memberi efek jera pada
pelaku dan penghalang bagi yang lain maka hukuman tidak
boleh hanya sebanding dengan kerugian yang timbul karena
Jarimah, orang yang mencuri barang tidaklah cukup dengan
hanya meminta kembali barang atau uang seharga barany,
yang dia curi, karena hal itu tidak akan membuat jera pclaku
dan penghalang bagi yang lain. bahkan hal tersebut malah
mendorong orang untuk mengulangi dan melakukan kejahatan
yang sama. Maka hukuman harus sesuai dengan kejahatan .
bahaya dan pengaruhnya dalam masyarakat.’ Menjadi kebiasa-
an manusia untuk cenderung mengikuti hawa nafsu dan mela-
kukan kesalahan, maka harus ada hukuman vang bisa membuat
orang jera.

¥ Ma'mum Muhammad Salamah. /imu ljram wa Al- ‘Igob. hal. 308.
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Hal itu dapat kita lihat dalam firman Allah (QS. An-Nur:
1-2)
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(Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kami
wajibkan (menjalankan hukum-hukum yang ada di dalam)nya,
dan Kami turunkan di dalamnya ayat ayat yang jelas. agar
kamu selalu mengingatinya. Perempuan yang berzina dan laki-
laki vang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari ke-
duanyva seratus dali dera. dan janganlah belas kasithan kepada
keduanva mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah,
Jika kamu beriman kepada Allah. dan hari akhirat. dan hen-
daklah  (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan  oleh
sekumpulan orang-orang yang beriman”. (Q.S. An-Nur 1 - 2).
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“Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di
bawah merekapun Japisan-lapisan (dari api). Demikianlah
Allah - mempertakuti hamba-hamba-Nya  dengan  azab  itu.
Maka bertakwalaly kepada-Ku har hamba-hamba-Ku” (QS. Az
zumar 16).

4. Pelindungan bagi masyarakat.

Diantara tujuan hukuman dalam svariat Islam adalah untuk
melindungi kepentingan masyarakat luas dari kejahatan. ka-
rena jiwa, harta dan kehormatan adalah hal vang dilindung

oleh agama, dan kejahatan mecrusak nilai-nilai tersebut.
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